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ABSTRAK

Area parkir pada Universitas Brawijaya terdapat 48 area parkir. Masing-
masing area parkir dijaga oleh minimal 2 petugas parkir dengan 2 kali shift dalam
sehari. Dari 48 area parkir tersebut dapat menampung sekitar 18110 kendaraan
baik itu roda dua maupun roda empat. Dalam tiap area parkir tersebut dilengkapi
dengan kartu parkir bagi pengguna area parkir yang disesuaikan dengan
kapasitas tiap area parkir. Untuk keluar-masuk area parkir diperlukan kartu parkir
dan pengecekan STNK. Permasalahan yang muncul adalah ketika jumlah kartu
yang tersedia tidak seimbang dengan jumlah kendaraan yang masuk pada area
parkir. Hal ini membuat petugas parkir membolehkan kendaraan masuk tanpa
kartu parkir. Selain itu juga kartu parkir seringkali tidak diserahkan oleh
pengendara pada petugas parkir sehingga kartu yang tersedia semakin
berkurang.

Dari paparan permasalahan tersebut, dibutuhkan sebuah sistem pengeloaan
parkir yang membantu pengelolaan parkir menjadi lebih optimal. Sistem yang
dibuat dalam skripsi ini adalah sistem pengelolaan parkir menggunakan
perangkat NFC berbasis android. Sistem ini menawarkan kemudahan dalam
aktivitas parkir karena memakai kartu NFC yang difungsikan sebagai identitas
pemakai sistem. Sistem ini mengusahakan permasalahan-permasalahan yang
sering terjadi dalam sistem perparkiran manual dapat teratasi tanpa
mengabaikan aspek-aspek lain seperti keamanan, integritas tetap terjaga bahkan
lebih optimal bila dibandingkan dengan sistem perparkiran manual.

Kata kunci: pengelolaan parkir, NFC, android, kartu cerdas



ABSTRACT

In Brawijaya University there are 48 parking lot areas. Each parking lot
guarded by at least two personnel with two shift a day. All parking lot in UB can
accomodate 18110 vehicles both car and motorcycle. Each parking lot have
parking card adjusted by capacity of vehicles can accomodate. For activities in
parking lot such as get in or get out must required parking card and checking
STNK. The problem is when parking card avaibility does not equal vehicles who
entering parking lot. This make parking guard allow vehicles to get in parking lot
without parking card. In addition, parking cards are often not handed over by
motorists on parking guard so that the parking card avaibility is on the wane.

Based from these problems, we need a parking management system which
enables parking management become more optimal. The system made in this
research is a parking management system using NFC devices based on Android..
This system offers the ease of parking activity for wearing the NFC card that
functioned as the identity of users of the system. These systems exploit the
problems that often occur in manual parking system can be resolved without
neglecting other aspects such as security, integrity is maintained even more
optimal when compared with manual parking system.

Keywords: parking management, NFC, android, smartcard
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengelolaan parkir pada saat ini menjadi bahan pembicaraan yang hangat di
masyarakat karena banyak permasalahan yang terjadi didalamnya. Seringkali
pengguna kendaraan bermotor kesulitan dalam mencari lahan parkir
dikarenakan sudah penuh, dan harus mencari lahan parkir lain agar dapat
memarkir kendaraan mereka (Setiawan, 2007). Beberapa masyarakat memarkir
kendaraan mereka pada tempat yang bukan diperuntukkan untuk parkir, seperti
pada bahu jalan, trotoar, lapangan, lahan terbuka hijau, dan lain-lain. Selain itu
kendaraan yang mereka parkir tidak selalu terjamin keamanannya meskipun ada
petugas yang berjaga, karena curanmor selalu mengintai dan beraksi disaat ada
kesempatan (Kurniawan, 2010).

Sistem perparkiran secara manual masih diterapkan dalam lingkungan
Universitas Brawijaya (UB). Salah satu skenario sistem perparkiran yang ada
adalah ketika kendaraan akan masuk ke dalam area parkir, maka petugas akan
memberikan kartu parkir dan menyerahkan kepada pengendara sebagai tanda
bukti parkir. Kemudian ketika kendaraan tersebut akan keluar dari area parkir,
maka petugas akan melakukan pengecekan dengan meminta kartu parkir kepada
pengendara serta surat tanda nomer kendaraan (STNK). Petugas melakukan
pencocokan antara plat nomor kendaraan dengan STNK kendaraan, setelah itu
kendaraan dapat keluar dari area parkir.

Dari salah satu skenario sistem perparkiran tersebut menuai banyak
permasalahan yaitu waktu yang dibutuhkan cukup lama dalam proses keluar-
masuk dikarenakan pengendara harus menunggu petugas parkir untuk
melakukan pengecekan plat nomor kendaraan dengan STNK yang tentunya
memakan waktu yang tidak sebentar, selain itu kartu parkir yang ada tidak
sepadan bila dibandingkan dengan kendaraan yang parkir dalam area parkir,
sehingga terkadang ada kendaraan yang parkir tanpa diberikan kartu parkir
sebagai tanda parkir. Hal ini mengakibatkan kendaraan tidak memiliki tanda
bukti bahwa telah masuk area parkir sehingga bila terjadi kehilangan bukan
menjadi tanggung jawab pengelola area parkir dan hal ini tentunya merugikan
pengendara.

Dari paparan permasalahan tersebut, dibutuhkan sebuah sistem pengeloaan
parkir yang dapat membantu pengelolaan parkir menjadi lebih optimal. Tolak
ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah keamanan dan manajemen
data. Sistem yang akan dibuat dalam skripsi ini adalah sistem pengelolaan parkir
menggunakan perangkat NFC berbasis android. Near Field Communication (NFC)
adalah teknologi komunikasi nirkabel jarak dekat yang ada pada ponsel
(Mazzocchi, 2014). Kelebihan NFC bila dibandingkan dengan bluetooth adalah
kemampuannya berkomunikasi tanpa proses pairing. Selain itu NFC menguras
energi baterai lebih sedikit daripada bluetooth (Kristiani, 2013).



Sistem ini menawarkan kemudahan dalam transaksi parkir karena memakai
perangkat NFC yang difungsikan sebagai identitas pemakai sistem parkiran.
Penggunaan perangkat NFC dalam kartu pintar membuat semua orang dapat
menggunakan sistem ini. Sistem ini mengusahakan permasalahan-permasalahan
yang sering terjadi dalam sistem perparkiran manual dapat teratasi tanpa
mengabaikan aspek-aspek lain seperti keamanan, integritas tetap terjaga bahkan
lebih optimal bila dibandingkan dengan sistem perparkiran manual.

Dalam penelitian sebelumnya, Septiana telah membuat sistem perangkat
lunak untuk simulasi keluar masuk dan pembayaran kendaraan berbasis RFID.
Skenario yang dibuat oleh Septiana adalah ketika kendaraan keluar masuk area
parkir maka identitas pengendara akan dibaca oleh RFID, lalu disimpan dengan
data plat nomer yang telah diambil gambarnya secara otomatis pada sistem.
Selain itu sistem tersebut memiliki fitur kehilangan kendaraan, jika terjadi
kehilangan kendaraan admin sistem dapat melaporkan kepada bagian keamanan
(Septiana, 2013).

Dalam skripsi ini berusaha memperbaiki sistem parkir yang telah dibuat oleh
Fransischa dengan penggantian RFID dengan NFC. hal ini karena NFC dapat
dijumpai dalam ponsel-ponsel android yang dijadikan sebagai platform dalam
sistem ini. dengan penggunaan ponsel android sebagai reader dan kartu NFC
pengganti karcis langganan bagi pengguna sistem perparkiran. Dengan bantuan
perangkat NFC yang terintegrasi pada sistem diharapkan dapat membantu
pengguna kendaraan bermotor dalam memberi rasa aman bagi pengguna
kendaraan yang sedang parkir karena perangkat NFC tersebut hanya bisa
dioperasikan oleh pemilik kendaraan tersebut, serta dapat memonitor aktivitas
parkir yang dicatat pada sistem.

Smartphone dalam sistem pengelolaan parkir ini akan dipergunakan sebagai
media komunikasi dengan kartu pintar menggunakan perangkat NFC sebagai
perantara dengan hanya mendekatkan kedua perangkat tersebut (Kristiani,
2013). Diharapkan dengan penggunaan perangkat NFC tersebut pelayanan parkir
dapat menjadi lebih cepat sehingga meningkatkan produktivitas dan efisiensi
waktu bila dibandingkan dengan proses yang ada pada saat ini.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka
didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat efisiensi proses parkir dengan menggunakan aplikasi
NFCPS (NFC Parking System)?

2. Bagaimana tingkat reliabilitas aplikasi NFCPS (NFC Parking System) bila
diakses oleh seluruh area parkir secara bersamaan?

3. Bagaimana tingkat kompabilitas aplikasi NFCPS (NFC Parking System) bila
dijalankan dalam browser yang berbeda?



1.3 Tujuan
Tujuan yang hendak diperoleh dalam penelitian ini adalah:

1. Memodelkan proses bisnis dalam pengelolaan parkir yang ada dalam
lingkungan Universitas Brawijaya agar sesuai dengan kebutuhan
organisasi.

2. Menerapkan perangkat NFC yang terdapat dalam smartcard sebagai
identitas pengguna sistem.

3. Membuat sistem pengelolaan parkir yang sesuai dengan kebutuhan
organisasi.

1.4 Manfaat

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, maka manfaat yang
diharapkan dari penelitian ini antara lain:

1. Memberikan kemudahan kepada pengguna layanan parkir pada
Universitas Brawijaya.

2. Dapat meningkatkan aspek keamanan dalam area parkir karena setiap
aktivitas keluar-masuk area parkir selalu dilakukan pencatatan dan
menggunakan smartcard sebagai identitas pengguna.

1.5 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, agar
permasalahan yang dirumuskan dapat lebih terfokus, maka penelitian ini dibatasi
dalam hal-hal sebagai berikut :

1. Perangkat bergerak yang digunakan dalam pembuatan aplikasi ini adalah
smartphone android yang memiliki sensor NFC.

2. Sistem pengelolaan parkir terbatas pada pengguna kendaraan roda dua
yang berlangganan parkir.

3. Fokus dari sistem ini adalah sistem perparkiran di kampus, dengan studi
kasus proses parkir pada kampus Universitas Brawijaya dengan sampel
penelitian pada area parkir PTIIK depan.

4. Untuk pengguna diberikan smartcard menggunakan perangkat NFC
sebagai identitas pengguna area parkir.

1.6 Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan ini ditujukan untuk memberikan gambaran dan uraian
singkat terkait penulisan skripsi ini yang meliputi beberapa bab, yaitu:

1. BAB 1 Pendahuluan



Bab ini memuat tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan.

2. BAB 2 Landasan Kepustakaan

Bab ini membahas kajian dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
serta dasar teori yang mendukung penyelesaian masalah dalam penelitian ini.

3. BAB 3 Metodologi

Bab ini memaparkan metode atau cara yang digunakan dalam penelitian ini
secara umum.

4. BAB 4 Rekayasa persyaratan

Bab ini membahas tentang analisis kebutuhan, dan perancangan, serta
implementasi dari Sistem.

5. BAB 5 Perancangan dan implementasi

Bab ini membahas tentang analisis kebutuhan, dan perancangan, serta
implementasi dari Sistem.

6. BAB 6 Pengujian

Pada bab ini akan dimuat hasil pengujian dan analisis terhadap sistem yang
telah dikembangkan.

7. BAB 7 Penutup

Memuat tentang kesimpulan yang didapatkan dari pengembangan dan
pengujian sistem dalam penelitian ini serta saran-saran untuk pengembangan
lebih lanjut.



BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

Pada bab ini akan dipaparkan tentang kajian pustaka dan dasar teori yang
mendukung pengembangan perangkat lunak yang dilakukan.

2.1 Kajian Pustaka

Analisis kebutuhan pada penelitian ini dilakukan dengan mengkaji penelitian
terdahulu. Penulis menemukan beberapa penelitian yang relevan terkait
pengembangan sistem pengelolaan parkir. Terdapat empat penelitian yang
penulis gunakan sebagai bahan untuk menganalisis kebutuhan sistem. Tabel 2.1
memodelkan modul-modul yang diimplementasikan pada masing-masing
penelitian.

Tabel 2.1 Kajian Pustaka

No. Penelitian .
Fokus Penelitian
1. Pengembangan prototipe | Menyajikan informasi mengenai
sistem informasi | lahan parkir dengan sms gateway

perparkiran sepeda motor | dan pencatatan aktivitas pada area
di Universitas Brawijaya | parkir.
(Zufti, 2014) .

2. Sistem perangkat lunak | Menerapkan RFID dalam proses
untuk  simulasi  keluar | keluar-masuk kendaraan dan
masuk dan pembayaran | pembayaraan parkir.

parkir kendaraan berbasis
RFID (Septiana, 2013).

3. | Analisis Biaya dan Manfaat | Menganalisis biaya dan manfaat
pada Perencanaan Sistem | penggunaan barcode pada sistem
Keluar-Masuk Kendaraan | keluar-masuk kendaraan di
dengan menggunakan | Universitas Brawijaya

barcode di Universitas
Brawijaya (Fuati, 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Fikri Zufti dengan judul “Pengembangan
prototipe sistem informasi perparkiran sepeda motor di universitas brawijaya”
membahas tentang prototipe sistem informasi perparkiran sepeda motor di
Universitas Brawijaya. Penekanan penelitiannya terletak pada pencatatatan
aktivitas pada area parkir dan penggunaan sms gateway untuk
menginformasikan status kendaraan yang diparkir. Pada akhir penelitiannya, ia
menyimpulkan bahwa implementasi sistem tersebut dapat membuat proses



perparkiran lebih efisien dan membantu stakeholder yang terlibat didalamnya
(Zufti, 2014).

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Fransischa Tika Septiana dengan judul
“Sistem perangkat lunak untuk simulasi keluar masuk dan pembayaran parkir
kendaraan berbasis RFID”. la mengembangkan sistem vyang dapat
mengotomatisasi proses keluar masuk kendaraan menggunakan perangkat RFID.
Sistem tersebut juga dilengkapi dengan pencatatan aktivitas pada area parkir
(Septiana, 2013).

Penelitian terakhir yang penulis kaji berjudul “Analisis Biaya dan Manfaat
pada Perencanaan Sistem Keluar-Masuk Kendaraan dengan menggunakan
barcode di Universitas Brawijaya” oleh Laily Nur Fuati. Penelitian ini bertujuan
mengkaji penerapan barcode pada sistem keluar-masuk kendaraan di Universitas
Brawijaya dari segi manfaat dan biaya dengan metode Enterprise Architecture
Planning (EAP), dan perhitungan biaya dengan LOC dan COCOMO (Fuati, 2014).

Berdasarkan kajian terhadap empat penelitian yang telah diuraikan
sebelumnya, maka didapatkan beberapa proses dalam aktivitas parkir yang
dapat dijadikan kebutuhan sistem untuk kemudian divalidasi dan verifikasi guna
mendapatkan kebutuhan sistem yang sesuai.

2.2 Parkir

Menurut Direktur Jenderal Perhubungan Darat (1996), parkir merupakan
keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang bersifat sementara. Parkir
merupakan suatu kebutuhan bagi pemilik kendaraan dan menginginkan
kendaraannya parkir di tempat, dimana tempat tersebut mudah untuk dicapai
(Darat, 1996). Dalam kehidupan sehari-hari parkir menjadi suatu aktivitas yang
vital bagi pengguna kendaraan bermotor untuk menempatkan kendaraannya
pada tempat yang telah disediakan.

Menurut Hobbs (1995), penyediaan tempat-tempat parkir menjadi bagian
yang tidak bisa dipisahkan dalam perencanaan transportasi. Karena lalu lintas
menuju suatu tempat tujuan dan setelah mencapai tempat tersebut kendaraan
harus diparkir, sementara pengendaranya melakukan berbagai urusan, misalnya
keperluan pribadi, keperluan umum, rekreasi, dan sebagainya (Hobbs, 1995).

2.3 NFC

Near Field Communication (NFC) adalah satu set standar untuk smartphone
dan perangkat serupa untuk menjalin komunikasi radio satu sama lain dengan
menyentuh mereka bersama-sama atau membawa mereka ke dalam jarak dekat,
biasanya tidak lebih dari beberapa inci (Lee, Hong, Kao, & Cheng, 2014). NFC
adalah sebuah teknologi baru yang beroperasi di pita 13,56 MHz. NFC
memungkinkan pertukaran informasi jarak pendek antara dua perangkat
(Essbach, 2012).



NFC adalah teknologi komunikasi berbasis nirkabel yang berdasarkan pada
Radio Frequency Identification (RFID) dan kompatibel dengan ISO/IEC 14443
yang memenuhi smartcard contectless dan reader dari kartu tersebut. Kartu ini
termasuk yang digunakan dalam transportasi publik di seluruh dunia seperti
creditcard contactless (Juntunen, Luukkainen, & Tuunainen, 2010). Dalam
beberapa tahun terakhir NFC telah terutama digunakan dalam sistem kontrol
akses, identifikasi pengguna dan sebagai elektronik atau mobile payment dengan
berbagai macam bentuk seperti mobile money, mobile wallet dan transfer
mobile (Essbach, 2012).

Pada dasarnya, fungsi pertukaran data pada NFC diaktifkan dengan
mengambil dua perangkat NFC yang aktif saling berdekatan. Untuk perangkat
dengan NFC tag yang sudah tertanam, perangkat memiliki fungsi NFC. NFC
memungkinkan perangkat untuk menggunakan tag dan menghubungkan mereka
dengan antena. Antena membuat NFC memungkinkan perangkat bertukar data.
NFC berkomunikasi melalui induksi medan magnet (Wu & Yang, 2013).

2.3.1 Perbandingan NFC dengan RFID

RFID memiliki tiga bagian dari sistemnya yaitu tag, antenna, dan reader. Dari
segi frekuensi, RFID memiliki tiga area frekuensi yaitu low frequency (LF)
beroperasi pada 125-134 kHz yang memiliki jarak sambungan koneksi hingga 10
cm, high frequency (HF) beroperasi pada 13,56 MHz yang memiliki jarak
sambungan koneksi hingga 30 cm, dan ultra high frequency (UHF) beroperasi
pada 856-960 MHz yang memiliki jarak sambungan koneksi hingga 100 meter.

RFID memiliki dua mode operasi yaitu aktif dan pasif. Pada mode aktif RFID
dapat melakukan broadcast hingga jarak 100 meter dengan menggunakan power
source sendiri. Pada mode pasif RFID tidak membutuhkan power source
melainkan reader RFID yang akan memberikan power. Jarak pembacaan RFID
pada mode pasif ini hingga 25 meter. RFID ini lebih populer digunakan sebagai
assets tracking, race timing, dan tool tracking.

NFC sendiri beroperasi pada frekuensi high frequency RFID yaitu 13,56 MHz.
NFC dapat berperan sebagai reader dan tag, dengan jarak yang sangat dekat
dikarenakan pembancaan NFC dibatasi pada jarak 10 cm. NFC populer digunakan
sebagai smart posters, contactless payment, dan information sharing (Famoco,
2015).

Fungsi NFC dibagi menjadi tiga mode yang berbeda yaitu reader/writer, peer-
to-peer dan card emulation, hanya satu mode yang dapat dipilih pada satu waktu
yang berarti bahwa misalnya ketika modus reader/writer aktif, modus emulasi
kartu tidak dapat digunakan. Berikut ini penjelasan lebih lengkap dari ketiga
mode yang ada pada NFC :

1. Reader/ Writer

Mode ini memungkinkan perangkat NFC untuk membaca data dari tipe tag
NFC standar yang berbeda.



2. Peer-To-Peer

Mode ini memungkinkan dua perangkat NFC untuk bertukar data satu
sama lain. Modus peer-to-peer adalah standar dalam ISO/IEC 18092. Dalam
modus peer-to-peer, perangkat NFC dapat berada dalam mode aktif atau pasif
dan komunikasi dilakukan melalui saluran setengah duplex dua arah.

3. Card Emulation

Dalam modus emulasi kartu, sebuah tindakan perangkat NFC sebagai smart
card contactless. Dalam modus ini, perangkat NFC tidak akan menghasilkan kode
Radio Frequency sendiri. Jenis kartu yang didukung adalah Mifare ISO/IEC 14443
Tipe A dan Tipe B, FeliCa dan ISO 15693 (Mazzocchi, 2014).

2.3.2 Perbandingan NFC dengan Bluetooth

NFC berbeda dari yang sudah ada teknologi jarak dekat seperti Bluetooth.
Dalam NFC tidak memerlukan pairing atau proses mencari pasangan perangkat.
Dua perangkat yang memiliki NFC dapat didekatkan satu sama lain dan dapat
mengidentifikasi satu sama lain dengan mode komunikasi dan kecepatan data
secara otomatis. Ini berarti bahwa pengguna tidak diperlukan untuk melakukan
setup atau memberikan izin untuk komunikasi antar perangkat, melainkan
tindakan mendekatkan dua perangkat dalam jarak dekat untuk membuat
sambungan. Rentang jarak dari kedua perangkat yang didekatkan ini hanya
sampai sekitar 10 cm (Opperman & Haneke, 2011).

Selain itu, NFC memiliki kecepatan lambat dan jarak yang pendek dalam
komunikasi, hal ini memungkinkan NFC untuk mengkonsumsi daya sesedikit
mungkin sehingga dapat dinyalakan sepanjang waktu dan tidak mempengaruhi
baterai telepon terlalu banyak (Saparkhojayev, Dauitbayeva, Nurtayev, &
Baimenshina., 2014) jika dibandingkan dengan teknologi standar Bluetooth.
Perangkat yang terhubung menggunakan NFC harus dekat satu sama lain. Itu
juga berguna dalam lokasi ramai karena mencegah gangguan komunikasi yang
disebabkan perangkat lain yang ada dan berusaha untuk berkomunikasi (Lee,
Hong, Kao, & Cheng, 2014).

2.3.3 Perbandingan NFC dengan QR Code

Kode QR atau biasa dikenal dengan istilah QR Code adalah bentuk evolusi
kode batang dari satu dimensi menjadi dua dimensi. Kode QR adalah suatu jenis
kode matriks atau kode batang dua dimensi dengan fungsionalitas utama yaitu
dapat dengan mudah dibaca oleh pemindai. QR merupakan singkatan dari quick
response atau respons cepat, yang sesuai dengan tujuannya adalah untuk
menyampaikan informasi dengan cepat dan mendapatkan respons yang cepat
pula. Kode QR mampu menyimpan informasi secara horizontal dan vertikal, oleh
karena itu secara otomatis Kode QR dapat menampung informasi yang lebih
banyak.



Kode QR berfungsi bagaikan hipertaut fisik yang dapat menyimpan alamat
dan URL, nomer telepon, teks dan sms yang dapat digunakan pada majalah, surat
harian, iklan, pada tanda-tanda bus, kartu nama ataupun media lainnya. Atau
dengan kata lain sebagai penghubung secara cepat konten daring dan konten
luring. Kapasitas data yang dapat disimpan oleh QR Code bisa menyimpan
sampai ratusan data. Ukuran cetak untuk QR Code jauh lebih kecil karena QR
Code dapat menyimpan data baik secara horisontal maupun vertikal. Hasil
cetakan di QR Code lebih tahan terhadap kerusakan seperti debu sampai robek
bahkan data di QR Code masih bisa dibaca walaupun sebagian kode sudah rusak
atau robek -maksimum tingkat kerusakan 30%. QR Code dapat dibaca dari segala
arah atau sudut (360 derajat) sehingga kemungkinan gagal dalam membaca QR
Code sangat kecil (Travo, 2011).

NFC dan kode QR memiliki fungsionalitas yang hampir sama yakni dapat
menyimpan informasi. Namun, kode QR dapat dibuat secara bebas dan informasi
dalam kode QR bisa dimanipulasi. Kode QR sangat sulit dibaca apabila mengalami
penyusutan ukuran, dan kualitas pemindaian kode QR bergantung pada kualitas
alat pemindai (Taufik, 2014). Dari beberapa kekurangan tersebut, dapat
diminimalisir dengan menggunakan kartu NFC.

2.4 Android

Android adalah platform open source komprehensif yang dirancang untuk
perangkat mobile. Android didesain untuk berjalan pada segala bentuk perangkat
fisik. Android tidak membuat asumsi apapun tentang ukuran perangkat layar,
resolusi, chipset dan sebagainya. Inti dari Android di desain agar dapat portable
(Gargenta, 2011).

2.4.1 Siklus Hidup Android Activity

Aplikasi Android biasanya terdiri dari beberapa activity yang saling terkait.
Activity sendiri merupakan suatu komponen aplikasi yang menyediakan
antarmuka pada layar pengguna, sehingga pengguna dapat melakukan interaksi
dengan mudah pada aplikasi tersebut. Penjelasan dari siklus hidup Android
activity dapat dilihat pada gambar 2.1.



Starting

1.onCreate()
2.onStart()
3. onResume()

A i
1.onCreate() i onPause()
2.onStart() " H
3.onResume() : jon esume ()

i v

SR {
| Stopped !4 Stopped l
. B onStop()

onDestroy()

Gambar 2.1 Siklus Hidup Android

Sumber: (Gargenta, 2011)
Terdapat beberapa state dalam siklus hidup activity Android, antara lain :

1. Starting State yaitu keadaan ketika activity belum ada di memori.

2. Running State yaitu kondisi ketika berada di layar dan sedang berinteraksi
dengan pengguna.

3. Paused State yaitu keadaan ketika activity tidak terlihat, namun masih ada di
memori.

4. Destroyed State yaitu keadaan ketika activity sudah tidak berada lagi di memori.

2.4.2 Arsitektur Android

Arsitektur Android sendiri terdiri 5 lapisan yaitu antara lain linux kernel,
android runtime, libraries, application framework, dan applications. Dimana tiap
lapisan mempunyai karakteristik dan tujuan masing-masing (Gargenta, 2011).
Penjelasan dari arsitektur android dapat dilihat pada gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Arsitektur Android

Sumber: (Gargenta, 2011)
Dari gambar di atas diketahui beberapa lapisannya yaitu :

1. Kernel Linux, dimana Android sendiri dibangun di atas kernel linux. Terdapat
beberapa alasan mengapa linux dipakai sebagai dasar arsitekturnya, yaitu
karena fiturnya, keamanannya, dan juga portability.

2. Dilapisan Android runtime, terdapat dalvik yang merupakan virtual-machine
yang dirancang khusus untuk Android.

3. Di lapisan libraries, biasanya terdapat pustaka umum yang diambil dari
komunitas open source yang menyediakan layanan tertentu untuk lapisan
aplikasi.

4. Application framework menyediakan lingkungan kaya yang menyediakan
services yang dapat membantu app developer untuk menyelesaikan
pekerjaan.

Di lapisan application, merupakan lapisan yang kita lihat secara langsung dan
setiap aplikasi Android harus di signed sebelum di install di sebuah device.
2.5 Rekayasa Perangkat Lunak

Rekayasa perangkat lunak merupakan salah satu disiplin ilmu rekayasa yang
fokus kepada tahapan produksi perangkat lunak dari tahap analisis spesifikasi
kebutuhan hingga tahap pemeliharaan perangkat lunak (Sommerville, 2007).
Tahapan umum rekayasa tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.3.
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Pengujian Perancangan
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Gambar 2.3 Tahapan Umum Rekayasa Perangkat Lunak

Sumber: (Sukamto & Shalahuddin, 2013)

Proses perangkat lunak merupakan beberapa kumpulan aktivitas yang
mempunyai tujuan untuk mengembangkan atau mengubah perangkat lunak.
Secara umum proses perangkat lunak terdiri dari pengumpulan spesifikasi
(specification), pengembangan (development), validasi (validation), dan evolusi
(evolution) (Sukamto & Shalahuddin, 2013).

2.6 Model Waterfall

Salah satu model SDLC (Software Development Lifecycle) yang paling banyak
digunakan adalah model waterfall. Model ini sering juga disebut sebagai model
sequential linier atau alur hidup klasik (Sukamto & Shalahuddin, 2013). Gambar
2.4 mengilustrasikan tahapan pada model waterfall.

Sistem / Rekayasa
Informasi

Analisis Desain Pengodean Pengujian

Gambar 2.4 llustrasi Model Waterfall

Sumber: (Sukamto & Shalahuddin, 2013)

Kelemahan yang ada pada model waterfall adalah ketika adanya perubahan
spesifikasi. Perubahan tersebut sangat sulit dilakukan sebab tahapan pada proses
pengembangan ini bersifat statis. Oleh karena itu, model ini sangat cocok
digunakan untuk pengembangan sistem dengan spesifikasi yang tidak berubah-
ubah (Sukamto & Shalahuddin, 2013). Pada penelitian ini, sistem vyang
dikembangkan bersifat generik, di mana pada umumnya sistem tersebut
memiliki spesifikasi yang sudah tetap di awal, sehingga model SDLC yang
digunakan adalah model waterfall.
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2.7 Pola Arsitektur MVC (Model, View, Controller)

MVC (Model, View, Controller) merupakan salah satu pola yang dikenal luas
sebagai konsep yang melakukan pemisahan proses antara lapisan presentasi
(antarmuka), logika bisnis, dan data pada satu aplikasi. MVC dapat
mempermudah pekerjaan jika terdapat pengubahan, perbaikan, dan
perkembangan dalam sebuah sistem (Abeysinghe, 2009). Gambar 2.5
merepresentasikan pola arsitektur MVC.

View

l:l Customer ID

Controller

loadCustomer() loadOrder()
saveCustomer() saveOrder() Customer Order

Gambar 2.5 Pola Arsitektur MVC (Model, View, Controller)

Sumber: (Abeysinghe, 2009)

Terdapat tiga komponen yang menunjukkan lapisan komponen dalam MVC
yaitu:

Model, merupakan komponen yang melakukan pengelolaan terhadap akses
data yang terjadi pada aplikasi. Model bertugas terhadap respon jika view
melakukan permintaan data dan respon jika controller melakukan perintah untuk
pengubahan data (Abeysinghe, 2009).

View, merupakan komponen yang bertugas untuk menampilkan data dari
model ke dalam bentuk interaksi antarmuka. Dengan kata lain, view melakukan
pengelolaan terhadap informasi yang ditampilkan (Abeysinghe, 2009).

Controller, merupakan komponen yang bertugas melakukan respon dari
perintah-perintah  pengguna aplikasi seperti pemanggilan view atau
pengubahan/permintaan data yang melibatkan pemanggilan model. Dalam
konteks nyata, controller berisi kode yang terkait dengan logika proses bisnis
aplikasi (Abeysinghe, 2009).

2.8 Codelgniter

Salah satu framework PHP terkenal yang menerapkan pola arsitektur MVC
adalah Codelgniter. Framework sendiri merupakan sebuah kerangka kerja yang
mempermudah pengembang dalam mengembangkan aplikasi sehingga ia dapat
melakukan pengubahan dalam aplikasinya dengan mudah dan dapat digunakan
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untuk aplikasi lainnya yang sejenis. Framework Codelgniter dikembangkan dan
dipelihara oleh Ellis Lab. Versi pertama Codelgniter dirilis ke publik pada 28
Februari 2006. Codelgniter tersedia pada laman
http://codeigniter.com/downloads/ (Orr & Zadik, 2013) (Sukamto &
Shalahuddin, 2013). Gambar 2.6 menunjukkan komponen-komponen yang ada
pada framework Codelgniter.

codeigniter/
index.php
application/
cache/
config/
controllers/
core/
errors/
helpers/
hocks/
language/
libraries/
logs/
models/
third party/
views/
system/
core/
database/
fonts/
helpers/
language/

libraries/

Gambar 2.6 Struktur Folder Codelgniter

Sumber: (Orr & Zadik, 2013)
Terdapat beberapa komponen folder yang waijib diperhatikan yaitu:

1. application/config
Folder ini berisi tentang konfigurasi dari Codelgniter (Orr & Zadik, 2013).

2. application/controller
Folder ini berisi semua kelas controller dari aplikasi. Controller pada folder ini
memiliki hubungan generalisasi kepada kelas Cl_Controller. Fungsi yang
terdapat pada controller dapat dipanggil melalui URL (Orr & Zadik, 2013).

3. application/view
Folder ini berisi semua file view. Sebuah komponen view berisi konten HTML
yang dieksekusi oleh browser pengguna aplikasi. Sebuah view dapat berupa
halaman web atau halaman RSS (Orr & Zadik, 2013).

4. application/model
Folder ini berisi semua kelas model dari aplikasi. Model pada folder ini
memiliki hubungan generalisasi kepada kelas CI_Model (Orr & Zadik, 2013).

2.9 Pengujian Perangkat Lunak

Pengujian Perangkat Lunak adalah elemen kritis dari jaminan kualitas
perangkat lunak dan merepresentasikan kajian pokok dari spesifikasi, desain dan
pengkodean (Presmann, 2001).
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2.9.1 Pengujian Reliability

Karakteristik reliability pada sistem akan dinilai dengan melakukan pengujian
terhadap request yang dilakukan oleh user dalam selang waktu tertentu yang
dapat diterima oleh sistem. Kriteria yang diuji pada karakteristik reliability yaitu
sessions, pages, dan hits (Setialana, 2014).

Karakteristik reliability pada sistem akan dinilai dengan melakukan pengujian
terhadap kriteria sessions, pages, dan hits. Sessions merupakan skenario uji
pengguna dari melakukan request hingga mendapatkan respons dari sistem,
sedangkan pages merupakan halaman yang sukses diunduh, sedangkan hits
merupakan request yang sukses diterima sistem.

Jika pengujian telah didapatkan hasilnya maka akan dihitung dengan
menggunakan Persamaan 2.1 sesuai dengan ISO (2002). Hasil dari persamaan
tersebut dibandingkan dengan standar Telcordia yaitu 95% dari kasus uji harus
berhasil (Asthana & Olivieri, 2009) untuk mendapatkan nilai reliability dari
sistem.

A
X = 5 (2.1)
Dengan:

X = Nilai kriteria reliability.
A = Jumlah berhasil dalam pengujian.
B = Jumlah pengujian keseluruhan.

Jika nilai reliability dari sistem lebih dari sama dengan 95% maka sistem
memenuhi karakteristik refliability. Namun jika nilai reliability sistem masih
kurang dari 95% maka request dari pengguna harus dibatasi.

2.9.2 Pengujian Compatibility

Karakteristik compatibility pada sistem akan dinilai dengan melakukan
pengujian terhadap sistem dengan dijalankan pada browser yang berbeda. Untuk
dapat memenuhi standar compatibility, diperlukan sistem yang tidak memiliki
error dan warning jika dioperasikan di berbagai browser. Selain error dan
warning terdapat beberapa permasalahan yang terjadi dalam compatibility pada
cross browser diantaranya inkonsistensi pada page layout, inkonsistensi pada
grid, dan page validation yang tidak bekerja (Abodeqa, 2012).
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BAB 3 METODOLOGI

Bab ini membahas metode yang digunakan dalam penelitian yang terdiri dari
beberapa tahapan. Beberapa tahapan tersebut yaitu observasi, studi literatur,
analisis kebutuhan sistem, perancangan sistem, implementasi sistem, pengujian
dan analisis sistem, serta pengambilan kesimpulan dan saran. Gambar 3.1
merepresentasikan alur kerja dari tahapan yang telah diuraikan sebelumnya.

l__/’ T e
) MAula J
P e

——

Studi Literatur

-

Observasi

-

Analisis
Kebutuhan
Sistem

-

Perancangan
Sistem

-

Implementasi
Sistem

-

Pengujian dan
Analisis Sistem

-

Pengambilan
Kesimpulan dan
Saran

o =,
| Selesai ;I
e )

Gambar 3.1 Diagram Alir Tahapan Penelitian

3.1 Studi Literatur

Studi literatur memaparkan kajian pustaka dan dasar teori yang mendukung

dilakukannya penelitian ini. Pustaka dan teori yang terkait dengan penelitian ini
meliputi:

1. Proses Bisnis pada sistem parkir
2. NFC
3. Android
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No ok

Rekayasa Perangkat Lunak

Model Waterfall

Pola Arsitektur MVC (Model, View, Controller)
Codelgniter

Model pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah

model waterfall. Pemilihan model pengembangan tersebut didasarkan pada jenis
sistem yang bersifat generik. Spesifikasi kebutuhan sistem generik tersebut
umumnya sudah tetap di tahap awal pengembangan sehingga cocok terhadap
model waterfall yang harus meminimalisir perubahan spesifikasi kebutuhan.
Tahapan pengembangan yang dilakukan berdasarkan model waterfall pada
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Analisis Kebutuhan

Diesain

Implementasi

Fengujian

Gambar 3.2 Diagram Alir Pengembangan Sistem dengan Model Waterfall
Pengembangan sistem dengan model waterfall pada penelitian ini

melibatkan empat tahap yaitu:

1.

2.

Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini, spesifikasi kebutuhan dari sistem pengelolaan parkir dianalisis
dengan melakukan observasi langsung kepada stakeholder yang mengetahui
proses bisnis dalam pengelolaan parkir dalam hal ini yaitu koordinator parkir
serta mengkaji penelitian-penelitian terdahulu. Metode tersebut dipilih
sebab proses dan fitur pada sistem harus sesuai dengan kebutuhan
organisasi. Sehingga, teknik yang digunakan dalam tahap ini adalah
melakukan observasi serta studi literatur. Hasil dari tahap ini berupa
spesifikasi kebutuhan perangkat lunak yang disertai dengan identifikasi aktor
pada sistem dan diagram use case beserta skenarionya.

Desain

Pada tahap desain, sistem akan dirancang berdasarkan hasil yang didapatkan
pada tahap analisis. Hasil dari tahap ini berupa desain arsitektural, desain
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diagram kelas, diagram aktivitas, diagram sekuen, dan desain antarmuka
sistem.

3. Implementasi
Pada tahap ini, perancangan sistem yang telah dibuat pada tahap desain akan
diubah menjadi kode program. Kode program tersebut diimplementasikan
dengan bahasa PHP pada sisi back end dan sintaks HTML, CSS, dan aplikasi
android native pada sisi front end. Hasil dari tahap ini berupa sistem yang
sesuai dengan rancangan sistem pada tahap desain.

4. Pengujian
Pada tahap pengujian, sistem akan diuji dengan rencana pengujian yang
disesuaikan dengan kebutuhan pengujian terhadap sistem.

5. Perawatan
Pada tahap perawatan, sistem akan diinstalasi dan digunakan kemudian
mengumpulkan error yang belum ditemukan pada fase sebelumnya. Dalam
penelitian ini pada tahap perawatan tidak dilakukan karena sistem tidak
diinstalasi pada obyek penelitian dalam hal ini divisi parkir UB.

3.2 Observasi

Dalam observasi ini, penulis melakukan wawancara kepada stakeholder yang
mengetahui sistem pengelolaan parkir di Universitas Brawijaya yaitu koordinator
divisi parkir dan sudut pandang penulis sebagai mahasiswa yang menjadi salah
satu pengguna parkiran untuk mengetahui peran-peran dan proses bisnis yang
melibatkan mereka dalam sistem pengelolaan parkir. Penulis juga melakukan
observasi langsung kepada area parkir yang dijadikan sampel penelitian untuk
mengetahui proses bisnis yang terjadi dalam area parkir yaitu pada area parkir
PTIIK depan.

3.3 Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan yang dilakukan pada penelitian ini mengacu kepada
penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dengan pengembangan sistem
pengelolaan parkiran serta hasil observasi yang didapatkan oleh penulis.
Sehingga teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data menggunakan teknik
studi literatur dan observasi kepada stakeholder yang terkait dengan sistem.

Setelah mendapatkan data yang dibutuhkan, dilakukan verifikasi dan validasi
kebutuhan sistem guna mendapatkan kebutuhan-kebutuhan dalam membangun
sistem. Setelah melakukan identifikasi kebutuhan fungsional dan non fungsional
maka dapat dilakukan identifikasi aktor. Ketiga elemen tersebut digunakan
sebagai acuan pemodelan sistem dengan diagram use case beserta skenario use
case sehingga dapat dihasilkan gambaran eksternal sebuah sistem ini.

3.4 Perancangan Sistem

Perancangan sistem pada penelitian ini dibuat berdasarkan hasil pemodelan
diagram use case beserta skenario use case yang telah dilakukan pada tahap
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analisis kebutuhan. Kedua elemen tersebut digunakan sebagai acuan dalam
pemodelan diagram kelas, diagram aktivitas, dan diagram sekuen. Pada
penelitian ini, perancangan sistem dibagi menjadi beberapa tahap dengan
penjelasan sebagai berikut:

1.

Pada tahap awal, penulis merancang desain arsitektural dari sistem. Di mana
arsitektur yang digunakan adalah model client-server.

Pada tahap kedua akan dibuat diagram aktivitas yang mengacu kepada
skenario use case, operasi diagram kelas, dan proses bisnis pengelolaan
parkiran yang diperoleh dari hasil observasi. Diagram aktivitas tersebut akan
dibuat pada setiap skenario use case.

Pada tahap ketiga, diagram sekuen akan dibuat dengan mengacu kepada alur
skenario yang ada dalam skenario use case dan diagram aktivitas. Operasi
yang telah didefinisikan pada diagram kelas digunakan sebagai acuan dalam
pembuatan diagram sekuen. Diagram ini juga akan dibuat pada setiap
skenario use case.

Pada tahap keempat, penulis merancang diagram kelas yang akan dibagi
menjadi dua package yaitu model dan controller sebab sistem yang
dikembangkan menggunakan pola arsitektur MVC (Model, View, Controller).
Kelas pada controller merupakan kelas proses yang didapatkan dari diagram
use case. Sedangkan kelas pada model merupakan kelas data yang
berinteraksi dengan basis data sistem yang juga mengacu kepada diagram
use case. Atribut kelas data didapatkan dari studi literatur penelitian
terdahulu dan observasi terhadap data mengenai parkir yang diperoleh dari
stakeholder yang terlibat dalam sistem.

Pada tahap kelima akan dilakukan perancangan basis data yang akan
terhubung dengan sistem.

Pada tahap akhir perancangan sistem akan dilakukan pemodelan antarmuka
untuk interaksi antara aktor terhadap sistem.

3.5 Implementasi Sistem

Implementasi sistem yang dilakukan pada penelitian ini mengacu kepada

perancangan sistem. Implementasi sistem ini meliputi:

1.

Pembuatan aplikasi android native untuk membaca kartu NFC yang akan
digunakan sebagai android reader.

Pembuatan basis data pada MySQL database server untuk implementasi
skema basis data yang telah dirancang.

Pembuatan kode back end yang berupa bahasa pemrograman PHP dengan
framework Codelgniter. Framework Codelgniter dipilih karena sistem ini
menggunakan pola arsitektur MVC (Model, View, Controller).
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3.6 Pengujian dan Analisis Sistem

Pengujian perangkat lunak merupakan tahapan untuk mengetahui
terpenuhinya kinerja dan performa sistem sesuai dengan kebutuhan yang telah
ditentukan sebelumnya melalui serangkai proses uji. Ada tiga pengujian yang
akan dilakukan yaitu pengujian white-box, pengujian black-box, dan pengujian
performa.

3.6.1 Pengujian White-Box

Pengujian white-box adalah pengujian yang didasarkan pada pengecekan
terhadap detail perancangan, menggunakan struktur kontrol dari desain program
secara prosedural untuk membagi pengujian ke dalam beberapa kasus
pengujian. Dalam pengujian white-box ini memakai pengujian unit untuk menguiji
algoritma pada fungsi yang ada dalam sistem untuk menemukan kesalahan.

Pengujian unit pada penelitian ini dilakukan untuk memastikan unit-unit yang
memiliki prioritas tinggi memiliki hasil implementasi yang sesuai dengan harapan
di awal analisis kebutuhan. Pengujian unit yang dilakukan dengan menggunakan
teknik white box dengan jenis pengujian basis path. Unit yang akan diujikan pada
pengujian ini akan dipilih berdasarkan tiga unit dengan prioritas tinggi. Tahapan
yang dilakukan pada pengujian unit dapat dilihat pada Gambar 3.3.

Menentukan tiga unit yang akan diujikan
berdasarkan prioritas

v

Mengeksekusi pengujian basis path

Gambar 3.3 Tahapan Pengujian Unit

3.6.2 Pengujian Black-Box

Pengujian black-box adalah pengujian yang dilakukan untuk memeriksa hasil
eksekusi aplikasi dan fungsionalitasnya untuk mengetahui sistem telah berjalan
sesuai dengan perancangan. Dalam pengujian black-box ini memakai pengujian
validasi untuk memeriksa hasil eksekusi dari sistem berfungsi seperti apa yang
diharapkan.

3.6.2.1 Pengujian Validasi

Pengujian validasi pada penelitian ini dilakukan untuk memastikan seluruh
spesifikasi kebutuhan perangkat lunak telah diimplementasikan sesuai dengan
yang diharapkan. Tahapan yang dilakukan pada pengujian validasi dapat dilihat
pada Gambar 3.4.
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Membuat kasus uji setiap kebutuhan

'

Mengeksekusi pengujian validasi

Gambar 3.4 Tahapan Pengujian Validasi

3.6.2.2 Reliability

Pengujian karakteristik reliability pada penelitian ini fokus pada kriteria
sessions, pages, dan hits dengan menggunakan tool WAPT (Web Application
Performance Tools). Hasil dari pengujian dibandingkan dengan standar Telcordia.
Gambar 3.5 merepresentasikan tahapan dalam bentuk diagram alir.

Menguji Sessions,
Pages, dan Hits
dengan WAPT

!

Membandingkan
Hasil Uji dengan
Standar Telcordia

Gambar 3.5 Tahapan Pengujian Reliability

3.6.2.3 Compatibility

Pengujian pada karakteristik compatibility pada penelitian ini dilakukan pada
tujuh jenis dekstop browser dengan menggunakan tool BrowseEmAIl. Untuk
mendukung 80% pengguna sistem web browser diperlukan pengujian dengan
tujuh versi web browser yang berbeda dari tiga browser terkenal (Salonen,
2012). Sistem memenuhi compatibility bila tidak ditemukan error pada hasil
pengujian menggunakan tool BrowseEmAIll. Gambar 3.6 memperlihatkan
tahapan dari pengujian karakteristik compatibility.
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Gambar 3.6 Tahapan Pengujian Compatibility

3.6.3 Pengujian Performa

Pengujian performa dilakukan untuk menguji sistem berdasarkan waktu yang
diperlukan dalam menjalankan proses bisnis yang telah direkayasa dalam sistem.
Hal ini digunakan untuk melihat keoptimalan sistem yang telah dibangun bila
dibandingkan dengan proses bisnis pada sistem parkir yang ada pada saat ini.

3.7 Pengambilan Kesimpulan dan Saran

Tahap akhir dalam penelitian ini adalah pengambilan kesimpulan. Tahap ini
dilakukan setelah tahapan sebelumnya yaitu dari analisis kebutuhan hingga
pengujian selesai. Tahap ini terdiri dari dua bagian yaitu kesimpulan dan saran.
Kesimpulan digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah diuraikan
sebelumnya. Sedangkan saran digunakan sebagai perbaikan kesalahan-kesalahan
yang terjadi dan penyempurnaan penulisan serta pertimbangan atas
pengembangan sistem selanjutnya. Pengambilan kesimpulan dan saran tersebut
mengacu kepada hasil dari pengujian dan analisis.
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BAB 4 HASIL

Bab ini memaparkan perancangan dari sistem pengelolaan parkir
menggunakan perangkat NFC berbasis android. Perancangan yang dilakukan
meliputi dua tahap utama. Tahap pertama yang dilakukan adalah analisis
kebutuhan. Kemudian tahap kedua yaitu perancangan sistem.

4.1 Gambaran Umum Sistem

NFCPS (NFC Parking System) adalah sistem pengelolaan parkir menggunakan
perangkat NFC berbasis android merupakan sistem yang dapat membantu
kegiatan operasional pengelolaan parkir. Sistem pengelolaan parkir ini
merupakan sistem yang dibuat untuk mengelola aktivitas parkir yang sesuai
dengan kebutuhan organisasi. Sistem ini dirancang berdasarkan hasil observasi
dari penulis terhadap sistem parkir yang dijalankan di Universitas Brawijaya
dengan sampel area parkir PTIIK depan serta dukungan dari studi literatur
terhadap penelitian mengenai pengelolaan parkir.

Setiap pengguna yang akan keluar-masuk area parkir harus memiliki NFC
smartcard sebagai identitas dari kendaraan. Pengguna fasilitas parkir harus
mendaftarkan kendaraan yang digunakan kepada koordinator parkir agar dapat
teridentifikasi dalam sistem. Dalam melakukan pendaftaran, pengguna
diwajibkan membawa fotokopi identitas semisal ktm bagi mahasiswa atau kartu
pegawai bagi dosen/pegawai dan membawa juga fotokopi stnk sebagai syarat
untuk mendaftar. Setelah didaftarkan maka pengguna akan mendapatkan
smartcard NFC sebagai identitas bagi kendaraan.

Sistem ini berbasis web untuk pengelolaan data yang dilakukan, dan untuk
aktivitas parkir seperti masuk-keluar kendaraan digunakan smartphone berbasis
android menggunakan perangkat NFC sebagai pembaca identitas kendaraan yang
terdapat pada kartu yang dimiliki oleh pengguna. Di samping itu, sistem ini
dioperasikan pada jaringan lokal agar waktu respon lebih cepat dan stabil.

4.2 Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan pada penelitian ini diawali dengan elisitasi
kebutuhan, identifikasi aktor yang terlibat dalam sistem, pendefinisian daftar
spesifikasi kebutuhan yang kemudian ditranslasikan ke dalam diagram use case.
Tahapan ini dilakukan untuk menggambarkan kebutuhan-kebutuhan vyang
dimiliki oleh sistem agar dapat memenuhi kebutuhan sistem pengelolaan parkir
pada umumnya. Gambar 4.1 merepresentasikan tahapan dari analisis kebutuhan.
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Gambar 4.1 Diagram Alir Analisis Kebutuhan

4.2.1 Elisitasi Kebutuhan

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui masalah yang perlu dipecahkan dan
kebutuhan dari sistem. Teknik yang digunakan dalam elisitasi kebutuhan adalah
studi literatur (literature review) dan observasi stakeholder. Studi literatur yang
dilakukan mengacu kepada empat penelitian terdahulu yang telah dipaparkan
pada bagian Kajian Pustaka, sedangkan observasi stakeholder dilakukan dengan
wawancara dengan koordinator parkir untuk mengetahui proses bisnis yang
terjadi dalam aktivitas pengelolaan parkir.

Berdasarkan hasil observasi penulis, dalam sistem parkir yang ada pada
Universitas Brawijaya terdapat 48 area parkir dengan masing-masing area parkir
dijaga oleh minimal 2 petugas parkir dengan 2 kali shift dalam sehari. Dari 48
area parkir tersebut dapat menampung sekitar 18110 kendaraan baik itu roda
dua maupun roda empat. Area parkir yang dapat menampung kendaraan roda
dua berjumlah 39 area parkir. Dalam tiap area parkir tersebut dilengkapi dengan
kartu parkir bagi pengguna lahan parkir yang disesuaikan dengan kapasitas tiap
area parkir.

Prosedur masuk area parkir dan keluar area parkir yang masih memakai
sistem yang manual dapat dilihat pada Gambar 4.2 dan 4.3.
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Gambar 4.2 Prosedur Masuk Area Parkir pada UB
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Gambar 4.3 Prosedur Keluar Area Parkir pada UB
Berdasarkan pada gambar 4.2 dan 4.3 tersebut, untuk keluar-masuk area
parkir diperlukan kartu parkir dan pengecekan STNK. Permasalahan yang muncul
adalah ketika jumlah kartu yang tersedia tidak seimbang dengan jumlah

Y
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kendaraan yang masuk pada area parkir. Hal ini membuat petugas parkir
membolehkan kendaraan masuk tanpa kartu parkir. Selain itu juga kartu parkir
seringkali tidak diserahkan oleh pengendara pada petugas parkir sehingga kartu
yang tersedia semakin berkurang (Display, 2015).
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Gambar 4.4 Prosedur Keluar Area Kampus pada UB

Berdasarkan pada gambar 4.4 tersebut, untuk keluar area kampus diperlukan
pengecekan STNK. Permasalahan yang muncul adalah ketika pengecekan STNK
yang dilakukan oleh satpam tidak detail sehingga bila curanmor sudah mengganti
plat nomor kendaraan dan memalsukan STNK maka kendaraan dapat
melenggang keluar gerbang kampus (Jauhari, 2015). Seringkali STNK diletakkan
pada dompet atau pada tempat STNK yang bila dikeluarkan untuk pengecekan
oleh satpam, maka pengendara membutuhkan waktu lebih lama untuk
mengeluarkannya. Bagi satpam untuk mengecek STNK yang berada pada dompet
atau tempat STNK terkadang mengalami kesulitan karena detail pada STNK tidak
terlihat akibat STNK terlipat atau terbatas oleh tempat STNK itu sendiri.

Berdasarkan hasil dari teknik studi literatur dan observasi maka ditemukan
kebutuhan yang harus ada dalam sistem pengelolaan parkir yaitu meliputi:

1. Area fungsional pengendara

a. Sistem harus menyediakan fitur untuk keluar-masuk area parkir (SKPL_01).

b. Sistem harus menyediakan fitur untuk keluar area kampus (SKPL_02).

c. Sistem harus menyediakan fitur untuk autentifikasi pengguna dengan
tujuan agar sistem dapat dioperasikan oleh pengguna yang berwenang
(SKPL_03).

2. Area fungsional petugas parkir

a. Sistem harus menyediakan fitur untuk menginput kendaraan yang keluar-
masuk dari area parkir (SKPL_04).
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b. Sistem harus menyediakan fitur untuk menampilkan aktivitas keluar-
masuk kendaraan pada area parkir (SKPL_05).

c. Sistem harus menyediakan fitur untuk membuat laporan kehilangan
kendaraan (SKPL_06).

d. Sistem harus menyediakan fitur untuk membuat laporan ditemukan
barang (SKPL_07).

e. Sistem harus menyediakan fitur untuk mengklaim laporan ditemukan
barang (SKPL_08).

f. Sistem harus menyediakan fitur untuk mengedit profil (SKPL_09).

g. Sistem harus menyediakan fitur untuk mengirim ulang password
(SKPL_10).

Area fungsional keamanan

a. Sistem harus menyediakan fitur untuk memblokir kendaraan dan
mencabut blokir pada kendaraan (SKPL_11).

b. Sistem harus menyediakan fungsi untuk memproses laporan kehilangan
(SKPL_12).

c. Sistem harus menyediakan fitur untuk menginput kendaraan keluar area
kampus (SKPL_13).

d. Sistem harus menyediakan fitur untuk membuat laporan ditemukan
barang (SKPL_07).

e. Sistem harus menyediakan fitur untuk mengklaim laporan ditemukan
barang (SKPL_08).

f. Sistem harus menyediakan fitur untuk mengedit profil (SKPL_09).

g. Sistem harus menyediakan fitur untuk mengirim ulang password
(SKPL_10).

. Area fungsional koordinator parkir

a. Sistem harus menyediakan fitur untuk mengelola data pengendara
(SKPL_14).

b. Sistem harus menyediakan fitur untuk mengelola data kendaraan
(SKPL_15).

c. Sistem harus menyediakan fitur untuk mengelola data petugas parkir
(SKPL_16).

d. Sistem harus menyediakan fitur untuk memvalidasi laporan kehilangan
(SKPL_17).

e. Sistem harus menyediakan fitur untuk mengelola area parkir (SKPL_18).

f. Sistem harus menyediakan fitur untuk membuat laporan ditemukan
barang (SKPL_07).

g. Sistem harus menyediakan fitur untuk memvalidasi laporan ditemukan
barang (SKPL_19).

h. Sistem harus menyediakan fitur untuk mengedit profil (SKPL_09).

i. Sistem harus menyediakan fitur untuk mengirim ulang password
(SKPL_10).
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4.2.2 ldentifikasi Aktor

Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi aktor yang terlibat secara
langsung terhadap sistem yang dikembangkan. Pengidentifikasian aktor pada
tahap ini mengacu kepada tahap elisitasi kebutuhan. Tabel 4.1
merepresentasikan aktor-aktor tersebut beserta deskripsinya.

Tabel 4.1 Identifikasi Aktor

Aktor Deskripsi

Pengendara Pengendara merupakan pengguna yang hanya
memiliki hak akses untuk keluar-masuk area
parkir serta keluar area kampus.

Petugas Parkir Petugas Parkir merupakan pengguna yang hanya
memiliki hak akses pada bagian petugas parkir.

Petugas Keamanan Petugas Keamanan merupakan pengguna yang
memiliki hak untuk mengakses bagian petugas
keamanan.

Koordinator Parkir Koordinator parkir merupakan pengguna yang

memiliki ~ hak  untuk mengakses bagian
koordinator parkir.

4.2.3 Spesifikasi Kebutuhan

Spesifikasi kebutuhan yang disediakan pada sistem ini mengacu kepada
elisitasi kebutuhan pada bagian sebelumnya. Penentuan prioritas pada daftar
spesifikasi kebutuhan fungsional didasarkan atas tingkat keterlibatannya
terhadap proses bisnis yang telah diusulkan pada tahap elisitasi kebutuhan. Tabel
4.2 menjelaskan spesifikasi kebutuhan fungsional, sedangkan Tabel 4.3
menjelaskan spesifikasi kebutuhan non fungsional dari sistem ini.

Tabel 4.2 Spesifikasi Kebutuhan Fungsional

Nomor Kebutuhan Use Case Aktor Prioritas
SKPL
SKPL_01_ | Sistem dapat menerima Masuk Area Pengendara | Tinggi
1 kendaraan masuk area Parkir

parkir dengan kartu NFC
sebagai identitas

SKPL_01_ | Sistem dapat menerima Keluar Area Pengendara | Tinggi
2 kendaraan keluar area Parkir
parkir dengan kartu NFC
sebagai identitas

SKPL_02 Sistem dapat menerima Keluar Area Pengendara | Tinggi
kendaraan keluar area Kampus
kampus dengan kartu NFC
sebagai identitas
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SKPL_03 Sistem harus menyediakan | Login Pengendara | Tinggi
fitur autentifikasi
pengguna
SKPL_04_ | Sistem dapat menginput Menginput Petugas Tinggi
1 kendaraan yang masuk Kendaraan Parkir
area parkir Masuk Parkir
SKPL_04_ | Sistem dapat menginput Menginput Petugas Tinggi
2 kendaraan yang keluar Kendaraan Parkir
area parkir Keluar Parkir
SKPL_05 Sistem dapat melihat Melihat Petugas Sedang
aktivitas keluar-masuk Aktivitas Parkir
kendaraan pada area Parkir
parkir
SKPL_06 Sistem dapat membuat Membuat Petugas Tinggi
laporan kehilangan Laporan Parkir
kendaraan Kehilangan
SKPL_07 | Sistem dapat membuat Membuat Petugas Sedang
laporan ditemukan barang | Laporan Parkir,
Ditemukan Petugas
Keamanan,
Koordinator
Parkir
SKPL_08 | Sistem dapat membuat Klaim Petugas Sedang
klaim laporan ditemukan Laporan Parkir,
barang Ditemukan Petugas
Keamanan
SKPL_09 Sistem dapat mengedit Mengedit Petugas Rendah
profil Profil Parkir,
Petugas
Keamanan,
Koordinator
Parkir
SKPL_10 Sistem dapat mengirim Lupa Petugas Rendah
ulang password Password Parkir,
Petugas
Keamanan,
Koordinator
Parkir
SKPL_11 | Sistem dapat memberikan | Blokir Petugas Tinggi
1 blokir kepada kendaraan Kendaraan Keamanan
agar tidak dapat keluar
area kampus
SKPL_11_ | Sistem dapat mencabut Cabut Blokir | Petugas Sedang




2 blokir kepada kendaraan Kendaraan Keamanan
SKPL_12 Sistem dapat memproses | Memproses Petugas Tinggi
laporan kehilangan yang Laporan Keamanan
telah divalidasi Kehilangan
SKPL_13 Sistem dapat menginput Menginput Petugas Tinggi
kendaraan yang akan Kendaraan Keamanan
keluar kampus Keluar
Kampus
SKPL 14 Sistem dapat mengelola Mengelola Koordinator | Tinggi
data pengendara Data Parkir
Pengendara
SKPL_15 Sistem dapat mengelola Mengelola Koordinator | Tinggi
data kendaraan Data Parkir
Kendaraan
SKPL_16 Sistem dapat mengelola Mengelola Koordinator | Sedang
data petugas parkir Data Petugas | Parkir
Parkir
SKPL_17 Sistem dapat memvalidasi | Memvalidasi | Koordinator | Tinggi
laporan kehilangan Laporan Parkir
kendaraan Kehilangan
SKPL_18 Sistem dapat mengelola Mengelola Koordinator | Tinggi
data area parkir Area Parkir Parkir
SKPL_19 Sistem dapat memvalidasi | Memvalidasi | Koordinator | Sedang
laporan ditemukan barang | Laporan Parkir
Ditemukan
Tabel 4.3 Spesifikasi Kebutuhan Non Fungsional
Nomor SKPL Parameter Deskripsi Kebutuhan
SKPL_20 Reliability Sistem dapat melayani perintah pengguna
dengan batas toleransi error hingga 5%.
SKPL_21 Compatibility Sistem dapat dijalankan dalam berbagai
browser yang berbeda
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4.2.4 Diagram Use Case
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Gambar 4.5 Diagram Use Case Sistem
Pada gambar 4.5 menggambarkan diagram use case dari sistem secara
keseluruhan. Diagram use case merupakan salah satu diagram UML (Unified
Modeling Language) yang memodelkan perilaku sistem dari tampak luar.
Diagram ini menggambarkan aktor, use case, dan hubungan terkait keduanya
pada sistem yang dibangun.

Setiap use case yang dimodelkan akan dijelaskan lebih detail pada bagian
skenario use case. Tabel skenario use case terdiri dari nomor SKPL, nama use
case tersebut, aktor yang menggunakannya, tujuan dan deskripsi use case,
beserta skenario utama dan skenario alternatif yang dilakukan ketika
menggunakan use case tersebut.

1. Use Case Masuk Area Parkir
Use case ini menjelaskan alur untuk masuk area parkir secara detail. Skenario
masuk area parkir dapat dilihat pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Skenario Masuk Area Parkir

Kode SKPL SKPL_01_1
Aktor Pengendara
Tujuan Masuk area parkir dengan menggunakan kartu

NFC sebagai identitas

Deskripsi Use case ini mendeskripsikan alur dari proses

masuk area parkir oleh aktor

Kondisi Awal Aktor menyiapkan kartu NFC
Main Flow 1. Aktor mendekatkan kartu pada android
reader

2. Sistem menampilkan kolom uid yang berisi
identitas pengguna

3. Aktor memilih menu masuk area parkir

4. Sistem akan menginput masuk area parkir

dan aplikasi akan menutup otomatis

Kondisi Akhir Data telah terinput pada sistem

2. Use Case Keluar Area Parkir
Use case ini menjelaskan alur untuk keluar area parkir secara detail. Skenario
keluar area parkir dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Skenario Keluar Area Parkir

Kode SKPL SKPL_01 2
Aktor Pengendara
Tujuan Keluar area parkir dengan menggunakan kartu

NFC sebagai identitas

Deskripsi Use case ini mendeskripsikan alur dari proses

keluar area parkir oleh aktor

Kondisi Awal Aktor menyiapkan kartu NFC
Main Flow 1. Aktor mendekatkan kartu pada android
reader

2. Sistem menampilkan kolom uid yang berisi
identitas pengguna

3. Aktor memilih menu keluar area parkir

4. Sistem akan menginput keluar area parkir dan

32



aplikasi akan menutup otomatis

Kondisi Akhir Data telah terinput pada sistem

3. Use Case Keluar Area Kampus
Use case ini menjelaskan alur untuk keluar area kampus secara detail.
Skenario keluar area kampus dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Skenario Keluar Area Kampus

Kode SKPL SKPL_02
Aktor Pengendara
Tujuan Keluar area kampus dengan menggunakan kartu

NFC sebagai identitas

Deskripsi Use case ini mendeskripsikan alur dari proses

keluar area kampus oleh aktor

Kondisi Awal Aktor menyiapkan kartu NFC
Main Flow 1. Aktor mendekatkan kartu pada android
reader

2. Sistem menampilkan kolom uid yang berisi
identitas pengguna

3. Aktor memilih menu keluar area kampus

4. Sistem akan menginput keluar area kampus

dan aplikasi akan menutup otomatis

Kondisi Akhir Data telah terinput pada sistem

4. Use Case Login
Use case ini menjelaskan alur untuk autentifikasi pengguna secara detail.
Skenario login dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Skenario Login

Kode SKPL SKPL_03
Aktor Pengendara
Tujuan Agar sistem dapat mengenali pengguna yang

mengoperasikan sistem

Deskripsi Use case ini mendeskripsikan alur dari proses

autentifikasi pengguna oleh aktor

Kondisi Awal Aktor memiliki username dan password
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Main Flow 1. Aktor mengakses halaman login pada sistem

D

Sistem menampilkan form login

w

Aktor mengisi form login dengan username
dan password

4. Aktor menekan tombol login

5. Sistem akan menampilkan notifikasi berhasil

login

Alternative Flow 5.1 Bila data yang diinputkan tidak terdaftar pada
sistem maka akan muncul notifikasi gagal

login

Kondisi Akhir Aktor telah masuk dalam sistem

5. Use Case Menginput Kendaraan Masuk Area Parkir
Use case ini menjelaskan alur untuk menginput kendaraan masuk secara
detail. Skenario menginput kendaraan masuk dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Skenario Menginput Kendaraan Masuk Area Parkir

Kode SKPL SKPL_04 1

Aktor Petugas Parkir

Tujuan Menginput kendaraan yang masuk area parkir
Deskripsi Use case ini mendeskripsikan alur dari proses

menginput kendaraan masuk oleh petugas parkir

Kondisi Awal Petugas parkir telah login pada sistem

Main Flow 1. Aktor memilih menu input kendaraan masuk

2. Aktor melihat pada list data kendaraan yang
diperoleh dari android reader

3. Aktor menekan tombol proses

4. Muncul notifikasi dari sistem kendaraan

berhasil masuk area parkir

Alternative Flow 4.1 Bila gagal, pada sistem maka akan muncul

notifikasi kendaraan diblokir

Kondisi Akhir Data telah terinput pada sistem

6. Use Case Menginput Kendaraan Keluar Area Parkir
Use case ini menjelaskan alur untuk menginput kendaraan keluar area parkir
secara detail. Skenario menginput kendaraan masuk dapat dilihat pada Tabel 4.9.
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Tabel 4.9 Skenario Menginput Kendaraan Keluar Area Parkir

Kode SKPL SKPL_04_2

Aktor Petugas Parkir

Tujuan Menginput kendaraan yang keluar area parkir
Deskripsi Use case ini mendeskripsikan alur dari proses

menginput kendaraan keluar oleh petugas parkir

Kondisi Awal Petugas parkir telah login pada sistem

Main Flow 1. Aktor memilih menu input kendaraan keluar
2. Aktor melihat pada list data kendaraan yang

diperoleh dari reader

3. Aktor menekan tombol proses
4. Sistem memunculkan detail data parkir
5. Aktor menekan tombol submit
6. Muncul notifikasi dari sistem kendaraan
berhasil keluar area parkir
Alternative Flow 6.1 Bila gagal, pada sistem akan muncul notifikasi
kendaraan diblokir
Kondisi Akhir Data telah terinput pada sistem

7. Use Case Melihat Aktivitas Parkir
Use case ini menjelaskan alur untuk melihat aktivitas parkir secara detail.
Skenario melihat aktivitas parkir dapat dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Skenario Melihat Aktivitas Parkir

Kode SKPL SKPL_05

Aktor Petugas Parkir

Tujuan Memonitor aktivitas dalam area parkir
Deskripsi Use case ini mendeskripsikan alur dari proses

melihat aktivitas parkiran oleh petugas parkir

Kondisi Awal Petugas parkir telah login pada sistem

Main Flow 1. Aktor memilih menu list aktivitas parkir
2. Sistem menampilkan hasil berupa data

aktivitas yang terjadi dalam area parkir

Alternative Flow 2.1 Bila data aktivitas parkir tidak ada maka pada

sistem akan muncul notifikasi
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Kondisi Akhir Petugas parkir dapat memonitor aktivitas yang

terjadi pada area parkir

8. Use Case Membuat Laporan Kehilangan
Use case ini menjelaskan alur untuk membuat laporan kehilangan secara
detail. Skenario membuat laporan kehilangan dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Skenario Membuat Laporan Kehilangan

Kode SKPL SKPL_06

Aktor Petugas Parkir

Tujuan Membuat laporan kehilangan kendaraan
Deskripsi Use case ini mendeskripsikan alur dari proses

membuat laporan kehilangan oleh petugas parkir

Kondisi Awal Petugas parkir telah login pada sistem

Main Flow 1. Aktor memilih menu buat laporan kehilangan

2. Aktor mencari data pelapor dengan
menginputkan no id

3. Sistem menampilkan data pelapor dengan
kendaraan yang hilang

4. Aktor mengisi form kemudian tekan submit

5. Sistem menampilkan notifikasi pembuatan

laporan kehilangan berhasil

Alternative Flow 5.1 Bila laporan yang dikirimkan tidak diterima
oleh sistem maka akan muncul notifikasi

pembuatan laporan kehilangan gagal

Kondisi Akhir Petugas parkir telah membuat laporan kehilangan

9. Use Case Membuat Laporan Ditemukan

Use case ini menjelaskan alur untuk membuat laporan ditemukan barang
secara detail. Skenario membuat laporan ditemukan dapat dilihat pada Tabel
4.12.

Tabel 4.12 Skenario Membuat Laporan Ditemukan

Kode SKPL SKPL_07

Aktor Petugas Parkir, Petugas Keamanan, Koordinator
Parkir

Tujuan Membuat laporan ditemukan barang
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Deskripsi Use case ini mendeskripsikan alur dari proses

membuat laporan ditemukan barang oleh aktor

Kondisi Awal Aktor telah login pada sistem

Main Flow 1. Aktor memilih menu buat laporan ditemukan
2. Aktor mengisi form buat laporan ditemukan
3. Aktor kemudian tekan submit

4. Sistem menampilkan notifikasi membuat

laporan ditemukan berhasil

Alternative Flow 4.1 Bila gagal membuat laporan ditemukan maka

akan muncul notifiaksi

Kondisi Akhir Aktor berhasil membuat laporan ditemukan

10. Use Case Klaim Laporan Ditemukan

Use case ini menjelaskan alur untuk membuat klaim laporan ditemukan
secara detail. Skenario membuat klaim laporan ditemukan dapat dilihat pada
Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Skenario Klaim Laporan Ditemukan

Kode SKPL SKPL_08

Aktor Petugas Parkir, Petugas Keamanan

Tujuan Membuat klaim laporan ditemukan

Deskripsi Use case ini mendeskripsikan alur dari proses

klaim laporan ditemukan barang oleh aktor

Kondisi Awal Aktor telah login pada sistem

Main Flow 1. Aktor memilih menu list laporan ditemukan

2. Aktor memilih data yang akan diklaim,
kemudian tekan klaim

3. Aktor kemudian mengisi form, kemudian
tekan submit

4. Sistem menampilkan notifikasi klaim laporan

ditemukan berhasil

Alternative Flow 4.1 Bila gagal klaim laporan ditemukan maka

akan muncul notifiaksi

Kondisi Akhir Aktor berhasil mengklaim laporan ditemukan
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11. Use Case Mengedit Profil
Use case ini menjelaskan alur untuk mengedit profil secara detail. Skenario
membuat mengedit profil dapat dilihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Skenario Mengedit Profil

Kode SKPL SKPL_09

Aktor Petugas Parkir, Petugas Keamanan, Koordinator
Parkir

Tujuan Mengedit profil

Deskripsi Use case ini mendeskripsikan alur dari proses

mengedit profil oleh aktor

Kondisi Awal Aktor telah login pada sistem

Main Flow 1. Aktor memilih menu edit profil

2. Aktor mengubah username dan password
pada menu edit profil

3. Aktor kemudian tekan submit

4. Sistem menampilkan notifikasi edit profil

berhasil

Alternative Flow 4.1 Bila gagal edit profil maka akan muncul
notifiaksi

Kondisi Akhir Aktor berhasil mengedit profil

12. Use Case Lupa Password
Use case ini menjelaskan alur untuk mengirim ulang password secara detail.
Skenario mengirim ulang password dapat dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Skenario Lupa Password

Kode SKPL SKPL_10

Aktor Petugas Parkir, Petugas Keamanan, Koordinator
Parkir

Tujuan Mengirim ulang password

Deskripsi Use case ini mendeskripsikan alur dari proses

mengirim ulang password oleh aktor

Kondisi Awal Aktor membuka halaman login

Main Flow 1. Aktor memilih menu lupa password
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2. Aktor menginputkan email dan tekan submit

3. Sistem menampilkan notifikasi email
ditemukan

4. Aktor kemudian tekan submit

5. Sistem menampilkan notifikasi data berhasil

dikirim
Alternative Flow 5.1 Bila gagal terkirim muncul error
Kondisi Akhir Password berhasil dikirim ulang pada email yang

terdaftar pada sistem

13. Use Case Memblokir Kendaraan
Use case ini menjelaskan alur untuk memblokir kendaraan secara detail.
Skenario memblokir kendaraan dapat dilihat pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16 Skenario Memblokir Kendaraan

Kode SKPL SKPL_11 1
Aktor Petugas Keamanan
Tujuan Memblokir kendaraan agar tidak dapat keluar

area kampus

Deskripsi Use case ini mendeskripsikan alur dari proses

blokir kendaraan oleh keamanan

Kondisi Awal Aktor telah login pada sistem, dan sedang

memproses laporan kehilangan

Main Flow 1. Aktor melakukan proses laporan kehilangan

2. Sistem menampilkan data detail laporan
kehilangan

3. Aktor menekan tombol proses.

4. Sistem akan memproses laporan kehilangan
dan memblokir kendaraan.

5. Sistem akan menampilkan notifikasi atas

perubahan data yang dilakukan oleh aktor

Alternative Flow 2.1 Bila data kendaraan tidak muncul pada
sistem maka akan muncul notifikasi

5.1 Bila perubahan data tidak berhasil pada
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sistem maka akan muncul notifikasi

Kondisi Akhir Kendaraan telah diblokir

14. Use Case Mencabut Blokir Kendaraan
Use case ini menjelaskan alur untuk mencabut blokir kendaraan secara detail.
Skenario mencabut blokir kendaraan dapat dilihat pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17 Skenario Mencabut Blokir Kendaraan

Kode SKPL SKPL_11_2

Aktor Petugas Keamanan

Tujuan Mencabut blokir yang diberikan kepada
kendaraan

Deskripsi Use case ini mendeskripsikan alur dari proses

mencabut blokir kendaraan oleh keamanan

Kondisi Awal Aktor telah login pada sistem, dan laporan

kehilangan sudah diproses

Main Flow 1. Aktor memilih menu list blokir kendaraan

2. Sistem menampilkan data list kendaraan yang
sedang diblokir

3. Aktor memilih data kendaraan yang akan
dicabut pemblokirannya.

4. Pilih tombol cabut blokir kendaraan.

5. Sistem akan menampilkan notifikasi atas
perubahan data yang dilakukan oleh

keamanan

Alternative Flow 2.1 Bila data kendaraan tidak muncul pada
sistem maka akan muncul notifikasi
5.1 Bila perubahan data tidak berhasil pada

sistem maka akan muncul notifikasi

Kondisi Akhir Aktor dapat mencabut blokir terhadap kendaraan
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15. Use Case Memproses Laporan Kehilangan
Use case ini menjelaskan alur untuk memproses laporan kehilangan secara
detail. Skenario mememproses laporan kehilangan dapat dilihat pada Tabel 4.18.

Tabel 4.18 Skenario Memproses Laporan Kehilangan

Kode SKPL SKPL_12
Aktor Petugas Keamanan
Tujuan Memproses laporan kehilangan dan memblokir

kendaraan agar tidak dapat keluar area kampus

Deskripsi Use case ini mendeskripsikan alur dari proses

memproses laporan kehilangan oleh aktor

Kondisi Awal Aktor telah login pada sistem
Main Flow 1. Aktor memilih menu list laporan kehilangan
masuk

2. Sistem menampilkan list data laporan
kehilangan masuk beserta pilihan menu

3. Aktor memilih tombol lakukan tindakan

4. Sistem menampilkan isi laporan kehilangan,
kemudian tekan submit

5. Sistem akan menampilkan notifikasi atas

pemrosesan laporan oleh aktor

Alternative Flow 2.1 Bila data laporan kehilangan tidak muncul
pada sistem maka akan muncul notifikasi

5.1 Bila pemrosesan laporan kehilangan tidak
berhasil pada sistem maka akan muncul

notifikasi

Kondisi Akhir Aktor dapat memproses laporan kehilangan serta

memblokir kendaraan yang dilaporkan hilang

16. Use Case Menginput Kendaraan Keluar Area Kampus

Use case ini menjelaskan alur untuk menginput kendaraan keluar area
kampus secara detail. Skenario menginput kendaraan keluar area kampus dapat
dilihat pada Tabel 4.19.
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Tabel 4.19 Skenario Menginput Kendaraan Keluar Area Kampus

Kode SKPL SKPL_13

Aktor Petugas Keamanan

Tujuan Menginput kendaraan yang keluar area kampus
Deskripsi Use case ini mendeskripsikan alur dari proses

menginput kendaraan keluar area kampus oleh

aktor
Kondisi Awal Aktor telah login pada sistem
Main Flow 1. Aktor memilih menu input kendaraan keluar
kampus

2. Aktor melihat pada list data kendaraan yang

diperoleh dari reader

3. Aktor menekan tombol proses
4. Sistem memunculkan detail data parkir
5. Aktor menekan tombol submit
6. Muncul notifikasi dari sistem kendaraan
berhasil keluar area kampus
Alternative Flow 6.1 Bila gagal, pada sistem akan muncul notifikasi
kendaraan diblokir
Kondisi Akhir Data telah terinput pada sistem dan kendaraan

berhasil keluar area kampus

17. Use Case Mengelola Data Pengendara
Use case ini menjelaskan alur untuk mengelola data pengendara secara
detail. Skenario memengelola data pengendara dapat dilihat pada Tabel 4.20.

Tabel 4.20 Skenario Mengelola Data Pengendara

Kode SKPL SKPL_14

Aktor Koordinator Parkir

Tujuan Mengelola data pengendara dalam sistem
Deskripsi Use case ini mendeskripsikan alur dari proses

mengelola data pengendara oleh koordinator

parkir

Kondisi Awal koordinator parkir telah login pada sistem
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Main Flow 1. Koordinator parkir memilih menu kelola data
pengendara

2. Sistem menampilkan list data pengendara
beserta pilihan menu

3. Koordinator parkir memilih salah satu menu

4. Sistem akan menampilkan menu yang dipilih
oleh petugas parkir

5. Sistem akan menampilkan notifikasi atas
perubahan data yang dilakukan oleh

koordinator parkir

Alternative Flow 2.1 Bila data pengendara tidak muncul pada
sistem maka akan muncul notifikasi

4.1 Bila ingin menambah pengendara pilih
menu tambah pengendara, kemudian isi form
yang tersedia dan tekan submit

4.2 Bila ingin mengedit pengendara pilih
tombol edit pengendara, kemudian isi form
yang tersedia dan tekan submit

4.3 Bila ingin menghapus pengendara pilih
tombol hapus pengendara kemudian data
telah terhapus

5.1 Bila perubahan data tidak berhasil pada

sistem maka akan muncul notifikasi

Kondisi Akhir Koordinator parkir dapat mengelola data

pengendara

18. Use Case Mengelola Data Kendaraan
Use case ini menjelaskan alur untuk mengelola data kendaraan secara detail.
Skenario mengelola data kendaraan dapat dilihat pada Tabel 4.21.

Tabel 4.21 Skenario Mengelola Data Kendaraan
Kode SKPL SKPL_15

Aktor Koordinator Parkir
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Tujuan Mengelola data kendaraan dalam sistem

Deskripsi Use case ini mendeskripsikan alur dari proses

mengelola data kendaraan oleh koordinator

parkir
Kondisi Awal koordinator parkir telah login pada sistem
Main Flow 1. Koordinator parkir memilih menu kelola data
kendaraan

2. Sistem menampilkan list data kendaaraan
beserta pilihan menu

3. Koordinator parkir memilih salah satu menu

4. Sistem akan menampilkan menu yang dipilih
oleh petugas parkir

5. Sistem akan menampilkan notifikasi atas
perubahan data yang dilakukan oleh

koordinator parkir

Alternative Flow 2.1 Bila data kendaraan tidak muncul pada
sistem maka akan muncul notifikasi

4.1 Bila ingin menambah kendaraan pilih
menu tambah kendaraan, kemudian isi form
yang tersedia dan tekan submit

4.2 Bila ingin mengedit kendaraan pilih
tombol edit, kemudian isi form yang tersedia
dan tekan submit

4.3 Bila ingin menghapus kendaraan pilih
tombol hapus kemudian data telah terhapus
5.1 Bila perubahan data tidak berhasil pada

sistem maka akan muncul notifikasi

Kondisi Akhir Koordinator parkir dapat mengelola data

kendaraan

19. Use Case Mengelola Data Petugas Parkir
Use case ini menjelaskan alur untuk mengelola data petugas parkir secara
detail. Skenario mengelola data petugas parkir dapat dilihat pada Tabel 4.22.
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Tabel 4.22 Skenario Mengelola Data Petugas Parkir

Kode SKPL SKPL_16

Aktor Koordinator Parkir

Tujuan Mengelola data petugas parkir dalam sistem

Deskripsi Use case ini mendeskripsikan alur dari proses
mengelola data petugas parkir oleh koordinator
parkir

Kondisi Awal koordinator parkir telah login pada sistem

Main Flow 1. Koordinator parkir memilih menu kelola data

petugas parkir

2. Sistem menampilkan list data petugas parkir
beserta pilihan menu

3. Koordinator parkir memilih salah satu menu

4. Sistem akan menampilkan menu yang dipilih
oleh petugas parkir

5. Sistem akan menampilkan notifikasi atas
perubahan data yang dilakukan oleh

koordinator parkir

Alternative Flow

2.1 Bila data petugas parkir tidak muncul
pada sistem maka akan muncul notifikasi

4.1 Bila ingin menambah petugas parkir pilih
menu tambah petugas parkir, kemudian isi
form yang tersedia dan tekan submit

4.2 Bila ingin mengedit petugas parkir pilih
tombol edit petugas parkir, kemudian isi form
yang tersedia dan tekan submit

4.3 Bila ingin menghapus petugas parkir pilih
tombol hapus petugas parkir kemudian data
telah terhapus

5.1 Bila perubahan data tidak berhasil pada

sistem maka akan muncul notifikasi
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Kondisi Akhir Koordinator parkir dapat mengelola data petugas

parkir

20. Use Case Memvalidasi Laporan Kehilangan

Use case ini menjelaskan alur untuk memproses validasi laporan kehilangan
secara detail. Skenario memvalidasi laporan kehilangan dapat dilihat pada Tabel
4.23.

Tabel 4.23 Skenario Memvalidasi Laporan Kehilangan

Kode SKPL SKPL_17

Aktor Koordinator Parkir

Tujuan Memvalidasi laporan kehilangan dalam sistem
Deskripsi Use case ini mendeskripsikan alur dari proses

memvalidasi laporan kehilangan oleh koordinator

parkir
Kondisi Awal koordinator parkir telah login pada sistem
Main Flow 1. Koordinator parkir memilih menu list laporan
kehilangan

2. Sistem menampilkan list data laporan
kehilangan

3. Koordinator parkir memilih laporan yang akan
divalidasi, kemudian tekan detail

4. Sistem menampilkan isi laporan kehilangan
secara detail, kemudian tekan submit

5. Sistem akan menampilkan notifikasi atas
perubahan data yang dilakukan oleh

koordinator parkir

Alternative Flow 2.1 Bila data laporan kehilangan tidak muncul
pada sistem maka akan muncul notifikasi
5.1 Bila perubahan data tidak berhasil pada

sistem maka akan muncul notifikasi

Kondisi Akhir Koordinator parkir dapat memproses validasi

laporan kehilangan
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21. Use Case Mengelola Area Parkir
Use case ini menjelaskan alur untuk mengelola data area parkir secara detail.
Skenario mengelola area parkir dapat dilihat pada Tabel 4.24.

Tabel 4.24 Skenario Mengelola Data Area Parkir

Kode SKPL SKPL_18

Aktor Koordinator Parkir

Tujuan Mengelola data area parkir dalam sistem
Deskripsi Use case ini mendeskripsikan alur dari proses

mengelola data area parkir oleh koordinator

parkir
Kondisi Awal koordinator parkir telah login pada sistem
Main Flow 1. Koordinator parkir memilih menu area parkir

2. Sistem menampilkan list data area parkir
beserta pilihan menu

3. Koordinator parkir memilih salah satu menu

4. Sistem akan menampilkan menu yang dipilih
oleh petugas parkir

5. Sistem akan menampilkan notifikasi atas
perubahan data yang dilakukan oleh

koordinator parkir

Alternative Flow 2.1 Bila data petugas parkir tidak muncul
pada sistem maka akan muncul notifikasi

4.1 Bila ingin menambah area parkir pilih
menu tambah area parkir, kemudian isi form
yang tersedia dan tekan submit

4.2 Bila ingin mengedit area parkir pilih
tombol edit area parkir, kemudian isi form
yang tersedia dan tekan submit

4.3 Bila ingin menghapus area parkir pilih
tombol hapus area parkir kemudian data
telah terhapus

5.1 Bila perubahan data tidak berhasil pada
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sistem maka akan muncul notifikasi

Kondisi Akhir Koordinator parkir dapat mengelola data area

parkir

22. Use Case Memvalidasi Laporan Ditemukan

Use case ini menjelaskan alur untuk memproses validasi laporan ditemukan
secara detail. Skenario memvalidasi laporan ditemukan dapat dilihat pada Tabel
4.25.

Tabel 4.25 Skenario Memvalidasi Laporan Ditemukan

Kode SKPL SKPL_19

Aktor Koordinator Parkir

Tujuan Memvalidasi laporan ditemukan dalam sistem
Deskripsi Use case ini mendeskripsikan alur dari proses

memvalidasi laporan ditemukan oleh koordinator

parkir
Kondisi Awal koordinator parkir telah login pada sistem
Main Flow 1. Koordinator parkir memilih menu list laporan
ditemukan

2. Sistem menampilkan list data laporan
ditemukan

3. Koordinator parkir memilih laporan yang akan
divalidasi, kemudian tekan detail

4. Sistem menampilkan isi laporan ditemukan
secara detail, kemudian tekan submit

5. Sistem akan menampilkan notifikasi atas
perubahan data yang dilakukan oleh

koordinator parkir

Alternative Flow 2.1 Bila data laporan ditemukan tidak muncul
pada sistem maka akan muncul notifikasi
5.1 Bila perubahan data tidak berhasil pada

sistem maka akan muncul notifikasi

Kondisi Akhir Koordinator parkir dapat memproses validasi

laporan ditemukan
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BAB 5 PEMBAHASAN

Pembahasan berfungsi untuk menerjemahkan makna dari hasil yang
diperoleh untuk menjawab pertanyaan atau masalah penelitian. Fungsi lainnya
adalah untuk menjelaskan pemahaman baru yang didapatkan dari hasil
penelitian, yang diharapkan berguna dalam pengembangan keilmuan. Dalam
penelitian tingkat lanjut, fungsi pembahasan yang kedua ini sangat penting
karena dapat menunjukkan kontribusi penulis terhadap pengembangan
keilmuan. Akan tetapi, dalam penelitian tingkat skripsi, fungsi yang kedua ini
dapat diterapkan secara terbatas karena pendidikan S1 tidak dituntut untuk
pengembangan keilmuan secara substansial, tetapi cukup terhadap pemahaman
personal dalam implementasi konsep atau teori.

5.1 Perancangan Sistem

Tahap perancangan sistem pada penelitian ini dilakukan dengan enam tahap
pengerjaan yaitu merancang arsitektur dari sistem yang dibangun, memodelkan
pada diagram aktivitas, memodelkan pada diagram sekuen, memodelkan pada
diagram kelas, kemudian melakukan pemodelan diagram ER (Entity
Relationship), dan pada tahap akhir perancangan sistem akan dilakukan
pemodelan antarmuka sistem. Perancangan sistem yang dilakukan menggunakan
pendekatan beriorientasi objek dengan diagram UML (Unified Modeling
Language). Gambar 5.1 merepresentasikan tahapan dari perancangan sistem.

I/

Perancangan Arsitektur

V

Perancangan Diagram Aktivitas

V

Perancangan Diagram Sekuen

v

Perancangan Diagram Kelas

v

Perancangan Diagram Basis Data

!

Perancangan Antarmuka

Selesai

Gambar 5.1 Diagram Alir Perancangan Sistem
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5.1.1 Perancangan Arsitektural

Sistem pengelolaan parkir menggunakan perangkat NFC berbasis android ini
menggunakan arsitektur client-server dengan web service untuk komunikasi
dengan aplikasi native android pada ponsel android yang menjadi reader. Desain
arsitektural sistem yang dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 5.2.

Android Reader

a_ g_

Komputer Petugas
Parkir

as
—
TS <

Komputer Koordinator
Parkir

= - = -
e L — o L=
'_‘ S S

Komputer Petugas
Keamanan

Gambar 5.2 Arsitektur Sistem

Pada alur masuk area parkir, pengendara membawa kartu nfc dan
mendekatkan pada android reader. Setelah uid muncul maka pengendara
memilih menu masuk area parkir. Petugas parkir kemudian mengecek inputan
dari pengendara dengan memilih menu input kendaraan masuk parkir. Petugas
parkir kemudian memilih data kendaraan dari inputan pengendara kemudian
tekan proses. Setelah muncul notifikasi kendaraan berhasil masuk area parkir
maka petugas parkir mempersilahkan pengendara untuk masuk area parkir.
Gambar 5.3 menjelaskan alur masuk area parkir.
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Kartu NFC

N
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. Petugas
Pengendara Masuk Parkir Server

Gambar 5.3 Alur Masuk Area Parkir

Pada alur keluar area parkir, pengendara membawa kartu nfc dan
mendekatkan pada android reader. Setelah uid muncul maka pengendara
memilih menu keluar area parkir. Petugas parkir kemudian mengecek inputan
dari pengendara dengan memilih menu input kendaraan keluar parkir. Petugas
parkir kemudian memilih data kendaraan dari inputan pengendara kemudian
tekan proses. Muncul halaman detail parkir kendaraan lalu petugas
membandingkan data pada sistem dengan kendaraan yang digunakan oleh
pengendara. Bila cocok maka petugas parkir memilih tombol submit. Setelah
muncul notifikasi kendaraan berhasil keluar area parkir maka petugas parkir
mempersilahkan pengendara untuk keluar area parkir. Gambar 5.4 menjelaskan
alur keluar area parkir.

Android

Kartu NFC
Reader

Pengendara Keluar Parkir Petugas Server

Gambar 5.4 Alur Keluar Area Parkir

Pada alur keluar area kampus, pengendara membawa kartu nfc dan
mendekatkan pada android reader. Setelah uid muncul maka pengendara
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memilih menu keluar area kampus. Petugas keamanan kemudian mengecek
inputan dari pengendara dengan memilih menu input kendaraan keluar kampus.
Petugas keamanan kemudian memilih data kendaraan dari inputan pengendara
kemudian tekan proses. Muncul halaman detail parkir kendaraan lalu petugas
membandingkan data pada sistem dengan kendaraan yang digunakan oleh
pengendara. Bila cocok maka petugas keamanan memilih tombol submit. Setelah
muncul notifikasi kendaraan berhasil keluar area kampus maka petugas
keamanan mempersilahkan pengendara untuk keluar area kampus. Gambar 5.5
menjelaskan alur keluar area kampus.

Kartu NFC Android

Reader

«

Pengendara Keluar Kampus Satpam

Server

Gambar 5.5 Alur Keluar Area Kampus

Pada alur pendaftaran, pengendara membawa fotokopi kartu identitas
berupa ktm bagi mahasiswa atau id card bagi pegawai/dosen dan membawa
fotokopi stnk kendaraan yang akan didaftarkan. Setelah itu koordinator parkir
meregistrasikan pengendara dan kendaraan pada sistem. Koordinator parkir lalu
memberikan kartu nfc sebagai kartu identitas untuk keluar-masuk area parkir
dan area kampus setelah data pengendara dan kendaraan valid sesuai dengan
kartu identitas dan stnk yang didaftarkan. Gambar 5.6 menjelaskan alur
pendaftaran pengendara dan kendaraan.
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Kartu NFC Server

Gambar 5.6 Alur Pendaftaran Pengendara dan Kendaraan

5.1.2 Perancangan Diagram Aktivitas

Diagram aktivitas menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan oleh
sistem. Diagram ini mengacu kepada skenario use case yang telah dibuat
sebelumnya.

1. Diagram Aktivitas Area Petugas Parkir

Diagram aktivitas area petugas parkir menggambarkan aktivitas yang
dilakukan oleh sistem beserta interaksinya dengan aktor. Aktor yang
mengoperasikan bagian ini adalah petugas parkir.

a. Diagram Aktivitas Menginput Kendaraan Masuk Area Parkir

Diagram aktivitas menginput kendaraan masuk merupakan aktivitas ketika
petugas parkir memberikan akses untuk masuk area parkir kepada pengendara.
Gambar 5.7 menjelaskan aktivitas sistem untuk menginput kendaraan masuk.
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act Menginput Kendaraan Masuk /

Pengendara Sistem Petugas Parkir

Mulai

Mendekatkan kartu pada
android reader

=

Menekan tombol masuk Memproses inputan dari Data
parkir adan b

mencocokkan dengan
database

Reader menampilkan UID
kendaraan

\
[

Tidak

Pengendara tidak bisa
masuk area parkir

Ya

Petugas parkir
memproses permintaan
masuk area parkir

Mencatat kendaraan
masuk dalam database

Selesai o

Gambar 5.7 Diagram Aktivitas Menginput Kendaraan Masuk Area Parkir
b. Diagram Aktivitas Menginput Kendaraan Keluar Area Parkir

Diagram aktivitas menginput kendaraan keluar merupakan aktivitas ketika
petugas parkir memberikan akses kepada pengendara untuk keluar area parkir.
Gambar 5.8 menjelaskan aktivitas sistem untuk menginput kendaraan keluar.

act Menginput Kendaraan Keluar /

Pengendara Sistem Petugas Parkir

Reader menampilkan UID

Mendekatkan kartu pada
android reader

| Data
Memproses inputan dari
Tekan tombol keluar parkir adan 0 ?
mencocokkan dengan
database

Tidak

Pengendara tidak bisa
keluar area parkir

Petugas parkir
memproses permintaan
keluar area parkir

Mencatat kendaraan
keluar dalam database

Selesai

Gambar 5.8 Diagram Aktivitas Menginput Kendaraan Keluar Area Parkir
2. Diagram Aktivitas Area Koordinator Parkir

Diagram aktivitas area koordinator parkir menggambarkan aktivitas yang
dilakukan oleh sistem beserta interaksinya dengan aktor. Aktor yang
mengoperasikan area ini adalah koordinator parkir.
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a. Diagram Aktivitas Mengelola Data Pengendara

Diagram aktivitas mengelola data pengendara merupakan aktivitas ketika
petugas parkir melakukan lihat, tambah, koreksi, dan hapus data pengendara
secara detail. Gambar 5.9 menjelaskan aktivitas sistem untuk melihat data
pengendara.

act Mengelola Data Pengendara/

Koordinator Parkir Sistem

Menekan menu kelola
pengendara

Menampilkan list data
pengendara

Selesai

Gambar 5.9 Diagram Aktivitas Melihat Data Pengendara
b. Diagram Aktivitas Memvalidasi Laporan Kehilangan

Diagram aktivitas memvalidasi laporan kehilangan adalah aktivitas ketika
koordinator parkir memvalidasi laporan kehilangan yang diajukan oleh petugas
parkir. Gambar 5.10 menjelaskan aktivitas sistem untuk memvalidasi laporan
kehilangan.

act Memvalidasi Laporan Keh|langan/

Koordinator Parkir Sistem

Menekan menu kelola
laporan kehilangan

Menampilkan list data
laporan kehilangan

i

Me'.-m“h 4t (epperert Menampilkan data yang
kehilangan yang akan
A dipilih oleh user
diproses /

/ Data

Melihat form validasi iproses?
laporan kehilangan dan v
tekan submit a Tidak

Muncul notifikasi data
telah diproses

Muncul notifikasi data
tidak terproses

Selesai @

Gambar 5.10 Diagram Aktivitas Memvalidasi Laporan Kehilangan
3. Diagram Aktivitas Area Keamanan
Diagram aktivitas area keamanan menggambarkan aktivitas yang dilakukan
oleh sistem beserta interaksinya dengan aktor. Aktor yang mengoperasikan area
keamanan adalah petugas keamanan.

55



a. Diagram Aktivitas Mencabut blokir Kendaraan
Diagram aktivitas mencabut blokir kendaraan merupakan aktivitas ketika
satpam ingin mencabut blokir terhadap kendaraan yang sebelumnya telah

diblokir. Gambar 5.11 menjelaskan aktivitas sistem untuk mencabut blokir
kendaraan.

act Mencabut Blokir Kendaraan /

Petugas Keamanan

Sistem

Menekan menu list blokir Menampilkan list data
kendaraan / blokir kendaraan
Memilih kendaraan yang

akan dicabut
emblokirannya

Mencabut blokir data
kendaraan yang dipilih
oleh user

Muncul notifikasi data
telah diproses

Muncul notifikasi data
tidak terproses

Selesai @

Gambar 5.11 Diagram Aktivitas Mencabut Blokir Kendaraan
b. Diagram Aktivitas Memproses Laporan Kehilangan

Diagram aktivitas memproses laporan kehilangan merupakan aktivitas ketika
satpam memproses laporan kehilangan yang dilaporkan oleh petugas parkir

dengan validasi dari koordinator parkir. Gambar 5.12 menjelaskan aktivitas
sistem untuk memproses laporan kehilangan.

act Memproses Laporan Kehilangan /

Petugas Keamanan Sistem

Menekan menu list

Menampilkan list data
laporan kehilangan masul / laporan kehilangan

Memilih data laporan /

Mer ilkan data yang
kehilangan yang akan dipilih oleh user
diproses

4//

Melihat form proses
laporan kehilangan dan
tekan submit

Memproses laporan
kehilangan dan memblokir
kendaraan

Data
diproses?

Ya
Tidak
Muncul notifikasi data
telah diproses Muncul notifikasi data
tidak terproses

Selesai @

Gambar 5.12 Diagram Aktivitas Memproses Laporan Kehilangan
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4. Diagram Aktivitas Login

Diagram aktivitas login merupakan aktivitas ketika pengendara yang telah
teregistrasi pada sistem ingin masuk ke dalam sistem. Gambar 5.13 menjelaskan
aktivitas sistem untuk aktivitas login.

act Login /

Pengendara Sistem

Mulai

Memasukkan username
dan password

Menekan tombol login

Memproses inputan dari

Inputan

Tidak
Menampilkan halaman Muncul notifikasi gagal
dashboard login dan kembali ke
\ / o

Selesai @

Gambar 5.13 Diagram Aktivitas Login

5.1.3 Perancangan Diagram Sekuen

Diagram sekuen merepresentasikan model alir jalannya proses interaksi antar
objek. Pemodelan diagram sekuen ini mengacu kepada beberapa diagram yang
telah dibuat sebelumnya seperti operasi yang ada pada kelas diagram, skenario
use case, dan diagram aktivitas.

1. Diagram Sekuen Login
Gambar 5.14 menjelaskan urutan interaksi objek sistem untuk login kedalam
sistem.
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sd Login ~

2 €O O oD

Pengendara
| login_form x: dashboard x: login x: m_login
0 T I I T
I I I I I
] ! I I I
| do logi 1 |
I mengisi inputan dan o_login0 L I
: tekan submit : cek user() |
I I
1 1 e — — — — — —
: menampilkan view : <_i2dEXQ_ return data valid 1
I sesuai hak akses L I I
__________ e 1 I I
| | | |
alt gagal Iogin/ : : : :
| I I I
I I I
» I I I
mengisi inputan dan d 1 N \ \
tekan submit oilog|n() — |
I I
: cek userQ !
I
menampilkar]I e =
halaman login
R R _ . S W N return data invalid |
I
T 1 1 1
I I I [} I
I I I I I
1 1 1 1 1

Gambar 5.14 Diagram Sekuen Login
2. Diagram Sekuen Area Petugas Parkir
Diagram sekuen area petugas parkir menggambarkan urutan interaksi antar
objek pada area petugas parkir. Aktor yang berinteraksi di sini adalah petugas
parkir.

a. Diagram Sekuen Menginput Kendaraan Masuk Area Parkir

Gambar 5.15 menjelaskan urutan interaksi objek sistem untuk menginput
kendaraan masuk area parkir.

sd Menginput Kendaraan Masuk /

e IO OO O O

Petugas Parkir
)

! dashboard_petugas parkiran3 edit_parkiran2 parkiran x: model_parkiran
| i i i |
- | i | |
lih ! ! 1 \
memilih menu | i | H
input kendaraan L tambah3om, L 1
masuk ) | get_parkiran3() - !
1 I -
| V) TR | | ] S —
| |
T T\ =23 7N1I BB s retum data kendaraan meminta masuk

n{enampmen nalamap list kendaraan
meminta masuk |
i

memilih data kendgrdan yang
akan masuk

return data kendaran

menanipilkan halaman input
kendardan masuk

beeeed]

Imembandingkan dath sistem dengan fisik

kendaraan, lalu tekaf gubmit proses edit20 gy,

edit_parkiran2(

alt ré ————————————
[<sukses>] J J return berhasil :
<= - — — — - T QR N — |
L] L 1 L L 1
I menampilkan notifikasi kendaraan berhasil masuk area parkir | 1 1
....................... (P -9_N ) WA " - A3 A Pt B L ") . T SAqvV-aaO T
[<gagal>] ! ! !

return gagal

menampilkan notifikasi kendaraan diblokir,
1

[ T
|
|
|
|
|
|
|
|
r

Gambar 5.15 Diagram Sekuen Menginput Kendaraan Masuk
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3. Diagram Sekuen Area Koordinator Parkir

Diagram sekuen area koordinator parkir menggambarkan urutan interaksi
antar objek pada area koordinator parkir. Aktor yang berinteraksi di sini adalah
koordinator parkir.

a. Diagram Sekuen Mengelola Data Pengendara

Gambar 5.16 menjelaskan urutan interaksi objek sistem untuk melihat data
pengendara.

sd Melihat Data Pengendara

o0 OO

Koordinator Parkir
[ dashboard admin pengendara X: pengiendara X:
model_pelngendara

|
memilih menu list : index() J :
pengendara | get_pengendara() |
|
alt i
[ = ———— _ S|
[<sukses>] | < < L
[ return data pengendara |
T T : menampilkan list data T [
| | | pengendara | :
[ r-"""TTTTTTTTTooT [ = IAN WA 1T | [ R
[<gagal>] | | | < ——————————— o
: : LI_I_'< __________ return null :
! | menampilkan notifikasi T |
! ! ,_error ! !

Gambar 5.16 Diagram Sekuen Melihat Data Pengendara
4. Diagram Sekuen Area Keamanan
Diagram sekuen area keamanan menggambarkan urutan interaksi antar
objek pada area keamanan. Aktor yang berinteraksi di sini adalah satuan
pengamanan.

a. Diagram Sekuen Mencabut Blokir Kendaraan

Gambar 5.17 menjelaskan urutan interaksi objek sistem untuk mencabut
blokir kendaraan.
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sd Mencabut Blokir Kendaraan

Petugas Kleamanan @ @ @ @

l dashboard_satpam blgkir edit_lokir x: blokir x: model_blokir
1 1 1 1 | 1
- 1 ) 1 1 1
memilih menu list blokir . indexQ! . P ) !
kendaraan H | get_blokirQ -
1 1 LA N W b~ W W
| — - —— — e = _ S | |
L 1 menampilkah list data blokir L return data blokir T
T 1 = R an U T kendaraan 1
1 1 1 1 1
- 1 1 1 1
memilih kendaraan yang ledito ! L i
akan dicabut 0 | get_blokir_edit) |
pemblokirannya | \ -
1 | (R W Ny "~ __ o RS
: :< ______ return data T
L | I menampilkan T kendaraan |
! ! ! data kendaraan! !
I I -l I 1
U U proses_editQ_ ! 1
melihat detail data kendhraan kemudian tpkan submit
| i edit_blokirQ o !
1 1
H H
alt I I
1 1 e O — 1
[<sukses>] 1 1 L
I < - T——————" return berhasil 1
o : : menampilkan hotifikasi cabut T :
blokir berhasil
| 1 1 1 1 1
F------- R R l----------- d----------- L B +--
[<gagal>] | 1 1 1 A=
I | I I =]
! ! ! ! return !
: ! e = === booomo 1 !
1 | [ menampilkan error T 1
' ' ' | ' '

Gambar 5.17 Diagram Sekuen Mencabut Blokir Kendaraan

5.1.4 Perancangan Diagram Kelas

Perancangan diagram kelas pada penelitian ini dibagi menjadi dua tahap
yaitu perancangan diagram kelas level analisis dan diagram kelas level
implementasi. Diagram kelas level analisis digunakan untuk merepresentasikan
atribut data dan interaksi yang digunakan dalam basis data sedangkan diagram
kelas level implementasi digunakan untuk merepresentasikan struktur dari kelas
yang diimplementasikan dalam sistem.

Diagram kelas level implementasi sendiri dibagi menjadi tiga jenis yaitu kelas
proses (controller), kelas data (model) dan kelas halaman (view). Hal tersebut
dilakukan sebab sistem ini menggunakan pola arsitektur MVC (Model, View
Controller). Gambar 5.18 merepresentasikan diagram kelas level analisis.
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class Class Diagram /

Blokir

- ID_Blokir: int

- ID_Kendaraan: int
- ID_Pengendara: int
- Nopol: char

- Tipe: char

Nama_Stnk char

tambah_blokir() : void
hapus_blokir() : void
lihat_blokir() : void

Kendaraan
\ - ID_Kendaraan: int
- ID_Pengendara: int*
- Nopol: char
Tipe: char

Data_Masuk

\
1
\
\
|
\
\

- Nama_stnk char

tambah_kendaraan() : void
edit_kendaraan() : void
hapus_kendaraan() : void
lihat_kendaraan() : void

Fa——

- ID_Masuk int
Pengendara Data_Parkir S char
- ID_Pengendara: int - ID_Data_Parkir: int _| - Nopol: char
- Uid: char - Tanggal_Masuk char -
- NIP: char - Tanggal_Keluar: charl + proses_masuk( : void
- Nama_Pengendara: char |- Uid: char
- Level: int - Nopol: char
- Parkiran: char
+ tambah_pengendara() : void - Status char
+ edit_pengendara() : void
+ hapus_pengendara() : void + _lihat_dataparkir( : void| . Data_Keluar
+ lihat_pengendara() : void - ID_Data_Parkir: int

Data_Kehilangan

- ID_Kehilangan

- No_ID: char

- Nama_Pengendara: char

- Tanggal_Lapor: char

- Tanggal_Proses: char

- Nopol: char

- Tipe: char
Nama_STNK: char

- Lokasi_Hilang: char

- Status char

int

tambah_kehilangan() : void
proses_kehilangan() : void
hapus_kehilangan( : void
lihat_kehilangan() : void

bt

- Tanggal_Masuk char

- Tanggal_Keluar: char|
- Uid: char
- Nopol: char
- Parkran: char
- Status char
Petugas
+__proses_keluar( : void
- ID_Petugas: int
- Usemame: char
- Password: char
- NIP: char
- Nama_Petugas: char

- Level: int

tambah_petugas( : void

hapus_petugas( : void
lihat_petugas() : void

+
+ edit_petugas( : void
&
-

Area_Parkir

- id_area_parkir: int
- nama_area_parkir
- kapastas char

char

+ tambah_area_parkir() : void
+ edit_kapasitas() : void
+ hapus_area_parkir() : void

Data_Ditemukan

- id_ditemukan: int

- tanggal_masuk char
- tanggal_keluar: char
- konten: char

- lokasi: char

- satus char

- pelapor: char

- pengKaim: char

- no_id: char

- no_hp: char

+ tambah_ditemukan() : void
+ Kaim_ditemukan() : void
+ hapus_ditemukan() : void

Gambar 5.18 Diagram Kelas Sistem Level Analisis

Sedangkan Gambar 5.19 dan Gambar 5.20 merepresentasikan diagram kelas
level implementasi. Gambar 5.19 fokus pada bagian Controller dari sistem.
Sedangkan Gambar 5.20 fokus pada bagian Model dari sistem. Gambar 5.21
hingga gambar 5.23 fokus pada bagian View dari sistem.

class Class Controller /
Blokir Kehilangan
+ index( : void + index( : void
+ edit( : void + proses_cari() : void
+ proses_edit() : void + tambah( : void
Ditemukan = + proses tambah() : void
_ - ~ ] + editQ : void
+ index() : void _—" | + proses editQ : void
+ tambah() : void CI_cController = + proses_hapus( : void
+ proses tambah() : void [—=—— _ _ _ _
+ edit( : void = ==
+ proses_edit() : void Parkiran
+ proses_hapus() : void =
P ~~—__| + index(: void
- P =7 N + lihatparkir() : void
@nea_Parkir _— | B A \n m 8 + tambah( : void
PR - vola _ / \ + proses_tambah() : void
§ - / \ + edit( : void
+ edit( : void ~ y \ o i) & ik
+ proses _hapus() : void _ - \ ~ Blessstedit0 : vol
+ tambah( : void ~ / \ D
+ proses_tambah() : void - ’ \ ~
/ \ S
Pis / \\ Petugas
Jogin / + index( : void
/ + tambah( : void
+ index( : void 7 + edit( : void
P S 0 0in : void g N + proses_edit() : void
M e assword() : void N + proses_tambah() : void
+ kirim_email() : void N + proses_hapus( : void
+ cek _email() : void fienocndans Kendaraan \\ + edit_profile() : void
+ index( : void + index( : void N
+ editQ : void + tambah() : void
+ proses_edit() : void + proses tambah() : void Dashboard
+ proses_tambah() : void + editQ : void
+ tambah() : void + proses_edit() : void + index() : void
+ proses_cari() : void + proses_cari() : void + loginQ : void
+ proses_hapus( : void + proses_hapus() : void + logout() : void

Gambar 5.19 Diagram Kelas Controller Sistem Level Implementasi
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class CI_Model ~

Model_Pengendara
No_ID: char M_Login
- Nama_Pengendara: char B namo: char
Level: int = - —— Password: char
- Img_ID: char AR D B gL TT =7 - Email: char
+ get_pengendara( : void + cek user( : void
+ tambah_pengendara( : void + ambil_user( : void
+ edit_pengendara( : void + cek _email( : void
+ hapus_pengendara() : void ~ =
+ get_level( : void ~
+ get_pengendara_editQ : void ~ N
+ get_pengendara_cari() : void _- N 2 Model_Ditemukan
- N - id_ditemukan: int
- - tanggal_masuk char
Model_Kendaraan - - tanggal_keluar: char
- bl konten: char
- UID: char = - lokasi: char
- No_ID: char - - - satus char
Nopol: char ~ pelapor: char
- Tipe: char | ) -  pengKaim: char
BN el Sinic char s B SNS: char
- Img_Stnk char // - no_hp: char
7z
+ get_kendaraan( : void ~ + tambah_ditemukan() : void
+ cari_kendaraan( : void 7 + edit_ditemukan() : void
+ tambah_kendaraan( : void - + get_ditemukan( : void
+ hapus kendaraan() : void // + get_ditemukan_edit() : void|
+ get_kendaraan_edit( : void 2 + hapus_ditemukan( : void
+ blokr( : void _
+ edit_kendaraan() : void e
i Model_Kehilangan
s
ID_Kehilangan: int
No_ID: char
Model_Area_Parkir Model_Petugas B UID: char
_ id_area_parndr: int - ID_Petugas: int Model_Parkiran - Nama_Pengendara: char
- nama_area_parkr: char - Usermame: char - Tanggal_Masuk char
Kkaj - Password: char h ID_Data_Parkir: int b Tanggal_Proses: char
- pasitas: char
- NIP: char - Tanggal_Masuk char - Nopol: char
+ get_area_parkirQ) : void - Nama_Petugas char i ;Zﬂngs‘{rwluw- char - Tipe: char
+ tambah_area_parkirQ : void - Level: int Nert EEAEIRE SN char
+ edit_area_parkirQ : void Email: char B RS-y char Sesias Gl
s ea - Parkiran: char BNCies: char
+ get_petugas( : void - T e
+ get_petugas_profile( : void + tambah_kehilangan( : void|
+ get_petugas_edit() : void + get_parkiran() : void + cari_pengendara() : void
+ edit_petugas() : void B b=t tanedit0lavoid + get_kehilangan( : void
+ tambah_petugas( : void + edit_parkiran() : void + get_kehilangan_edit( : voiq
+ hapus_petugas( : void + edit_kehilangan() : void
+ get_levelQ : void + hapus_kehilangan() : void

Gambar 5.20 Diagram Kelas Model Sistem Level Implementasi

class Class View Admin /

edit_pengendara

melinat detail dan

mengubah data pengendara

edit_kendaraan

proses edit) : void

melihat detail dan mengubah data pengendara

Droses edit( : void

pengendara

tambah_pengendara

melihat data pengen
mengubah data pen

menghapus data pengendaral

ndara
gendara

menambahian data pengendara,

+_proses tambah(): void

index() : void
edit) : void

proses hapus): void

Kehilan

gan

menampilkan data lapor

memualidas laporan lehilangan

an kehilangan masuk

+ kehilangan( : void
+ edit): void

I

kendaraan

melihat data pengendara
mengubah data pengendara

tambah_kendaraanzzz

- melihat detail pengendara dan menambahkan data kendaraan

edit_area_parkir

proses tambah( : void

meliat

tambah_kendaraan

- menambahan data kendaraan

detail dan mengubah data area parkr

proses edit( : void

tambah_area_parkir

data area parkr

pengendar

+ index) : void
+ edit): void
oses_hapus() : void

+_oroses can( < void

ldashboard_admi

tambah_kehilangan

petugas

menambahian data laporan kehilangan

melihat data petugas
mengubah data petugas

oroses tambah(): void

proses tambah( : void

area_parkir

- melihat data area parkr
- mengubah data area parkir
- menghapus data area parkir

index( : void
edit) : void
proses hapus) : void

ditemukan

menampilkan data laporan ditemukan
memvalidas laporan ditemukan

tambah_petugas

tambah_ditemukan

- menambahan data petugas

data laporan ditemulan

petugas

edit_kehilangan

meliat detail dan menindakanjut laporan kehilangan

+_proses edit): void

ditemukan( : void
edit)

proses tambah : void

index( : void
edit) : void
proses hapus) : void

edit_petugas

- melihat detail dan mengubah data petugas.

oroses tambahy: void

edit_ditemukan

melihat detail dan menindakanjut laporan ditemukan

proses edit) : void

Gambar 5.21 Diagram Kelas View Sistem Level Implementasi Aktor Admin
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class Class View Petugas /

tambah_ditemukan

- menambahkan data laporan ditemukan
parkiran parkiran2

+_proses tambah( : void

menampilkan data kendaraan meminta keluara area parkir

- menampilian data parkir
- memprosestendaraan keluar area parkir

+_index(): void
+ tambah( : void
+ edit): void
arkiran3
i dashboard_petugas
- menampillan data kendaraan meminta masuk
- memproses kendaraan masukarea parkir v
+ tambah3() : void S LG edit_parkiran
+ edit20: void ;
0 el chor ehilangan - menampilkan detail kendaraan masukarea parkir
+_prs a2 wid +_pross edit): void
edit_parkiran2 AT
R ditemukan
- menampillan detail lendaraan masuk area parr JE e data laporn lehilangan mas.k
" = - menampillan data laporan ditemukan
+_proses edit2): void - Kaimi laporan ditemukan

ditemukan() : void
edit): void

tambah_kehilanganzzz2

- menampilkan detail pelapor dan fom laporan kehilangan

+_proses tambah2(): void

edit_ditemukan

- melihat detail dan Kaim laporan ditemukan

+_proses edit() : void

Gambar 5.22 Diagram Kelas View Sistem Level Implementasi Aktor Petugas

class Class View Satpam /

tambah_ditemukan

- menambahian data laporan ditemukan

kehilangand

parkirans +_proses tambah() : void

- menampilkan data parki - menampilkan data laporan ehilangan ditindaKanjuti

+_kehilangand() : void

+_index() : void

dashboard_satpam

parkirand \ blokir
- menampilkan data kendaraan diblokir

- menampilkan data kendaraan meminta keluar kampus
- mencabut blokir kendaraan
- memproseskendaraan keluar kampus

+ tambahd( : void X :‘[ﬁ:“dov:“;‘“
+ edit3): void Kehilangan3
- data laporan kehilangan divalidas ditemukan
E I
/ menindakianjuti laporan kehilangan ; P Tamion
L — - Kaimi laporan ditemulan
edit_parkiran3 + edit2): void
DAL + ditemukan() : void edit_blokir
- menampillan detail kendaraan leluar kampus + edit): void
- melinat detail dan mencabut blokir kendaraan
+_proses edit3() : void

+_proses edit) : void

edit_kehilangan2

- melihat detail dan menindakanjuti laporan kehilangan edit ditemukan

- melihat detail dan Kaim laporan ditemukan

+_proses edit2() : void

+_proses edit) : void

Gambar 5.23 Diagram Kelas View Sistem Level Implementasi Aktor Petugas
Kemananan
5.1.5 Perancangan Basis Data

Berdasarkan diagram kelas level analisis yang telah dimodelkan sebelumnya
maka dapat dimodelkan bentuk Entity Relationship Diagram (ERD) dari sistem ini.
Gambar 5.24 memperlihatkan model ERD tersebut.
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Gambar 5.24 Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem

5.1.6 Perancangan Antarmuka

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang perancangan antarmuka dari sistem
pengelolaan parkir. Antarmuka yang dimodelkan yaitu antarmuka untuk halaman
login, halaman utama dari petugas parkir, koordinator parkir, dan petugas
keamanan.

1. Perancangan Antarmuka Input Kendaraan Keluar

Gambar 5.25 merepresentasikan rancangan antarmuka untuk aktor petugas
parkir dalam melakukan proses input kendaraan keluar dari area parkir. Terdapat
list kendaraan meminta keluar dari area parkir kemudian petugas parkir
memproses agar pengendara dapat keluar area parkir.

logo logout

dashboard

i ivi i tanggal masuk arkiran nopol status action
list aktivitas parkir 99 u parki p u ;

input kend masuk

input kend keluar
proses

kehilangan

ditemukan

Gambar 5.25 Perancangan Antarmuka Input Kendaraan Keluar
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2. Perancangan Antarmuka List Petugas

Gambar 5.26 merepresentasikan rancangan antarmuka dari aktor
koordinator parkir dalam menu list petugas. Terdapat list data petugas beserta
aksi edit data petugas dan hapus data petugas.

logo logout

dashboard

pEﬂgendam USBImaEme pai;awc-e-d nip Fiama |yl acthion

kendaraan

petugas Edit
Hapu 5

area parkir

kehilangan

ditemulkan

Gambar 5.26 Perancangan Antarmuka List Petugas
3. Perancangan Antarmuka Form Tambah Petugas
Gambar 5.27 merepresentasikan rancangan antarmuka untuk aktor
koordinator parkir dalam menu tambah petugas. Terdapat form untuk
menambahka petugas.

logo logout

daShboa[d form tambah petugas

pengendara

I username I

kendaraan | passwora |

petugas [ |

area parkir [ peveaes |

kehilangan [revel |

ditemukan submit

Gambar 5.27 Perancangan Antarmuka Form Tambah Petugas

5.2 Implementasi Sistem

Bagian ini memaparkan tahapan implementasi sistem pengelolaan parkir
menggunakan perangkat NFC berbasis android yang mengacu kepada tahap
perancangan sistem. Bahasan pada sub bab ini terdiri dari penjelasan terkait
spesifikasi lingkungan implementasi, batasan dalam implementasi, implementasi
basis data, implementasi kelas, implementasi algoritma dan implementasi
antarmuka. Gambar 5.28 menjelaskan alur dari implementasi sistem ini.
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( Mulai )

Spesifikasi Lingkungan Implementasi

Y

Spesifikasi Perangkat Keras

Y

Spesifikasi Perangkat Lunak

Y

Batasan Implementasi

Implementasi Basis Data

Implementasi Kelas

Implementasi Algoritma

Implementasi Antarmuka

( Selesai ’

Gambar 5.28 Diagram Alir Implementasi

5.2.1 Spesifikasi Lingkungan Implementasi

Sistem pengelolaan parkir menggunakan perangkat NFC berbasis android ini
dikembangkan dalam lingkungan implementasi yang terdiri dari perangkat keras
dan perangkat lunak dengan bahasa pemrograman tertentu.

5.2.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras

Spesifikasi perangkat keras yang digunakan dalam proses implementasi
sistem dapat dilihat pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Spesifikasi Perangkat Keras

Laptop Lenovo G40-45
Processor AMD Quad Core A6-6310
Memory (RAM) 4GB
Harddisk 500 GB
VGA AMD Radeon R4
Resolusi Layar 1366x768 Pixel
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5.2.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak

Spesifikasi perangkat lunak yang digunakan dalam proses implementasi
sistem dapat dilihat pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2 Spesifikasi Perangkat Lunak

Laptop Lenovo G40-45

Sistem Operasi Microsoft Windows 8.1 Pro with Media Center
x64

Bahasa Pemrograman PHP, HTML, CSS, Javascript, java

Perkakas Bantu XAMPP 1.8.3

Sublime Text 3
Enterprise Architect 8
Microsoft Visio 2010
Microsoft Word 2010
Android Studio

Library lib-nfc

5.2.2 Batasan Implementasi
Beberapa batasan dalam implementasi sistem diantaranya:

1. Sistem yang dibangun mencakup tiga bagian yang ada dalam pelayanan
parkir yaitu petugas parkir, koordinator parkir, dan petugas keamanan.
Database Management System yang digunakan adalah MySQL versi 5.6.20.
Framework Codelgniter yang digunakan adalah versi 2.1.0.

Simulasi pengoperasian sistem menggunakan koneksi Ad-Hoc.

Kartu NFC yang digunakan adalah Mifare Classic 1k 13.56 MHz.

P Ul

5.2.3 Implementasi Basis Data

Implementasi basis data dilakukan berdasarkan perancangan sistem dengan
menggunakan perkakas bantu PHPMyAdmin 4.2.7.1. Skema basis data yang telah
diimplementasikan dapat dilihat pada Gambar 5.29.
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b I data_masuk

Gambar 5.29 Skema Basis Data Sistem

5.2.4 Implementasi Kelas

Setiap kelas yang telah dirancang pada tahap perancangan sistem
direalisasikan pada sebuah file sistem dengan ekstensi *.php. Penjelasan terkait
kelas dan file sistem yang digunakan pada sistem akan dijelaskan pada Tabel 5.3.

Tabel 5.3 Implementasi Kelas

No | Package Nama Kelas Nama File Sistem

1 controllers Area Parkir area_parkir.php

2 controllers Dashboard dashboard.php

3 controllers Login login.php

4 controllers Pengendara pengendara.php

5 controllers Kendaraan kendaraan.php

6 controllers Petugas petugas.php

7 controllers parkiran parkiran.php

8 controllers Kehilangan kehilangan.php

9 controllers Ditemukan ditemukan.php

10 models M_Login m_login.php

11 models Model_Blokir model_blokir.php

12 models Model_Pengendara model_pengendara.php
13 models Model_Kendaraan model_kendaraan.php
14 models Model_Petugas model_petugas.php

15 models Model_Parkiran model_dataparkir.php
16 models Model_Kehilangan model_kehilangan.php
17 models Model_Area_Parkir model_area_parkir.php
18 models Model_Ditemukan model_ditemukan.php
19 views File HTML dashboard_admin.php
20 views File HTML dashboard_petugas.php
21 views File HTML dashboard_satpam.php
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19 views File HTML login_form.php

19 views File HTML edit_admin_profile.php
19 views File HTML edit_petugas_profile.php
19 views File HTML edit_satpam_profile.php
19 views File HTML lupapassword.php

19 views File HTML kirim_email.php

46 views File HTML tambah_pengendara.php
47 views File HTML edit_pengendara.php

48 views File HTML pengendara.php

22 views/area_parkir File HTML area_parkir.php

22 views/area_parkir File HTML tambah_area_parkir.php
22 views/area_parkir File HTML edit_area_parkir.php

22 views/ditemukan File HTML ditemukan.php

22 views/ditemukan File HTML tambah_ditemukan.php
22 views/ditemukan File HTML edit_ditemukan.php

22 views/ditemukan File HTML ditemukan2.php

22 views/ditemukan File HTML tambah_ditemukan2.php
22 views/ditemukan File HTML edit_ditemukan2.php

22 views/petugas File HTML petugas.php

23 views/petugas File HTML tambah_petugas.php

24 views/petugas File HTML edit_petugas.php

26 views/kehilangan File HTML tambah_kehilangan.php
27 views/kehilangan File HTML tambah_kehilangan2.php
28 views/kehilangan File HTML edit_kehilangan.php

29 views/kehilangan File HTML edit_kehilangan2.php

30 views/kehilangan File HTML kehilangan.php

31 views/kehilangan File HTML kehilangan2.php

32 views/kehilangan File HTML kehilangan3.php

33 views/kendaraan File HTML tambah_kendaraan.php
34 views/kendaraan File HTML edit_kendaraan.php

35 views/kendaraan File HTML kendaraan.php

36 views/parkiran File HTML tambah_parkiran.php

37 views/parkiran File HTML tambah_parkiran2.php
38 views/parkiran File HTML edit_parkiran.php

39 views/parkiran File HTML edit_parkiran2.php

40 views/parkiran File HTML edit_parkiran3.php

41 views/parkiran File HTML parkiran.php

42 views/parkiran File HTML parkiran2.php

43 views/parkiran File HTML parkiran3.php

44 views/parkiran File HTML parkirand.php

45 views/parkiran File HTML parkiran5.php

46 views/pengendara File HTML tambah_pengendara.php
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47 views/pengendara File HTML edit_pengendara.php

48 views/pengendara File HTML pengendara.php

5.2.5 Implementasi Algoritma

Berikut ini implementasi algoritma yang diterapkan pada sistem.

5.2.5.1 Algoritma Menambahkan Data Petugas

Algoritma menambahkan data petugas ini merupakan algoritma untuk
operasi create_petugas dari kelas petugas pada package models. Algoritma ini
berfungsi untuk melakukan penambahan data petugas. Gambar 5.30
menjelaskan algoritma menambahkan petugas.

procedure menambahkan petugas;
CONTROLLER petugas function tambah () ;
LOAD view (petugas/tambah petugas);
SET username, password, nip, nama petugas, level;
THEN submit;
CONTROLLER petugas function proses tambah () ;
LOAD model (model petugas) ;

O J o U w N

MODEL model petugas function tambah petugas();

O

SET username, password, nip, nama petugas, level;
DB INSERT petugas;
REDIRECT petugas;

e
N O

LOAD view (petugas) ;

=
w

END menambahkan petugas;

Gambar 5.30 Algoritma Menambahkan Data Petugas
Penjelasan algoritma diatas adalah sebagai berikut :

Baris 2 : mengakses fungsi tambah pada kontroller petugas
Baris 3 : menampilkan view tambah petugas

Baris 4-5 : mengisi username, password, nip, nama_petugas, level, kemudian
submit

Baris 6 : mengakses fungsi proses_tambah pada kontroller petugas

Baris 7-8 : memanggil model model petugas dan mengakses fungsi
proses_tambah

Baris 9-10 : menginput username, password, nip, nama_petugas, level pada
database

Baris 11-12 : mengakses kembali kontroller petugas dan menampilkan view
petugas

5.2.5.2 Algoritma Mengubah Data Petugas

Algoritma menambahkan data petugas ini merupakan algoritma untuk
operasi edit_petugas dari kelas petugas pada package models. Algoritma ini
berfungsi untuk melakukan pengubahan data petugas. Gambar 5.41 menjelaskan
algoritma mengubah data petugas.

‘ 1 ‘ procedure mengubah petugas;
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CONTROLLER petugas function index();

LOAD view (petugas) ;

SELECT row(id petugas);

CONTROLLER petugas function edit();

LOAD model (model petugas);

MODEL model petugas function get petugas edit (id petugas) ;

0 J o U w N

LOAD view (petugas/edit petugas);

9 SET username, password, nip, nama petugas, level;
10 THEN submit;

11 CONTROLLER petugas function proses edit ();

12 LOAD model (model petugas) ;

1%} MODEL model petugas function edit petugas() ;

14 SET username, password, nip, nama petugas, level;
15 WHERE id petugas == petugas.id petugas

16 DB UPDATE petugas;

17 REDIRECT petugas;

18 LOAD view (petugas) ;

19 | END mengubah petugas;

Gambar 5.31 Algoritma Mengubah Data Petugas
Penjelasan algoritma diatas adalah sebagai berikut :

Baris 2 : mengakses fungsi index pada kontroller petugas
Baris 3 : menampilkan view petugas

Baris 4 : memilih data yang akan diedit

Baris 5 : mengakses fungsi edit pada kontroller petugas

Baris 6-7 : memanggil model model_petugas dan mengakses fungsi
get_petugas_edit

Baris 8 : menampilkan view edit petugas

Baris 9-10 : menginput username, password, nip, nama_petugas, level kemudian
submit

Baris 11 : mengakses fungsi proses_edit pada kontroller petugas

Baris 12-13 : memanggil model model petugas dan mengakses fungsi
edit_petugas

Baris 14-16 : update username, password, nip, nama_petugas, level pada
database

Baris 17-18 : mengakses kembali kontroller petugas dan menampilkan view
petugas

5.2.5.3 Algoritma Menghapus Data Petugas

Algoritma menghapus data petugas ini merupakan algoritma untuk operasi
delete_petugas dari kelas petugas pada package models. Algoritma ini berfungsi
untuk melakukan penghapusan data petugas. Gambar 5.42 menjelaskan
algoritma menghapus data petugas.

1 procedure menghapus petugas;
CONTROLLER petugas function index();
LOAD view (petugas) ;
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4 SELECT row (id petugas);

5 CONTROLLER petugas function proses hapus();

6 LOAD model (model petugas);

7 MODEL model petugas function hapus petugas (id petugas) ;
8 SET username, password, nip, nama petugas, level;
9 WHERE 1id petugas == petugas.id petugas

10 DB DELETE petugas;

11 REDIRECT petugas;

12 LOAD view (petugas) ;

13 | END menghapus petugas;

Gambar 5.32 Algoritma Menghapus Data Petugas
Penjelasan algoritma diatas adalah sebagai berikut :

Baris 2 : mengakses fungsi index pada kontroller petugas

Baris 3 : menampilkan view petugas

Baris 4 : memilih data yang akan dihapus

Baris 5 : mengakses fungsi proses_hapus pada kontroller petugas

Baris 6-7 : memanggil model model _petugas dan mengakses fungsi
hapus_petugas

Baris 8-10 : delete username, password, nip, nama_petugas, level pada database

Baris 11-12 : mengakses kembali kontroller petugas dan menampilkan view
petugas

5.2.5.4 Algoritma Melihat Data Petugas

Algoritma melihat data petugas ini merupakan algoritma untuk operasi
get_petugas dari kelas petugas pada package models. Algoritma ini berfungsi
untuk melihat data petugas. Gambar 5.43 menjelaskan algoritma melihat data
petugas.

procedure melihat petugas;
CONTROLLER petugas function index();
LOAD view (petugas) ;
LOAD model (model petugas) ;
MODEL model petugas function get petugas();
DB SELECT petugas;
REDIRECT petugas;
LOAD view (petugas) ;

O 0 J o U » W N -

END melihat petugas;

Gambar 5.33 Algoritma Melihat Data Petugas
Penjelasan algoritma diatas adalah sebagai berikut :

Baris 2 : mengakses fungsi index pada kontroller petugas

Baris 3 : menampilkan view petugas

Baris 4-5 : memanggil model model_petugas dan mengakses fungsi get_petugas
Baris 6 : select data petugas pada database

Baris 7-8 : mengakses kembali kontroller petugas dan menampilkan view petugas
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5.2.6 Implementasi Antarmuka

Antarmuka sistem digunakan oleh pengguna agar dapat berinteraksi dengan
komponen-komponen sistem yang telah dikembangkan. Antarmuka utama
dibagi menjadi tiga bagian yaitu antarmuka untuk petugas parkir, petugas
keamanan, dan koordinator parkir.

5.2.6.1 Implementasi Antarmuka Login

Gambar 5.45 menggambarkan hasil implementasi dari halaman login.
Halaman ini digunakan untuk melakukan autentikasi terhadap pengguna yang
ingin mengakses sistem.

faraot mv nacew 1

Gambar 5.34 Implementasi Antarmuka Login

5.2.6.2 Implementasi Antarmuka NFC Reader

Gambar 5.46 menggambarkan hasil implementasi dari antarmuka nfc reader
pada ponsel android.

@ _al #ss%] 10:28

NFC is not enabled. Please go to the
wireless settings to enable it.

Gambar 5.35 Implementasi Antarmuka NFC Reader
Antarmuka yang digambarkan tersebut merupakan halaman utama pada nfc
reader, ketika pertama kali dijalankan maka aplikasi akan mengecek status nfc
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apakah sudah dinyalakan atau tidak. Bila sudah dinyalakan maka aplikasi dapat
digunakan.

5.2.6.3 Implementasi Antarmuka Proses Keluar Area Parkir

Gambar 5.47 menggambarkan hasil implementasi dari antarmuka detail
proses keluar area parkir.

Tanggal Masuk

2015-12-13 23:54:45

Nopol

AG 5533 FH

Parkiran

PTIIK Depan
Submit Reset

Gambar 5.36 Implementasi Antarmuka Proses Keluar Area Parkir
Antarmuka yang digambarkan tersebut merupakan form untuk melihat detail
parkir pengendara yang dilakukan oleh petugas parkir untuk memproses
pengendara yang ingin keluar area parkir.

5.2.6.4 Implementasi Antarmuka Scanning Smartcard NFC Reader

Gambar 5.48 menggambarkan hasil implementasi dari antarmuka scanning
smartcard NFC reader.

@ o % R © gl #{&%] 10:30
NFC Reader

Tap kartu dan klik masuk

B30787805

MASUK
PARKIRAN

KELUAR
PARKIRAN

Gambar 5.37 Implementasi Antarmuka Scanning Smartcard NFC Reader

Antarmuka yang digambarkan tersebut merupakan aplikasi ketika setelah
melakukan scanning pada kartu nfc maka akan menampilkan uid untuk
menjalankan aksi yang ada pada aplikasi. Setelah uid muncul maka pengendara
dapat melakukan aksi untuk masuk atau keluar area parkir maupun keluar area
kampus.
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BAB 6 PENGUJIAN DAN EVALUASI

Pada bab ini akan dilakukan tahap pengujian dan analisis dari sistem
pengelolaan parkir menggunakan perangkat nfc berbasis android. Pengujian
dilakukan dengan tiga tahap yakni pengujian black-box, pengujian white-box, dan
pengujian performa. Pengujian black-box adalah pengujian untuk mengetahui
apakah sistem yang dibangun telah bekerja dengan baik dan sesuai kebutuhan,
tanpa melihat struktur logika internal pada perangkat lunak. Pengujian white-box
adalah pengujian untuk mengetahui logika internal perangkat lunak dengan
menganalisa kode program untuk mengetahui terjadi kesalahan atau tidak pada
perangkat lunak, dan pengujian performa dilakukan untuk mengukur performa
sistem perangkat lunak yang telah dibuat untuk mendapatkan hasil sesuai
dengan yang diharapkan. Seluruh pengujian disertakan analisis dari hasil
pengujian tersebut dengan mengacu kepada dasar teori yang bertujuan untuk
memastikan sistem telah memenuhi kebutuhan yang didefinisikan pada tahap
analisis kebutuhan.

6.1 Pengujian White-Box

6.1.1 Tujuan

Tujuan dilakukannya pengujian white-box adalah untuk memastikan
beberapa algoritma yang memiliki prioritas tinggi telah diimplementasikan sesuai
dengan yang diharapkan.

6.1.2 Mekanisme

Pengujian unit dilakukan dengan menggunakan teknik white box dengan jenis
pengujian basis path. Algoritma yang diujikan pada pengujian ini merupakan
algoritma masuk area parkir, keluar area parkir, dan keluar area kampus.
Pengujian unit dilakukan pada ketiga algoritma tersebut sebab merupakan
domain permasalahan dari sistem yang telah dibangun.

6.1.3 Hasil Pengujian

1. Algoritma Masuk Area Parkir.
Gambar 6.1 memaparkan algoritma masuk area parkir beserta node
flowgraph.

procedure Masuk Area Parkir

Set uid
uid = db select kendaraan

IF uid.nilai = 1 >_

Print json response ken aan tidak diblokir
Set status
Status = db select data parkir

IF status.nilai = 1

Print json response kendaraan pernah@ir ——’@

75

O O J o U s W N




10 IF status = ‘masuk’

11 Print json response kendaraan masih dalam area parkir —

12 ELSE
13 Kapasitasl = db select Tount data parkir———

14 Kapasitas2 = db select area parkir

14 IF Kapasitasl.nilai = Kapasitas2.nilai @ .
15 i j

Print json response area rkir penuh —/—/—/m——
16 ELSE
17 Print json response 1 Tt database
18 DB INSERT data parkir } ‘
19 IF INSERT sukses O
20 Print json response sfs insert database’

21 ENDIF

22 ENDIF ‘

23 ELSE

24 Print json response kendaraan belum pernah parkir

25 DB INSERT data parkir u k kendaraan pertama kali e
26 IF INSERT sukses

27 Print json response su insert database pertama kali

28 ENDIF

29 ENDIF ‘

30 ELSE @

31 Print json response kendaraan diblokir/tidak terdaftar e
32 ENDIF

33 END Masuk Area Parkir

Gambar 6.1 Pembentukan Node Algoritma Masuk Area Parkir
Berdasarkan Gambar 6.1 maka dapat dibentuk flowgraph yang terdiri dari 27
node. Gambar 6.2 memperlihatkan flowgraph dari algoritma masuk area parkir.
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Gambar 6.2 Flowgraph Algoritma Masuk Area Parkir
Berdasarkan flowgraph algoritma masuk area parkir yang dapat dilihat pada
Gambar 6.2, maka dapat dihitung nilai cyclomatic complexity.

V(G) =E-N+2
=30-27+2
=5

V(G) =P+1
=4+1
=5

Sehingga berdasarkan hasil persamaan cyclomatic complexity maka
didapatkan 5 jalur independen yaitu:

1. Jalurl=1-2-25-26-27

2. Jalur2=1-2-3-4-5-6-7 —18-24-27

3. Jalur3=1-2-3-4-5-6-8-9-10-11-12-17-18-24-27
4

. Jalur4=1-2-3-4-5-6-8-9-10-11-13-14-15-16-17-18
-24-27

5. Jalur5=1-2-3-4-19-20-21-22-23-24-27

Berdasarkan 5 jalur independen yang telah didefinisikan tersebut maka dapat
dibentuk kasus ujinya. Tabel 6.1 memaparkan kasus uji dari algoritma masuk
area parkir.
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Tabel 6.1 Kasus Uji Algoritma Masuk Area Parkir

No | Jalur Method Data Input Hasil yang | Hasil yang | Status
Diharapkan Diperoleh
1 1—-2-25 | create_par | Uid = 9-10 | Sistem tidak | Sistem  tidak | Valid
-26-27 kir() digit angka menginput menginput
data data
kendaraan kendaraan
dikarenakan
kendaraan
diblokir
2 1-2-3— | create_par | Uid = 9-10 | Sistem tidak | Sistem tidak | Valid
4-5-6-| kir() digit angka menginput menginput
7 — 18 - data data
24 — 27 kendaraan kendaraan
dikarenakan
kendaraan
masih berada
dalam area
parkir
3 1-2-3-— | create_par | Uid = 9-10 | Sistem tidak | Sistem  tidak | Valid
4-5-—6— | kir() digit angka menginput menginput
8-9-10 data data
- 11 - 12 kendaraan kendaraan
- 17 - 18 dikarenakan
—24-27 area parkir
penuh
4 1-2-3- | create_par | Uid = 9-10 | Sistem Sistem Valid
4-5-—6— | kir() digit angka menginput menginput
8-9-10 data data
- 11 - 13 kendaraan kendaraan
- 14 - 15 dikarenakan
- 16 - 17 status  parkir
- 18 - 24 sebelumnya
-27 tidak berada
dalam area
parkir
5 1-2-3— | create_par | Uid = 9-10 | Sistem Sistem Valid
4 — 19 — | kir() digit angka menginput menginput
20 — 21 - data data
22 - 23 - kendaraan kendaraan
24 - 27 dikarenakan
status  parkir
sebelumnya
tidak ada
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2. Algoritma Keluar Area Parkir.
Gambar 6.3 menggambarkan algoritma keluar area parkir beserta node
flowgraph.

1 Procedure Keluar Area Parkir
2 set uid
3 uid = DB SELECT kendaraan :}—
4 IF uid.nilai =1
5
Print json response kendaraan tidak diblokir
6 DB UPDATE data parkir :}_
7 IF UPDATE sukses
8 Print json response ken aan berhasil keluar parkir
9
10
11 ENDIF e
12 ELSE
13 Print json response kendaraan diblokir/tidak terdaftar
14 ENDIF 11
15 END Keluar Area Parkir
16

Gambar 6.3 Pembentukan Node Algoritma Keluar Area Parkir
Berdasarkan Gambar 6.3 maka dapat dibentuk flowgraph yang terdiri dari 11
node. Gambar 6.4 memperlihatkan flowgraph dari algoritma keluar area parkir.

(1

e )

(e {f )

Gambar 6.4 Flowgraph Algoritma Keluar Area Parkir
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Berdasarkan flowgraph algoritma keluar area parkir yang dapat dilihat pada
Gambar 6.4, maka dapat dihitung nilai cyclomatic complexity.

V(G) =E-N+2
=9-9+2
=2

V(G) =P+1
=1+1
=2

Sehingga berdasarkan hasil persamaan cyclomatic complexity maka
didapatkan 2 jalur independen yaitu:

1. Jalurl=1-2-3-4-5-6-9
2. Jalur2=1-2-7-8-9

Berdasarkan 2 jalur independen yang telah didefinisikan tersebut maka dapat
dibentuk kasus ujinya. Tabel 6.2 memaparkan kasus uji dari algoritma keluar area
parkir.

Tabel 6.2 Kasus Uji Algoritma Keluar Area Parkir

No | Jalur Method Data Input Hasil yang | Hasil yang | Status
Diharapkan Diperoleh
1 1-2-3-— | delete_par | Uid = 9-10 | Sistem Status  parkir | Valid
4—-5-6-— | kir() digit angka mengubah berubah
9 status  parkir | menjadi keluar
menjadi
keluar
2 1-2-7— | delete_par | Uid = 9-10 | Sistem tidak | Status parkir | Valid
8-9 kir() digit angka mengubah tidak berubah
status  parkir
menjadi
keluar
dikarenakan
kendaraan
diblokir

3. Algoritma Menginput Kendaraan Keluar Area Parkir
Gambar 6.5 menggambarkan algoritma menginput kendaraan keluar area
parkir beserta node flowgraph.

Procedure Menampilkan Kendaraan Meminta Keluar Area Parkir
CONTROLLER parkiran function tambah ()

MODEL model parkiran function get parkiran2 () @
DB SELECT data parkir WHERE status = meminta keluar

IF status.nilai =1 —@
Return data parkir @
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6 ELSE

7 Return null

8 LOAD VIEW parkiran/parkiran2 /@
9 SELECT id data parkir
10 CONTROLLER parkiran function edit ()

11 MODEL model parkiran function get parkiran edit()

12 DB SELECT data parkir WHERE id g=ka parkir = id data parkir
13 IF id data parkir.nilai = 1 °
14 Return data ps

S )

16 Return null @

17

18 LOAD VIEW parkiran/edit parkiran :}_@

19 SET id data parkir, uid

20 CONTROLLER parkiran function proses edit()

21 MODEL model parkiran function edit parkiran() @

22 DB SELECT kendaraan WHERE uid = uid

23 IF uid.nilai =1 Q

24 Set uid, status, tanggal masuk, nopol, area parkir, tanggal keluar

25 DB UPDATE data parkir WHERE id data parkir = id data parkir
26 ELSE —

Return gagall
28

29 IF Return = gagall

30 Print Notifikasi kendaraan diblokir

31 ELSE

G

ndaraan berhasil keluar area parkir /

32 Print Notifi

33 ENDIF

34 Redirect CONTROL parkiran function index () \@
35 ENDIF

36 ENDIF @

37 END Menginput Kendaraan Keluar Area Parkir

Gambar 6.5 Pembentukan Node Menginput Kendaraan Keluar Area Parkir
Berdasarkan Gambar 6.5 maka dapat dibentuk flowgraph yang terdiri dari 25
node. Gambar 6.6 memperlihatkan flowgraph dari algoritma menginput
kendaraan keluar area parkir.
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Gambar 6.6 Flowgraph Algoritma Menginput Kendaraan Keluar Area Parkir
Berdasarkan flowgraph algoritma menginput kendaraan keluar area parkir
yang dapat dilihat pada Gambar 6.6, maka dapat dihitung nilai cyclomatic
complexity.

V(G) =E-N+2
=27-25+2
=4

V(G) =p+1
=3+1
=4

Sehingga berdasarkan hasil persamaan cyclomatic complexity maka
didapatkan 4 jalur independen yaitu:

1. Jalur1=1-2-4-5-25
2. Jalur2=1-2-3-6-7-8-10-11-24-25
3. Jalur3=1-2-3-6-7-8-9-12-13-14-16-17-18-19-22 -

23-24-25
4. Jalur4=1-2-3-6-7-8-9-12-13-14-15-20-21-22-23 -
24 -25

Berdasarkan 4 jalur independen yang telah didefinisikan tersebut maka dapat
dibentuk kasus ujinya. Tabel 6.3 memaparkan kasus uji dari algoritma menginput
kendaraan keluar area parkir.
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Tabel 6.3 Kasus Uji Algoritma Menginput Kendaraan Keluar Area Parkir

No | Jalur Kelas Method Data Input | Hasil yang | Hasil yang | Status
Diharapkan Diperoleh
1 1-2-4- | parkiran | tambah() Sistem  tidak | Sistem berhasil | Valid
5-25 menampilkan | tidak
data menampilkan
kendaraan data
meminta kendaraan
keluar meminta
dikarenakan keluar
tidak ada data
2 1 — 2 — 3 | parkiran | tambah() id_parkir = | Sistem tidak | Sistem berhasil | Valid
AR angka dapat tidak dapat
memproses memproses
8 — 10 - . .
permintaan permintaan
11 - 24 keluar  area | keluar area
-25 parkir parkir
dikarenakan
data terhapus
2 1-2-3- | Parkiran | tambah(), Id_parkir = | Sistem Sistem berhasil | Valid
6-7-8- edit(),proses | angka, uid | menampilkan | menampilkan
9 — 12 - _edit() = 9-10 digit | notifikasi notifikasi
13 - 14 - angka, kendaran kendaran
15 - 20 - area_parkir | berhasil keluar | berhasil keluar
21 - 22 - = text | area parkir area parkir
23 - 24 - ,nopol =
25 text, tipe =
text
2 1-2-3— | parkiran | tambah(), Id_parkir = | Sistem Sistem berhasil | Valid
6-7-8- edit(),proses | angka, uid | menampilkan menampilkan
9 — 12 - _edit() = 9-10 digit | notifikasi notifikasi
13 - 14 - angka, kendaraan kendaraan
16 - 17 — area_parkir | diblokir diblokir
18 — 19 - = text
22 — 23 - ,nopol =
24 -25 text , tipe =
text
6.1.4 Analisis

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada algoritma masuk area
parkir, keluar area parkir dan menginput kendaraan keluar area parkir bahwa
seluruh kasus uji memiliki hasil yang telah sesuai dengan yang diharapkan atau

bernilai valid.
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6.2 Pengujian Black-Box

6.2.1 Validasi

6.2.1.1 Tujuan

Tujuan dilakukannya pengujian black-box adalah untuk memastikan setiap

spesifikasi kebutuhan perangkat lunak yang didefinisikan telah sesuai dengan

yang diharapkan.

6.2.1.2 Mekanisme

Setiap spesifikasi kebutuhan perangkat lunak yang didefinisikan pada tahap

analisis kebutuhan akan diujikan pada pengujian ini dengan cara mendefinisikan
kasus uji terhadap setiap kebutuhan tersebut lalu membandingkannya dengan

hasil yang diperoleh.

Tabel 6.4 menjelaskan kasus uji dari pengujian validasi pada fungsi masuk

area parkir.

Tabel 6.4 Kasus Uji Validasi Masuk Area Parkir

Nomor Kasus Uji VAL_001
Nama Kasus Uji Kasus uji validasi masuk area parkir
Nomor SKPL SKPL_01_1

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
dapat mengenali pengendara dengan identitas kartu
nfc untuk masuk area parkir

Prosedur Uji

1. Penguji mendekatkan kartu nfc pada android
reader

2. Sistem akan menampilkan uid dari kartu nfc
3. Penguji menekan tombol masuk area parkir

Hasil yang Diharapkan

True : Input dari pengendara untuk masuk area parkir
dapat tersimpan dalam sistem

False : Bila kartu tidak terdaftar maka input dari
pengendara tidak dapat tersimpan dalam sistem

Tabel 6.5 menjelaskan kasus uji dari pengujian validasi pada fungsi melihat

status pemesanan menu.

Tabel 6.5 Kasus Uji Validasi Keluar Area Parkir

Nomor Kasus Uji VAL_002
Nama Kasus Uji Kasus uji validasi keluar area parkir
Nomor SKPL SKPL_01_2

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
dapat mengenali pengendara dengan identitas kartu
nfc untuk keluar area parkir

Prosedur Uiji

1. Penguji mendekatkan kartu nfc pada android
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reader
2. Sistem akan menampilkan uid dari kartu nfc
3. Penguji menekan tombol keluar area parkir

Hasil yang Diharapkan

True : Input dari pengendara untuk keluar area parkir
dapat tersimpan dalam sistem

False : Bila kartu tidak terdaftar maka input dari
pengendara tidak dapat tersimpan dalam sistem

Tabel 6.6 menjelaskan kasus uji dari pengujian validasi pada fungsi keluar

area kampus.

Tabel 6.6 Kasus Uji Validasi Keluar Area Kampus

Nomor Kasus Uji VAL_003
Nama Kasus Uji Kasus uji validasi keluar area kampus
Nomor SKPL SKPL_02

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
dapat mengenali pengendara dengan identitas kartu
nfc untuk keluar area kampus

Prosedur Uji

1. Penguji mendekatkan kartu nfc pada android
reader

2. Sistem akan menampilkan uid dari kartu nfc
3. Penguji menekan tombol keluar area kampus

Hasil yang Diharapkan

True : Input dari pengendara untuk keluar area
kampus dapat tersimpan dalam sistem

False : Bila kartu tidak terdaftar maka input dari
pengendara tidak dapat tersimpan dalam sistem

Tabel 6.7 menjelaskan kasus uji dari pengujian validasi pada fungsi login.

Tabel 6.7 Kasus Uji Validasi Login

Nomor Kasus Uji VAL 004
Nama Kasus Uji Kasus uji validasi login
Nomor SKPL SKPL_03

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
dapat diakses oleh pengguna yang berwenang

Prosedur Uji

1. Penguji masuk ke halaman login

2. Penguji mengisi form input username dan
password, kemudian tekan submit

Hasil yang Diharapkan

True : Sistem dapat diakses oleh pengguna yang
berwenang

False : Bila username/password tidak terdaftar maka
sistem tidak dapat diakses
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Tabel 6.8 menjelaskan kasus uji dari

pengujian validasi

menginput kendaraan masuk parkir.

Tabel 6.8 Kasus Uji Validasi Menginput Kendaraan Masuk Parkir

Nomor Kasus Uji

VAL_005

Nama Kasus Uji

Kasus uji validasi menginput kendaraan masuk parkir

Nomor SKPL

SKPL_04_1

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
dapat menginput kendaraan masuk area parkir oleh
petugas parkir

Prosedur Uji

1. Penguji memilih halaman input kendaraan masuk

2. Sistem menampilkan list data kendaraan

meminta masuk

3. Penguji memilih data kendaraan kemudian tekan
proses

Hasil yang Diharapkan

True Sistem menampilkan notifikasi kendaraan
berhasil masuk area parkir

False
diblokir

Sistem menampilkan notifikasi kendaraan

Tabel 6.9 menjelaskan kasus uji dari pengujian validasi pada fungsi
menginput kendaraan keluar parkir.

Tabel 6.9 Kasus Uji Validasi Menginput Kendaraan Keluar Parkir

Nomor Kasus Uji

VAL_006

Nama Kasus Uji

Kasus uji validasi menginput kendaraan keluar area
parkir

Nomor SKPL

SKPL_04 2

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
dapat menginput kendaraan keluar area parkir oleh
petugas parkir

Prosedur Uji

1. Penguji memilih halaman input kendaraan keluar

2. Sistem menampilkan list data kendaraan

meminta keluar

3. Penguji memilih data kendaraan kemudian tekan
proses

4. Sistem akan menampilkan detail kendaraan yang
akan keluar

5. Penguji menekan tombol submit

Hasil yang Diharapkan

True Sistem menampilkan notifikasi kendaraan

berhasil keluar area parkir

False : Sistem menampilkan notifikasi kendaraan
diblokir
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Tabel 6.10 menjelaskan kasus uji dari pengujian validasi pada fungsi melihat
aktivitas parkir.

Tabel 6.10 Kasus Uji Validasi Melihat Aktivitas Parkir

Nomor Kasus Uji VAL_007

Nama Kasus Uji Kasus uji validasi melihat aktivitas parkir

Nomor SKPL SKPL_05

Tujuan Pengujian Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
dapat melihat aktivitas keluar-masuk kendaraan pada
area parkir

Prosedur Uji 1. Penguji memilih halaman list aktivitas parkiran

Hasil yang Diharapkan | Sistem dapat menampilkan data aktivitas pada area
parkir

Tabel 6.11 menjelaskan kasus uji dari pengujian validasi pada fungsi
membuat laporan kehilangan.

Tabel 6.11 Kasus Uji Validasi Membuat laporan kehilangan

Nomor Kasus Uji VAL_008

Nama Kasus Uji Kasus uji validasi membuat laporan kehilangan

Nomor SKPL SKPL_06

Tujuan Pengujian Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem

dapat membuat laporan kehilangan kendaraan

Prosedur Uji 1. Penguji masuk ke halaman utama petugas parkir
2. Penguji memilih menu buat laporan kehilangan
3. Penguji mengisi form pencari identitas

pengendara
4. Penguji melanjutkan mengisi detail laporan
kehilangan.
Hasil yang Diharapkan | True : Laporan kehilangan berhasil dibuat dan

tersimpan pada database

False : Data identitas pengendara tidak ditemukan,
dan laporan kehilangan tidak dapat dibuat

Tabel 6.12 menjelaskan kasus uji dari pengujian validasi pada fungsi
membuat laporan ditemukan.

Tabel 6.12 Kasus Uji Validasi Membuat laporan ditemukan

Nomor Kasus Uji VAL _009

Nama Kasus Uji Kasus uji validasi membuat laporan ditemukan

Nomor SKPL SKPL_07

Tujuan Pengujian Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
dapat membuat laporan ditemukan barang

Prosedur Uji 1. Penguji masuk ke halaman utama petugas
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parkir
2. Penguji memilih menu buat laporan ditemukan
3. Penguji mengisi form laporan lalu tekan submit

Hasil yang Diharapkan

True Laporan ditemukan berhasil dibuat dan

tersimpan pada database
False : Data laporan ditemukan tidak dapat dibuat

Tabel 6.13 menjelaskan kasus uji dari pengujian validasi pada fungsi klaim

laporan ditemukan.

Tabel 6.13 Kasus Uji Validasi Klaim Laporan Ditemukan

Nomor Kasus Uji VAL_010
Nama Kasus Uji Kasus uji validasi klaim laporan ditemukan
Nomor SKPL SKPL_08

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
dapat membuat klaim laporan ditemukan barang

Prosedur Uji

1. Penguji masuk ke halaman utama petugas parkir
2. Penguji memilih menu list laporan ditemukan

3. Penguji memilih data yang akan di klaim
4

Penguji melanjutkan mengisi detail laporan klaim
lalu tekan submit.

Hasil yang Diharapkan

True : Klaim laporan ditemukan berhasil dibuat dan
tersimpan pada database

False : Klaim laporan ditemukan tidak dapat dibuat

Tabel 6.14 menjelaskan kasus uji dari pengujian validasi pada fungsi mengedit

profil.

Tabel 6.14 Kasus Uji Validasi Mengedit Profil
Nomor Kasus Uji VAL 011
Nama Kasus Uji Kasus uji validasi mengedit profil
Nomor SKPL SKPL_09

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
dapat mengedit profil

Prosedur Uji

1. Penguji masuk ke halaman edit profil
2. Penguji mengisi form edit profil
3. Penguji kemudian tekan submit

Hasil yang Diharapkan

True berhasil

database

Edit profil dan tersimpan pada

False : Edit profil gagal

Tabel 6.15 menjelaskan kasus uji dari pengujian validasi pada fungsi lupa

password.
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Tabel 6.15 Kasus Uji Validasi Lupa Password

Nomor Kasus Uji VAL_012
Nama Kasus Uji Kasus uji validasi lupa password
Nomor SKPL SKPL_10

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
dapat mengirim ulang password

Prosedur Uji

1. Penguji masuk ke halaman utama login
2. Penguji memilih menu lupa password
3. Penguji mengisi form pencari email

4. Penguji melanjutkan tekan submit.

5. lJika email valid, tekan submit kembali

Hasil yang Diharapkan

True : Password berhasil dikirim kepada email

False : Data email tidak ditemukan, dan password
tidak dapat dikirim

Tabel 6.16 menjelaskan kasus uji dari pengujian validasi pada fungsi blokir

kendaraan.

Tabel 6.16 Kasus Uji Validasi Blokir Kendaraan

Nomor Kasus Uji VAL 013
Nama Kasus Uji Kasus uji validasi blokir kendaraan
Nomor SKPL SKPL 11 1

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
dapat memblokir kendaraan yang telah dilaporkan

Prosedur Uji

1. Penguji masuk ke halaman petugas keamanan
2. Penguji memilih menu list laporan masuk

3. Penguji memilih laporan kehilangan kemudian
tekan tombol lakukan tindakan

Hasil yang Diharapkan

Sistem mengubah status kendaraan dari aktif menjadi
blokir

Tabel 6.17 menjelaskan kasus uji dari pengujian validasi pada fungsi cabut

blokir kendaraan.

Tabel 6.17 Kasus Uji Validasi Cabut Blokir Kendaraan

Nomor Kasus Uji VAL 014
Nama Kasus Uji Kasus uji validasi cabut blokir kendaraan
Nomor SKPL SKPL_11 2

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
dapat mencabut blokir pada kendaraan

Prosedur Uji

1. Penguji masuk ke halaman petugas keamanan
2. Penguji memilih menu list blokir kendaraan
3. Penguji memilih data kendaraan kemudian tekan
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tombol cabut blokir

Hasil yang Diharapkan | Sistem mengubah status kendaraan dari blokir
menjadi aktif

Tabel 6.18 menjelaskan kasus uji dari pengujian validasi pada fungsi
memproses laporan kehilangan.

Tabel 6.18 Kasus Uji Validasi Memproses Laporan Kehilangan

Nomor Kasus Uji VAL_015

Nama Kasus Uji Kasus uji validasi memproses laporan kehilangan
Nomor SKPL SKPL_12

Tujuan Pengujian Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem

dapat melakukan proses laporan kehilangan yang
telah divalidasi oleh koordinator parkir

Prosedur Uji 1. Penguji masuk ke halaman utama petugas
keamanan

Penguji memilih menu list laporan masuk

Penguji memilih laporan yang akan diproses,
kemudian tekan tombol lakukan tindakan

Hasil yang Diharapkan | Sistem dapat memproses laporan kehilangan

Tabel 6.19 menjelaskan kasus uji dari pengujian validasi pada fungsi
menginput kendaraan keluar kampus.

Tabel 6.19 Kasus Uji Menginput Kendaraan Keluar Kampus

Nomor Kasus Uji VAL 016

Nama Kasus Uji Kasus uji validasi menginput kendaraan keluar
kampus

Nomor SKPL SKPL 13

Tujuan Pengujian Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem

dapat menginput kendaraan keluar area parkir oleh
petugas keamanan

Prosedur Uji 1. Penguji memilih halaman input kendaraan keluar
kampus

Sistem menampilkan list data kendaraan on gate

Penguji memilih data kendaraan kemudian tekan
proses

4. Sistem akan menampilkan detail kendaraan yang
akan keluar

5. Penguji menekan tombol submit

Hasil yang Diharapkan | True : Sistem menampilkan notifikasi kendaraan
berhasil keluar area kampus

False : Sistem menampilkan notifikasi kendaraan
diblokir
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Tabel 6.20 menjelaskan kasus uji dari pengujian validasi pada fungsi
mengelola data pengendara.

Tabel 6.20 Kasus Uji Validasi Mengelola Data Pengendara

Nomor Kasus Uji VAL_017
Nama Kasus Uji Kasus uji validasi mengelola data pengendara
Nomor SKPL SKPL_14
Tujuan Pengujian Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
dapat mengelola data pengendara
Prosedur Uji 1. Penguji masuk ke halaman utama koordinator
parkir

2. Penguji memilih menu pengendara, kemudian
tekan list pengendara maka akan tampil list data
pengendara

3. lJika penguji ingin menambah data pengendara,
maka penguji memilih menu tambah pengendara

4. Jika penguji ingin mengubah data pengendara,
maka penguji memilih data pengendara yang
akan diubah kemudian tekan tombol edit

5. lJika penguji ingin menghapus data pengendara,
maka penguji memilih data pengendara yang
akan dihapus kemudian tekan tombol delete

Hasil yang Diharapkan | True : Sistem dapat membuat, melihat, mengubah,
dan menghapus data pengendara

Tabel 6.21 menjelaskan kasus uji dari pengujian validasi pada fungsi
mengelola data kendaraan.

Tabel 6.21 Kasus Uji Validasi Mengelola Data Kendaraan

Nomor Kasus Uji VAL 018
Nama Kasus Uji Kasus uji validasi mengelola data kendaraan
Nomor SKPL SKPL_15
Tujuan Pengujian Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
dapat mengelola data kendaraan
Prosedur Uji 1. Penguji masuk ke halaman utama koordinator
parkir

2. Penguji memilih menu kendaraan, kemudian
tekan list kendaraan maka akan tampil list data
kendaraan

3. lJika penguji ingin menambah data kendaraan,
maka penguji memilih menu tambah kendaraan

4. Jika penguji ingin mengubah data kendaraan,
maka penguji memilih data kendaraan yang akan
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diubah kemudian tekan tombol edit

5. lJika penguji ingin menghapus data kendaraan,
maka penguji memilih data kendaraan yang akan
dihapus kemudian tekan tombol delete

Hasil yang Diharapkan | Sistem dapat membuat, melihat, mengubah, dan
menghapus data kendaraan

Tabel 6.22 menjelaskan kasus uji dari pengujian validasi pada fungsi
mengelola data petugas parkir.

Tabel 6.22 Kasus Uji Validasi Mengelola Data Petugas Parkir

Nomor Kasus Uji VAL_019
Nama Kasus Uji Kasus uji validasi mengelola data petugas parkir
Nomor SKPL SKPL_16
Tujuan Pengujian Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
dapat mengelola data petugas parkir
Prosedur Uji 1. Penguji masuk ke halaman utama koordinator
parkir

2. Penguji memilih menu petugas, kemudian tekan
list petugas maka akan tampil list data petugas

3. lika penguji ingin menambah data petugas, maka
penguji memilih menu tambah petugas

4. Jika penguji ingin mengubah data petugas, maka
penguji memilih data petugas yang akan diubah
kemudian tekan tombol edit

5. lika penguji ingin menghapus data petugas, maka
penguji memilih data petugas yang akan dihapus
kemudian tekan tombol delete

Hasil yang Diharapkan | Sistem dapat membuat, melihat, mengubah, dan
menghapus data petugas parkir

Tabel 6.23 menjelaskan kasus uji dari pengujian validasi pada fungsi
memvalidasi laproan kehilangan.

Tabel 6.23 Kasus Uji Validasi Memvalidasi Laporan Kehilangan

Nomor Kasus Uji VAL_020

Nama Kasus Uji Kasus uji validasi memvalidasi laporan kehilangan
Nomor SKPL SKPL_17

Tujuan Pengujian Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem

dapat melakukan validasi laporan kehilangan yang
telah dilaporkan oleh petugas parkir

Prosedur Uji 1. Penguji masuk ke halaman utama koordinator
parkir

2. Penguji memilih menu list laporan kehilangan
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3. Penguji memilih laporan yang akan divalidasi,
kemudian tekan tombol detail dan muncul form
laporan yang dibuat oleh petugas parkir, lalu
tekan submit

Hasil yang Diharapkan

Sistem dapat melakukan validasi laporan kehilangan

Tabel 6.24 menjelaskan kasus uji dari pengujian validasi pada fungsi
mengelola data area parkir.

Tabel 6.24 Kasus Uji Validasi Mengelola Data Area Parkir

Nomor Kasus Uji

VAL_021

Nama Kasus Uji

Kasus uji validasi mengelola data area parkir

Nomor SKPL

SKPL_18

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
dapat mengelola data area parkir

Prosedur Uji

1. Penguji masuk ke halaman utama koordinator
parkir

2. Penguji memilih menu area parkir, kemudian
tekan list area parkir maka akan tampil list data
area parkir

3. lika penguji ingin menambah data area parkir,
maka penguji memilih menu tambah area parkir

4. Jika penguji ingin mengubah data area parkir,
maka penguji memilih data area parkir yang akan
diubah kemudian tekan tombol edit

5. lJika penguji ingin menghapus data area parkir,
maka penguji memilih data area parkir yang akan
dihapus kemudian tekan tombol delete

Hasil yang Diharapkan

Sistem dapat membuat, melihat, mengubah, dan
menghapus data area parkir

Tabel 6.25 menjelaskan kasus uji dari pengujian validasi pada fungsi
memvalidasi laproan ditemukan.

Tabel 6.25 Kasus Uji Validasi Memvalidasi Laporan Ditemukan

Nomor Kasus Uji

VAL_022

Nama Kasus Uji

Kasus uji validasi memuvalidasi laporan ditemukan

Nomor SKPL

SKPL_19

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
dapat melakukan validasi laporan ditemukan yang
telah dilaporkan oleh petugas parkir

Prosedur Uji

1. Penguji masuk ke halaman utama koordinator
parkir

2. Penguji memilih menu list laporan ditemukan
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3. Penguji memilih laporan yang akan divalidasi,
kemudian tekan tombol detail dan muncul form
laporan yang dibuat oleh petugas parkir, lalu
tekan submit

Hasil yang Diharapkan

Sistem dapat melakukan validasi laporan ditemukan

6.2.1.3 Hasil Pengujian

Tabel 6.26 memaparkan hasil pengujian validasi yang telah dilakukan
terhadap setiap kasus uji yang telah didefinisikan pada tahap sebelumnya.

Tabel 6.26 Hasil Pengujian Validasi

No. Nama Kasus Uji | Hasil yang | Hasil yang Diperoleh | Status
Kasus Diharapkan
Uji
VAL_O | Kasus uji validasi | True : Input dari | True : Input dari | Valid
01 masuk area | pengendara untuk | pengendara  untuk
parkir masuk area parkir | masuk area parkir
dapat tersimpan | tersimpan dalam
dalam sistem sistem
False : input dari | False : input dari
pengendara  tidak | pengendara tidak
dapat tersimpan | tersimpan dalam
dalam sistem sistem
VAL_O | Kasus uji validasi | True : Input dari | True : |Input dari | Valid
02 keluar area | pengendara untuk | pengendara untuk
parkir keluar area parkir | keluar area parkir
dapat tersimpan | tersimpan dalam
dalam sistem sistem
False : input dari| False : input dari
pengendara tidak | pengendara tidak
dapat tersimpan | tersimpan dalam
dalam sistem sistem
VAL_O | Kasus uji validasi | True : Input dari | True : Input dari | Valid
03 keluar area | pengendara untuk | pengendara untuk
kampus keluar area kampus | keluar area kampus
dapat tersimpan | tersimpan dalam
dalam sistem sistem
False : input dari | False : input dari
pengendara tidak | pengendara tidak
dapat tersimpan | tersimpan dalam
dalam sistem sistem
VAL_O | Kasus uji validasi | True : Sistem dapat | True : Sistem | Valid
04 login melakukan melakukan
autentifikasi autentifikasi dengan
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dengan benar

False : Sistem tidak
dapat diakses

benar

False : sistem tidak
dapat diakses

VAL_O | Kasus uji validasi | True : Sistem dapat | True Sistem | Valid
05 menginput menampilkan menampilkan
kendaraan notifikasi notifikasi kendaraan
masuk parkir kendaraan berhasil | berhasil masuk area
masuk area parkir parkir
False : Sistem dapat | False Sistem
menampilkan menampilkan
notifikasi notifikasi kendaraan
kendaraan diblokir | diblokir
VAL_O | Kasus uji validasi | True : Sistem dapat | True Sistem | Valid
06 menginput menampilkan menampilkan
kendaraan notifikasi notifikasi kendaraan
keluar parkir kendaraan berhasil | berhasil keluar area
keluar area parkir parkir
False : Sistem dapat | False Sistem
menampilkan menampilkan
notifikasi notifikasi kendaraan
kendaraan diblokir | diblokir
VAL_O | Kasus uji validasi | Sistem dapat | Sistem menampilkan | Valid
07 melihat aktivitas | menampilkan aktivitas keluar-
parkir aktivitas keluar- | masuk kendaraan
masuk kendaraan | dalam area parkir
dalam area parkir
VAL_O | Kasus uji validasi | Sistem dapat | Sistem menampilkan | Valid
08 membuat menampilkan notifikasi laporan
laporan notifikasi  laporan | kehilangan berhasil
kehilangan kehilangan berhasil | dibuat
dibuat
VAL_O | Kasus uji validasi | Sistem dapat | Sistem menampilkan | Valid
09 membuat menampilkan notifikasi laporan
laporan notifikasi  laporan | ditemukan berhasil
ditemukan ditemukan berhasil | dibuat
dibuat
VAL_O | Kasus uji validasi | Sistem dapat | Sistem menampilkan | Valid
10 klaim laporan | menampilkan notifikasi klaim
ditemukan notifikasi klaim | laporan  ditemukan
laporan ditemukan | berhasil dibuat
berhasil dibuat
VAL_O0 | Kasus uji validasi | Sistem dapat | Edit  profil  pada | Valid
1 sistem berhasil

mengedit profil

mengedit profil
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VAL_O | Kasus uji validasi | Sistem dapat | Sistem berhasil | Valid
12 lupa password mengirim ulang | mengirim ulang
password kepada | password kepada
email yang valid email yang valid
VAL_O | Kasus uji validasi | Sistem dapat | Sistem mengubah | Valid
13 blokir kendaraan | mengubah  status | status kendaraan
kendaraan menjadi | menjadi blokir
blokir
VAL_O | Kasus uji validasi | Sistem dapat | Sistem mengubah | Valid
14 cabut blokir | mengubah  status | status kendaran
kendaraan kendaraan menjadi | menjadi aktif
aktif
VAL_O | Kasus uji validasi | Sistem dapat | Sistem menampilkan | Valid
15 memproses menampilkan notifikasi laporan
laporan notifikasi  laporan | kehilangan  berhasil
kehilangan kehilangan berhasil | diproses
diproses
VAL_O | Kasus uji validasi | True : Sistem dapat | True Sistem | Valid
16 menginput menampilkan menampilkan
kendaraan notifikasi notifikasi kendaraan
keluar kampus kendaraan berhasil | berhasil keluar
keluar kampus kampus
False : Sistem dapat | False Sistem
menampilkan menampilkan
notifikasi notifikasi kendaraan
kendaraan diblokir | diblokir
VAL_O | Kasus uji validasi | Sistem dapat | Sistem dapat | Valid
17 mengelola data | membuat, melihat, | membuat, melihat,
pengendara mengubah, dan | mengubah, dan
menghapus data | menghapus data
pengendara pengendara
VAL_O | Kasus uji validasi | Sistem dapat | Sistem dapat | Valid
18 mengelola data | membuat, melihat, | membuat, melihat,
kendaraan mengubah, dan | mengubah, dan
menghapus data | menghapus data
kendaraan kendaraan
VAL_O0 | Kasus uji validasi | Sistem dapat | Sistem dapat | Valid
19 mengelola data | membuat, melihat, | membuat, melihat,
petugas parkir mengubah, dan | mengubah, dan
menghapus data | menghapus data
petugas parkir petugas parkir
VAL_O | Kasus uji validasi | Sistem dapat | Sistem dapat | Valid
20 memvalidasi

menampilkan

menampilkan
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laporan notifikasi  laporan | notifikasi laporan
kehilangan kehilangan berhasil | kehilangan  berhasil
divalidasi divalidasi
VAL_O | Kasus uji validasi | Sistem dapat | Sistem berhasil | Valid
21 mengelola data | membuat, melihat, | membuat, melihat,
area parkir mengubah, dan | mengubah, dan
menghapus data | menghapus data area
area parkir parkir
VAL_O | Kasus uji validasi | Sistem dapat | Sistem dapat | Valid
22 memvalidasi menampilkan menampilkan
laporan notifikasi  laporan | notifikasi laporan
ditemukan ditemukan berhasil | ditemukan  berhasil
diklaim diklaim

6.2.1.4 Analisis

Berdasarkan hasil pengujian validasi pada tabel 6.26, seluruh kasus uji yang
didefinisikan telah valid atau berarti seluruh spesifikasi kebutuhan perangkat
lunak telah terpenuhi. Sehingga dapat dikatakan sistem pengelolaan parkir
menggunakan perangkat NFC berbasis android berhasil lolos uji validasi.

6.2.2 Reliability

6.2.2.1 Tujuan

Tujuan dilakukannya pengujian pada karakteristik reliability adalah untuk
memastikan sistem telah memenuhi kebutuhan non fungsional pada parameter
reliability.

6.2.2.2 Mekanisme

Karakteristik reliability pada sistem akan dinilai dengan melakukan pengujian
terhadap request yang dilakukan oleh user dalam selang waktu tertentu yang
dapat diterima oleh sistem. Dalam pengujian ini terdapat skenario pengujian
yaitu jumlah user yang diujikan berjumlah 39 user berdasarkan 39 tempat parkir
yang tersedia di UB dengan selang waktu 1 menit. Kriteria yang diuji pada
karakteristik reliability dengan WAPT yaitu sessions, pages, dan hits.

Karakteristik reliability pada sistem akan dinilai dengan melakukan pengujian
terhadap kriteria sessions, pages, dan hits. Sessions merupakan skenario uji
pengguna dari melakukan request hingga mendapatkan respons dari sistem,
sedangkan pages merupakan halaman yang sukses diunduh, sedangkan hits
merupakan request yang sukses diterima sistem.

Pengujian dilakukan dengan memanfaatkan tools wapt (web application
performance tools). Setiap user tersebut melakukan request terhadap tiga fitur
pada perangkat lunak yang sedang diujikan yaitu login, menginput kendaaraan
keluar-masuk area parkir.
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6.2.2.3 Hasil Pengujian

Hasil pengujian reliability dapat dilihat secara lengkap pada lampiran. Tabel

6.27 menjelaskan ringkasan hasil pengujian reliability.

Tabel 6.27 Ringkasan Hasil Pengujian Reliability

Kriteria Berhasil Gagal Total
Sessions 353 0 353

Pages 2951 0 2951
Hits 8911 0 8911

Berdasarkan ringkasan hasil pengujian reliability pada Tabel 6.27, seluruh
kriteria yang diujikan tidak memiliki kegagalan. Kemudian dapat dimasukkan ke
persamaan untuk pencarian nilai reliability.

a. Sessions
X = 353 100% = 100%
= 353x b = 0
b. Pages
= AR 100% = 100%
D@t I/ 7% )
c. Hits
X = ~R 100% = 100%
(RN S\ =

Dari hasil tersebut didapatkan ketiga kriteria yang diujikan yaitu sessions,
pages, hits tersebut memiliki nilai 100%.

6.2.2.4 Analisis

Berdasarkan hasil pengujian pada karakteristik reliability, didapatkan nilai
dari request kepada sistem berdasarkan tiga kriteria pengujian reliability sebesar
100%. Dan untuk memenuhi standar reliability, diperlukan nilai reliability lebih
dari sama dengan standar Telcordia yaitu 95% dari kasus uji harus berhasil untuk
mendapatkan nilai reliability dari sistem. Dengan kata lain, sistem telah
memenuhi standar untuk karakteristik reliability.

6.2.3 Compatibility

6.2.3.1 Tujuan

Tujuan dilakukannya pengujian pada karakteristik compatibility adalah untuk
memastikan sistem telah memenuhi kebutuhan non fungsional pada parameter
compatibility.

6.2.3.2 Mekanisme

Karakteristik compatibility pada sistem akan dinilai dengan melakukan
pengujian pada kompatibilitas antar browser. Pengujian pada karakteristik ini
menggunakan tool BrowseEmAIl. Sistem diuji menggunakan delapan desktop
browser secara virtual dengan BrowseEmAIl. Browser yang digunakan adalah
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mozilla firefox 37, google chrome 42, internet explorer 8-11, safari 8 dan opera
29. Setiap antarmuka sistem akan diujikan melalui tools tersebut. Jika hasil dari
BrowseEmAIl tidak menunjukkan adanya error dan warning maka sistem
memenuhi karakteristik compatibility. Namun jika terdapat error ataupun
warning maka file view harus diperbaiki.

6.2.3.3 Hasil Pengujian

Hasil pengujian compatibility dapat dilihat secara lengkap pada lampiran.
Tabel 6.28 menjelaskan ringkasan hasil pengujian compatibility.

Tabel 6.28 Ringkasan Hasil Pengujian Compatibility

URL Status
http://localhost/parkiran/parkiran/tambah Valid
http://localhost/parkiran/kendaraan Valid
http://localhost/parkiran/kehilangan/kehilangan4 Valid
http://localhost/parkiran/parkiran Valid
http://localhost/parkiran/pengendara Valid
http://localhost/parkiran/login Valid
http://localhost/parkiran/kehilangan/tambah Valid
http://localhost/parkiran/kendaraan/proses_cari Valid
http://localhost/parkiran/pengendara/tambah Valid
http://localhost/parkiran/dashboard Valid

Berdasarkan ringkasan hasil pengujian compatibility pada Tabel 6.23, seluruh
halaman sistem tidak ditemukan adanya error maupun warning.

6.2.3.4 Analisis

Berdasarkan hasil pengujian pada karakteristik compatibility, sistem tidak
memiliki error dan warning di delapan desktop browser. Dan untuk dapat
memenuhi standar compatibility, diperlukan sistem yang tidak memiliki error dan
warning jika dioperasikan di berbagai browser. Pada pengujian ini tidak
ditemukan error dan warning serta permasalahan-permasalahan yang terjadi
pada compactibilit cross browser sehingga dari hasil pengujian tersebut maka
sistem telah memenuhi standar untuk karakteristik compatibility.

6.3 Pengujian Performa

6.3.1.1 Tujuan

Tujuan dilakukannya pengujian performa adalah untuk mengukur performa
sistem perangkat lunak yang telah dibuat untuk mendapatkan hasil sesuai
dengan yang diharapkan.
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6.3.1.2 Mekanisme

Pengujian performa dilakukan dengan melakukan uji coba sistem pada
lapangan. Pengujian dilakukan dengan melakukan sesuai alur dari perangkat
lunak yang telah dibuat. Dalam pengujian akan diukur berapa waktu yang
dibutuhkan dalam aktivitas masuk area parkir, keluar area parkir, dan keluar area
kampus. Pengujian dilakukan dengan melibatkan 30 pengendara dalam ketiga
alur pengujian tersebut.

Pada alur masuk area parkir, pengendara membawa kartu nfc dan
mendekatkan pada android reader. Setelah uid muncul maka pengendara
memilih menu masuk area parkir. Petugas parkir kemudian mengecek inputan
dari pengendara dengan memilih menu input kendaraan masuk parkir. Petugas
parkir kemudian memilih data kendaraan dari inputan pengendara kemudian
tekan proses. Setelah muncul notifikasi kendaraan berhasil masuk area parkir
maka petugas parkir mempersilahkan pengendara untuk masuk area parkir.
Gambar 6.7 menjelaskan alur masuk area parkir.

2 g\ \ D
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Kartu NFC Android
Reader
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i
Pengendara Masuk Parkir Petugas Server

Gambar 6.7 Alur Masuk Area Parkir

Pada alur keluar area parkir, pengendara membawa kartu nfc dan
mendekatkan pada android reader. Setelah uid muncul maka pengendara
memilih menu keluar area parkir. Petugas parkir kemudian mengecek inputan
dari pengendara dengan memilih menu input kendaraan keluar parkir. Petugas
parkir kemudian memilih data kendaraan dari inputan pengendara kemudian
tekan proses. Muncul halaman detail parkir kendaraan lalu petugas
membandingkan data pada sistem dengan kendaraan yang digunakan oleh
pengendara. Bila cocok maka petugas parkir memilih tombol submit. Setelah
muncul notifikasi kendaraan berhasil keluar area parkir maka petugas parkir
mempersilahkan pengendara untuk keluar area parkir. Gambar 6.8 menjelaskan
alur keluar area parkir.
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Gambar 6.8 Alur Keluar Area Parkir

Pada alur keluar area kampus, pengendara membawa kartu nfc dan
mendekatkan pada android reader. Setelah uid muncul maka pengendara
memilih menu keluar area kampus. Petugas keamanan kemudian mengecek
inputan dari pengendara dengan memilih menu input kendaraan keluar kampus.
Petugas keamanan kemudian memilih data kendaraan dari inputan pengendara
kemudian tekan proses. Muncul halaman detail parkir kendaraan lalu petugas
membandingkan data pada sistem dengan kendaraan yang digunakan oleh
pengendara. Bila cocok maka petugas keamanan memilih tombol submit. Setelah
muncul notifikasi kendaraan berhasil keluar area kampus maka petugas
keamanan mempersilahkan pengendara untuk keluar area kampus. Gambar 6.9
menjelaskan alur keluar area kampus.

Kartu NFC Android

Reader

Pengendara Keluar Kampus Satpam Server

Gambar 6.9 Alur Keluar Area Kampus
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6.3.1.3 Hasil Pengujian

Berdasarkan tiga alur pengujian yang telah dijelaskan, didapatkan dua hasil
pengeujian yaitu pengujian performa alur keluar-masuk area parkir serta keluar
area kampus dan pengujian performa waktu dari alur keluar-masuk area parkir
serta keluar area kampus. Pada tabel 6.29 hingga 6.31 akan menampilkan alur
keluar-masuk area parkir dan area kampus, pada tabel 6.32 akan menampilkan
hasil pengujian performa waktu secara keseluruhan, dan pada tabel 6.33 hingga
6.35 akan menampilkan hasil pengujian performa waktu secara detail.

Tabel 6.29 Alur Masuk Area Parkir

No | Alur

1 Android reader membaca kartu nfc pengendara

Android reader menampilkan uid pengendara

Pengendara menginputkan menu masuk area parkir

Inputan tersimpan dalam sistem

Sistem menampilkan inputan dari pengendara

Petugas parkir memproses inputan dari pengendara

N o] i B WN

Muncul notifikasi kendaraan berhasil masuk area parkir

Tabel 6.30 Alur Keluar Area Parkir

No | Alur

1 Android reader membaca kartu nfc pengendara

Android reader menampilkan uid pengendara

Pengendara menginputkan menu keluar area parkir

Inputan tersimpan dalam sistem

Sistem menampilkan inputan dari pengendara

Petugas parkir memproses inputan dari pengendara

Muncul detail parkir pengendara

0| N| of \vn| | W| N

Muncul notifikasi kendaraan berhasil keluar area parkir

Tabel 6.31 Alur Keluar Area Kampus

No | Alur

1 Android reader membaca kartu nfc pengendara

Android reader menampilkan uid pengendara

Pengendara menginputkan menu keluar area kampus

Inputan tersimpan dalam sistem

Sistem menampilkan inputan dari pengendara

| | bl W[ N

Petugas keamanan memproses inputan dari pengendara
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7 Muncul detail parkir pengendara

8 Muncul notifikasi kendaraan berhasil keluar area kampus

Tabel 6.32 Ringkasan Hasil Pengujian Waktu (dalam detik)

Pengendara Masuk | Keluar | Keluar
Area Area Area
Parkir | Parkir | Kampus
Pengendara 1 10 15 16
Pengendara 2 8 18 12
Pengendara 3 11 10 12
Pengendara 4 12 14 17
Pengendara 5 15 18 15
Pengendara 6 9 16 20
Pengendara 7 8 18 19
Pengendara 8 10 16 19
Pengendara 9 12 18 17
Pengendara 10 11 18 20
Pengendara 11 9 15 18
Pengendara 12 12 19 20
Pengendara 13 10 14 16
Pengendara 14 14 14 17
Pengendara 15 13 15 16
Pengendara 16 11 15 15
Pengendara 17 10 17 18
Pengendara 18 11 20 17
Pengendara 19 14 15 18
Pengendara 20 12 15 15
Pengendara 21 14 16 15
Pengendara 22 10 14 16
Pengendara 23 8 10 12
Pengendara 24 12 18 15
Pengendara 25 10 16 17
Pengendara 26 10 12 16
Pengendara 27 12 15 15
Pengendara 28 14 16 17
Pengendara 29 11 18 16
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Pengendara 30

11

14

15

Rata-rata

11.133

15.633

16.366

Tabel 6.33 Ringkasan Hasil Pengujian Waktu Masuk Area Parkir (dalam detik)

Pengendara Alurl | Alur2 | Alur3 | Alur | Alur | Alur | Alur | Total
4 5 6 7

Pengendara 1 3 1 2 1 1 1 1 10
Pengendara 2 2 1 1 1 1 1 1 8
Pengendara 3 3 1 3 1 1 1 1 11
Pengendara 4 4 1 3 1 1 1 1 12
Pengendara 5 6 1 4 1 1 1 1 15
Pengendara 6 2 1 2 1 1 1 1 9
Pengendara 7 2 1 1 1 1 1 1 8
Pengendara 8 3 1 2 1 1 1 1 10
Pengendara 9 3 1 4 1 1 1 1 12
Pengendara 10 3 1 3 1 1 1 1 11
Pengendara 11 2 1 2 1 1 1 1 9
Pengendara 12 4 1 3 1 1 1 1 12
Pengendara 13 3 1 2 1 1 1 1 10
Pengendara 14 6 1 3 1 1 1 1 14
Pengendara 15 5 1 3 1 1 1 1 13
Pengendara 16 4 1 2 1 1 1 1 11
Pengendara 17 3 1 2 1 1 1 1 10
Pengendara 18 4 1 2 1 1 1 1 11
Pengendara 19 6 1 3 1 1 1 1 14
Pengendara 20 4 1 3 1 1 1 1 12
Pengendara 21 6 1 3 1 1 1 1 14
Pengendara 22 3 1 2 1 1 1 1 10
Pengendara 23 2 1 1 1 1 1 1 8
Pengendara 24 4 1 3 1 1 1 1 12
Pengendara 25 3 1 2 1 1 1 1 10
Pengendara 26 3 1 2 1 1 1 1 10
Pengendara 27 4 1 3 1 1 1 1 12
Pengendara 28 7 1 2 1 1 1 1 14
Pengendara 29 4 1 2 1 1 1 1 11
Pengendara 30 3 1 3 1 1 1 1 11
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Tabel 6.34 Ringkasan Hasil Pengujian Waktu Keluar Area Parkir (dalam detik)

Pengendara Alurl | Alur2 | Alur3 | Alur | Alur | Alur | Alur | Alur | Total
4 5 6 7 8
Pengendara 1 5 1 3 1 1 1 2 1 15
Pengendara 2 6 1 4 1 1 1 3 1 18
Pengendara 3 2 1 1 1 1 1 2 1 10
Pengendara 4 3 1 3 1 1 1 3 1 14
Pengendara 5 6 1 4 1 1 1 3 1 18
Pengendara 6 5 1 3 1 1 1 3 1 16
Pengendara 7 6 1 4 1 1 1 3 1 18
Pengendara 8 5 1 3 1 1 1 3 1 16
Pengendara 9 6 1 3 1 1 1 4 1 18
Pengendara 10 6 1 3 1 1 1 4 1 18
Pengendara 11 5 1 3 1 1 1 2 1 15
Pengendara 12 6 1 4 1 1 1 4 1 19
Pengendara 13 4 1 2 1 1 1 3 1 14
Pengendara 14 3 1 3 1 1 1 3 1 14
Pengendara 15 4 1 3 1 1 1 3 1 15
Pengendara 16 4 1 3 1 1 1 3 1 15
Pengendara 17 6 1 3 1 1 d: 3 1 17
Pengendara 18 8 1 4 1 1 1 3 1 20
Pengendara 19 4 1 3 1 1 1 3 1 15
Pengendara 20 5 1 3 1 1 1 2 1 15
Pengendara 21 5 1 3 1 1 1 3 1 16
Pengendara 22 4 1 2 1 1 1 3 1 14
Pengendara 23 2 1 1 1 1 1 2 1 10
Pengendara 24 6 1 4 1 1 1 3 1 18
Pengendara 25 5 1 3 1 1 1 3 1 16
Pengendara 26 3 1 2 1 1 1 2 1 12
Pengendara 27 4 1 3 1 1 1 3 1 15
Pengendara 28 5 1 3 1 1 1 3 1 16
Pengendara 29 7 1 3 1 1 1 3 1 18
Pengendara 30 3 1 3 1 1 1 3 1 14
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Tabel 6.35 Ringkasan Hasil Pengujian Waktu Keluar Area Kampus (dalam detik)

Pengendara Alurl | Alur2 | Alur3 | Alur | Alur | Alur | Alur | Alur | Total
4 5 6 7 8
Pengendara 1 5 1 3 1 1 1 3 1 16
Pengendara 2 3 1 2 1 1 1 2 1 12
Pengendara 3 3 1 2 1 1 1 2 1 12
Pengendara 4 6 1 3 1 1 1 3 1 17
Pengendara 5 5 1 2 1 1 1 3 1 15
Pengendara 6 8 1 3 1 1 1 4 1 20
Pengendara 7 7 1 3 1 1 1 4 1 19
Pengendara 8 6 1 4 1 1 1 4 1 19
Pengendara 9 5 1 3 1 1 1 4 1 17
Pengendara 10 7 1 4 1 1 1 4 1 20
Pengendara 11 6 1 3 1 1 1 4 1 18
Pengendara 12 7 1 4 1 1 1 4 1 20
Pengendara 13 5 1 2 1 1 1 4 1 16
Pengendara 14 5 1 3 1 1 1 4 1 17
Pengendara 15 4 1 3 1 1 1 4 1 16
Pengendara 16 4 1 3 1 1 1 3 1 15
Pengendara 17 6 1 3 1 1 1 4 1 18
Pengendara 18 5 1 3 1 1 1 4 1 17
Pengendara 19 6 1 3 1 1 1 4 1 18
Pengendara 20 4 1 3 1 1 1 3 1 15
Pengendara 21 4 1 3 1 1 1 3 1 15
Pengendara 22 4 1 3 1 1 1 4 1 16
Pengendara 23 2 1 2 1 1 1 3 1 12
Pengendara 24 3 1 3 1 1 1 4 1 15
Pengendara 25 5 1 3 1 1 1 4 1 17
Pengendara 26 5 1 2 1 1 1 4 1 16
Pengendara 27 4 1 3 1 1 1 3 1 15
Pengendara 28 5 1 3 1 1 1 4 1 17
Pengendara 29 4 1 3 1 P 1 4 1 16
Pengendara 30 3 1 3 1 1 1 4 1 15
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Tabel 6.36 Ringkasan Hasil Pengamatan Waktu Keluar Area Parkir dan Area
Kampus (dalam detik)
Pengendara Keluar | Keluar
Area Area
Parkir | Kampus

Pengendara 1

Pengendara 2

Pengendara 3

Pengendara 4

Pengendara 5

Pengendara 6

Pengendara 7

Pengendara 8

Pengendara 9

Al 0l O Wl o | | Wl W W

Pengendara 10

Pengendara 11

| W

Pengendara 12

Pengendara 13

Pengendara 14

Pengendara 15

Pengendara 16

Pengendara 17

Pengendara 18

Pengendara 19

Pengendara 20

Pengendara 21

Pengendara 22

Pengendara 23

Wl Wl | | | O | Of | | U] W

Pengendara 24

ul

Pengendara 25

ul

Pengendara 26

Pengendara 27

Pengendara 28

Pengendara 29

| W| Wl | | W| | N| O O | W[ | W Ll Ll W| | W| Oof |l W| | | O W U] W Bl Y

w| | 0| &

Pengendara 30
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6.3.1.4 Analisis

Berdasarkan pengujian alur keluar-masuk area parkir dan keluar area
kampus, alur-alur yang dijalankan oleh pengguna sistem baik oleh pengendara
maupun oleh petugas parkir dan petugas keamanan tidak mengalami kendala.
Sistem dapat merespon dengan baik aktivitas yang dilakukan oleh pengguna, hal
ini ditandai dengan hasil valid pada setiap alur yang dijalankan.

Berdasarkan pengujian performa waktu, sistem yang ada saat ini pengendara
membutuhkan waktu rata-rata 4,2 detik untuk keluar area parkir dan 4,4 detik
untuk keluar area kampus, bila menggunakan aplikasi NFCPS (NFC Parking
System) pengendara membutuhkan waktu rata-rata 15,633 detik untuk keluar
area parkir dan 16,366 detik untuk keluar area kampus.

Dari hasil pengujian yang didapatkan dapat dikatakan aplikasi NFCPS (NFC
Parking System) lebih lambat menjalankan proses bisnis parkir bila dibandingkan
dengan proses bisnis parkir pada saat ini. Hal ini dikarenakan beberapa gangguan
yang terjadi seperti pembacaan kartu nfc oleh android reader terkadang
mengalami gangguan akibat mendekatkan kartu tidak pas dengan sensor reader,
pengecekan data kendaraan dengan membandingkan dengan kendaraan yang
dibawa diperlukan ketelitian sehingga menyita waktu lebih banyak. Namun dari
aspek keamanan sistem dapat berjalan dengan baik karena pengendara yang
memiliki kartu nfc yang terdaftar pada sistem dapat menjalankan aktivitas
keluar-masuk area parkir dan keluar area kampus, serta petugas yang telah
diberi wewenang yang dapat mengakses sistem.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, dapat dikatakan sistem telah
berjalan dengan baik dan sesuai dengan hasil yang diharapkan. Sistem tidak
mengalami gangguan yang berarti, dan sudah mengakomodir kebutuhan parkir
sesuai dengan kebutuhan organisasi.
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BAB 7 PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian skripsi yang telah dilakukan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Perancangan sistem pengelolaan parkir menggunakan perangkat NFC
berbasis android telah menghasilkan desain dari proses bisnis pada alur
keluar-masuk area parkir dan keluar area kampus.

Implementasi desain dari proses bisnis pada sistem yang telah disesuaikan
dengan kebutuhan organisasi ini telah menghasilkan fitur masuk area parkir,
keluar area parkir, dan keluar area kampus dengan menggunakan kartu NFC
sebagai identitas pengendara.

Berdasarkan hasil pengujian, sistem dapat dikatakan memenuhi kebutuhan
organisasi dalam hal proses bisnis parkir. Hal ini ditunjukkan pada pengujian
white-box, black-box, dan performa yang telah dilakukan telah dilewati
dengan baik dan mencapai hasil 100% valid.

Penggunaan kartu NFC dapat meningkatkan aspek keamanan karena hanya
kartu NFC yang terdaftar pada sistem yang dapat digunakan.

Berdasarkan pengujian performa, proses keluar-masuk area parkir dan area
kampus lebih lambat bila dibandingkan dengan proses terdahulu.

7.2 Saran

Saran yang dapat diberikan setelah menyelesaikan penelitian skripsi ini yaitu:

Untuk pengembangan Ilebih lanjut dapat dikembangkan dengan
menggunakan perangkat nfc reader.

. Untuk pengembangan lebih lanjut dapat dikembangkan pada lebih dari satu

area parkir agar dapat terintegrasi antara seluruh area parkir pada kampus
UB.

Untuk pengembangan lebih lanjut dapat dikembangkan fitur cek status
kendaraan dan cek kapasitas area parkir.

Untuk pengembangan lebih lanjut dapat dioptimalkan proses keluar-masuk
area parkir agar mendapatkan waktu lebih sedikit tanpa mengurangi aspek
keamanan.
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LAMPIRAN A HASIL WAWANCARA KOORDINATOR DIVISI

Nama

PARKIR UB

: Jauhari

Jabatan : Koordinator Divisi Parkir

Pertanyaan

.

® e N e e e »

i

10.

11.

12.

Area parkiran di ub ada berapa?

48 area parkir dengan 24 area parkir untuk pengguna roda 2 , 9 area
parkir untuk pengguna roda 4, dan 15 area parkir pengguna untuk roda 2
dan roda 4.

Masing-masing parkiran berapa personel yang jaga?

Tiap area parkir dijaga oleh 2 personel

Tiap personel shift apa full?

Dijalankan dengan 2 shift dengan shift pertama anatara jam 07.00-14.00
dan shift kedua antara jam 14.00-21.00

Berapa petugas parkir yang dimiliki ub?

150 orang

Sticker ub apakah masih berlaku?

Tidak berlaku

Karcis ub apakah masih berlaku?

Tidak berlaku

Berapa kendaraan yang masuk parkiran dalam sehari?

Sekitar 18110 kendaraan roda 2 dan roda 4

Jam berapa saja saat parkiran ramai?

Jam 09.00 hingga jam 17.00

Jam berapa saja saat parkiran sepi?

Jam 07.00 hingga jam 09.00 dan jam 17.00 hingga jam 21.00

Apakah ada curanmor di parkiran?

Ada

Bagaimana modus curanmor di parkiran?

Mengganti plat nomor kendaraan yang sudah diincar kemudian keluar
dengan menunjukkan stnk palsu sesuai dengan plat nomor kendaraan
yang diganti

Bagaimana proses parkir yang ada di ub?

Untuk masuk area parkir petugas parkir memberikan kartu parkir, untuk
keluar area parkir pengendara memberikan kartu parkir dan
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13.

14.

15.

16.

menunjukkan stnk, dan untuk keluar area kampus pengendara
menunjukkan stnk kepada satpam

Apakah proses tersebut sudah optimal?

Belum optimal, dikarenakan masih ada pencurian kendaraan bermotor
dalam area UB

Apa permasalahan yang ada dalam sistem tersebut?

Jumlah petugas tidak ideal bila dibandingkan dengan luas area parkir,
jumlah kartu parkir yang tersedia tidak mencukupi kendaraan yang
menggunakan area parkir, masih adanya pencurian kendaraan bermotor,
tidak ada pencatatan aktivitas keluar-masuk area parkir

Apakah ada solusi dari permasalahan tersebut?

Mendata kapasitas area parkir, mengusulkan penambahan personel
untuk memenuhi kebutuhan petugas parkir

Apa harapan anda mengenai sistem parkir ub?

Semoga bisa lebih baik dan dapat mengatasi permasalahan yang ada
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LAMPIRAN B HASIL PENGUIJIAN RELIABILITY

Pass/Fail Criteria

Name Result Comment
Session error rate for each profile SUCCESS
Page error rate for each page SUCCESS
Hits error rate for each page SUCCESS
Average response time for each page SUCCESS

Summal
Profile  Successful sessions | Failed sessions  Successful pages | Failed pages  Successful hits  Failed hits  Other errors  Total KBytes sent | Total KBytes received | Avg response time, s
Profile4 41 0 364 0 1296 0 0 977 36301 0.03(0.04)
Pass/Fail Ci
Name Result Commi
Session error rate for each profile SUCCESS
Page error rate for each page SUCCESS
Hits error rate for each page SUCCESS
Average response time for each page SUCCESS

Summal

Profile | Successful sessions | Failed sessions | Successful pages | Failed pages

Successful hits | Failed hits | Other errors | Total KBytes sent | Total KBytes received | Avg response tin

Profilel | 44 0 377

0

1369 0 0 1038 38760 0.03(0.04)
Pass/Fail Criteria
Name Result Comment
Session error rate for each profile SUCCESS
Page error rate for each page SUCCESS
Hits error rate for each page SUCCESS
Average response time for each page SUCCESS

Summary

Profile | Successful sessions | Failed sessions | Successful pages | Failed pages | Successful hits | Failed hits | Other errors |Tuba| KBytes sent | Total KBytes received

Avg response time, s

Profile4 43 0 324 0 995 0 0 814 26748 0.04(0.05)
Pass/Fail Criteria

Name Result Comment
Session error rate for each profile SUCCESS

Page error rate for each page SUCCESS

Hits error rate for each page SUCCESS

Average response time for each page SUCCESS
Summary

Profile | Successful sessions | Failed sessions | Successful pages | Failed pages  Successful hits | Failed hits | Other errors | Total KBytes sent | Total KBytes received | Avg response time, §
Profile3 |42 0 315 0 939 0 0 778 25390 0.04(0.04)
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.aC.l

i e |
e}
L]
S~
S Pass/Fail Criteria
(] Name Result Comment
~—d Session error rate for each profile SUCCESS
- ; Page error rate for each page SUCCESS
o Hits error rate for each page SUCCESS
[ = T Average response time for each page SUCCESS
(= 5]
B Summary
Profile | Successful sessions | Failed sessions | Successful pages | Failed pages | Successful hits | Failed hits | Other errors | Total KBytes sent | Total KBytes received | Avg response time, s
Profile§ |44 0 372 0 1027 0 0 799 27805 0.05(0.06)
Pass/Fail Criteria
Name Result Comment
Session error rate for each profile SUCCESS
Page error rate for each page SUCCESS
Hits error rate for each page SUCCESS
Average response time for each page SUCCESS
Summa:
Profile | Successful sessions | Failed sessions | Successful pages | Failed pages | Successful hits |Pdsdhis Other errors | Total KBytes sent | Total KBytes received | Avg response time, s
ProfileS |45 0 399 0 1107 |0 0 868 30140 0.05(0.06)
Pass/Fail Criteria
Name Result Comment
Session error rate for each profile SUCCESS
Page error rate for each page SUCCESS
Hits error rate for each page SUCCESS
Average response time for each page
Successful hits Other errors | Total KBytes sent | Total KBytes received
1071 0 832 28697

Avg response time,
0.05(0.06)
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LAMPIRAN C HASIL PENGUJIAN COMPATIBILITY

hitp Hocalhostparkiran/pengendaraliamban

Output
+” Internet Explorer 11 v
+” Internet Explorer 10 ~
+ Internet Explorer 9 w
«” Internet Explorer 8 b
«” Firefox 37 v
«” Chrome 42 -
« Safari 8 ~
«” Opera 29 ~
Input

Output

+” Internet Explorer 11 hd
«” Internet Explorer 10 hd
+ Internet Explorer 9 ~
« Internet Explorer 8 ~
«” Firefox 37 hd
« Chrome 42 ~
 Safari 8 ~
+ Opera 29 ~
Input

Output
+ Internet Explorer 11 ~
«” Internet Explorer 10 v
+ Internet Explorer 9 ~
+” Internet Explorer 8 =
+ Firefox 37 ~
+ Chrome 42 ~
+ Safari 8 ~
+ Opera29 ~
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.aC.l

.ub

Input

Copy & Past HTML Code | Download HTML From Url

=
-
o
b
(&2 ]
o
[ = 18
(=B
-

Output

<

I + Internet Explorer 11

3

| « Internet Explorer 10

<

I + Internet Explorer 9

| + Internet Explorer 8

<

| + Firefox 37

<

| «” Chrome 42

I + safari g

v |

v operaz

A ey A\~ \ B L4l 4 hViN

Input

Copy & Past HTML Code Download HTML From Url

Output

‘ + Internet Explorer 11 ~
‘ + Internet Explorer 10 ~
‘ + Internet Explorer 9 ~

‘ +” Internet Explorer 8

Copy & Past HTML Code

—— =

Download HTML From Url

Output

| +” Internet Explorer 11 v |
’ + Internet Explorer 10 ~ |
| + Internet Explorer 9 ~ |
’ + Internet Explorer 8 ~ |
e -
| + Chrome 42 ~ |
’ o safari 8 o |
| + Opera29 ~ |
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.aC.l

==
e}
L]
>\
— Input
o Copy & Past HTML Code Download HTML From Url
° m—
'Nocalhost/parkiran/pengendar:
= e : =
(=
[ = B
(=B o
utput
— P
| + Internet Explorer 11 ~ ‘
| + Internet Explorer 10 ~ ‘
I + Internet Explorer 9 ~ ‘
| + Internet Explorer 8 ~ ‘
| + Firefox 37 - ‘
| + Chrome 42 o ‘
|  safari 8 ‘
| + Opera 29 ‘

A Ay A\ \ b L4l d hViN

Copy & Past HTML Code Download HTML From Url

i =

Output

| « Internet Explorer 11

| W Internet Explorer 10

| + Internet Explorer 9

| W Internet Explorer 8

| «” Firefox 37

| « Chrome 42

| « Safari 8

o

Y A4S ASNIET .1 AR
Input

Copy & Past HTML Code | Download HTML From Url

Output

‘ + Internet Explorer 11

‘ «” Internet Explorer 10

‘ « Internet Explorer 9

‘ + Internet Explorer 8

| « Firefox 37

| « Chrome 42 ~

| « Safari 8 ~

| + Opera 29 ~
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